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MOTTO 
 
“Tiadanya keyakinanlah yang membuat orang takut menghadapi tantangan; dan 
saya percaya pada diri saya sendiri.” 
(Muhammad Ali) 
 
“Kepercayaan diri adalah rahasia pertama dari kesuksessan.” 
(Ralph waldo Emorsen) 
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kuat.” 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bermula dari adanya fenomena masih rendahnya tingkat 
penyesuaian diri di sekolah yang diasumsikan sebagai salah satu penyebab rendahnya 
kepercayaan diri siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara penyesuaian diri di sekolah dengan kepercayaan diri siswa kelas X MAN 1 Kota 
Magelang. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1 Kota Magelangyang berjumlah 201 
siswa. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik proportional random 
sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu skala penyesuaian diri di sekolah 
dan skala kepercayaan diri. Analisis data dengan menggunakan korelasi product moment 
dari Pearson dengan menggunakan SPSS versi 16.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
penyesuaian diri di sekolah dengan kepercayaan diri pada siswa  kelas X MAN 1 Kota 
Magelang dengan koefisien korelasi sebesar 0,568 dengan taraf signifikansi 0,000 (p< 
0,05). Berdasarkan nilai korelasi tersebut maka dapat terlihat bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah penyesuaian diri di sekolah. Semakin tinggi 
penyesuaian diri di sekolah siswa, maka semakin tinggi pula kepercayaan dirinya, dan 
sebaliknya semakin rendah penyesuaian diri di sekolah siswa maka semakin rendah 
kepercayaan dirinya. Berdasarkan perhitungan dapat ditunjukkan bahwa sumbangan 
efektif penyesuaian diri di sekolah terhadap kepercayaan diri adalah sebesar 32,26% 
sedangkan sumbangan sebesar 67,74% berasal dari faktor lain. 
 
Kata kunci: penyesuaian diri di sekolah, kepercayaan diri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar lebih 
bermartabat sebagai wujud ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. Keberhasilan pendidikan hanya dapat dicapai 
melalui proses pendidikan secara menyeluruh baik pendidikan di sekolah, 
keluarga maupun masyarakat. 
Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan yang berlangsung secara 
sistematis, terarah, dan terukur. Pendidikan di sekolah berlangsung karena 
adanya unsur siswa, guru, kurikulum, sarana belajar dan sumber belajar. Siswa 
dan guru mutlak harus ada dalam proses pendidikan karena siswa yang 
berperan menerima pendidikan dan guru yang berberan memberi pendidikan 
atau pengajaran. Siswa dan guru menjadi sentral dalam pendidikan. Dengan 
demikian, keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada dua pihak ini, 
yaitu siswa dan guru. 
Kesiapan siswa dalam mengikuti proses pendidikan atau menerima 
pembelajaran menjadi dasar bagi guru untuk menyampaikan pelajaran.  
Kesiapan siswa tidak hanya dilihat dari aspek fisik atau kelengkapan sarana 
belajar seperti seragam, sepatu, buku dan alat tulis, tetapi harus pula dilihat 
dari aspek siswa sebagai manusia yang memiliki pikiran dan perasaan.  Dalam 
hal ini, aspek psikologis siswa harus menjadi perhatian utama untuk 
mengetahui sejauh mana kesiapan siswa mengikuti proses pendidikan. 
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Aspek psikologis siswa yang bersifat positif dapat dilihat dari motivasi 
belajar, minat belajar, kepercayaan diri, kesediaan untuk mengakui kesalahan, 
berpikiran terbuka, kejujuran, selalu ingin tahu, kesediaan untuk disiplin dan 
tertib, dan sebagainya. Aspek psikologis siswa yang bersifat negatif adalah 
sebaliknya yaitu malas, rendah diri, tidak mau mengakui kesalahan, tidak 
jujur, tertutup, dan tidak mau belajar. Dari berbagai aspek psikologis tersebut, 
kepercayaan diri siswa sangat utama karena kepercayaan diri menjadikan 
siswa terhindar dari kondisi psikologis yang negatif. 
Kepercayaan diri menurut Lautser (Asmadi Alsa, 2006: 48) merupakan 
suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan sendiri sehingga individu 
yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas 
melakukan hal-hal yang disukai dan bertanggungjawab atas segala perbuatan 
yang dilakukan, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat 
menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan berprestasi serta 
dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri. 
Siswa yang percaya diri memperlihatkan sikap positif terhadap diri 
sendiri ataupun orang lain yang dibutuhkan dalam mengikuti pendidikan di 
sekolah. Sebagai suatu kondisi psikologis, kepercayaan diri merupakan 
sesuatu yang bersifat bawaan, tetapi merupakan sesuatu yang terbentuk dari 
interaksi dan berkembang melalui proses belajar secara individual maupun 
sosial. Seseorang belajar mengenal diri sendiri melalui interaksi langsung dan 
komparasi sosial. Menurut Zakiyah Daradjat (1990: 25) kepercayaan diri 
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adalah kepercayaan kepada diri sendiri yang ditentukan oleh pengalaman-
pengalaman yang dilalui sejak kecil.  
Dua pendapat di atas menjelaskan bahwa kepercayaan diri bersumber 
dari pengalaman masa lalu, kepercayaan diri dapat dikembangkan dan 
berkaitan dengan kondisi sekarang dalam berbagai aspek termasuk 
berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain.  Kemampuan berinteraksi 
ini erat kaitannya dengan penyesuaian diri. Penyesuaian diri adalah 
kemampuan mental setiap individu untuk mengubah dalam menghadapi 
tuntutan baik dalam dirinya maupun dari lingkungannya yang dilakukan 
secara terus-menerus. 
Siswa baru dituntut dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru di 
sekolah. Siswa baru di tingkat SMA dihadapkan pada teman baru baik yang di 
kelas X, kelas XI ataupun di kelas XII dan guru-guru serta karyawan di 
sekolah yang baru dimasukinya. Sekolah baru di SMA tentu memiliki 
peraturan, tata tertib dan suasana pergaulan yang berbeda dengan suasana 
ketika siswa berada di SMP. Penyesuaian diri siswa yang baik terhadap 
lingkungan sekolahnya dapat menjadikan siswa lebih percaya diri ketika 
menghadapi hal baru di sekolahnya.   
Bagi siswa lulusan SMP yang melanjutkan di Madrasah Aliyah (MA) 
yaitu sekolah setingkat SMA yang diselenggarakan Departemen Agama,   
bukan hanya lingkungan sosial yang baru, tetapi juga mata pelajaran yang juga 
baru seperti quran hadist, bahasa arab, fiqih dan sejarah Islam. Penyesuaian 
diri yang baik dengan teman-teman sesama siswa baru ataupun dengan kakak 
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kelas dapat memudahkan siswa untuk bertanya atau mendapatkan bantuan dari 
siswa lain, terutama siswa yang sebelumnya telah bersekolah di MTs 
(Madrasah Tsanawiyah) ataupun di pondok pesantren. Siswa baru lulusan 
SMP yang umumnya kesulitan mempelajari bahasa arab dapat meminta 
bantuan kepada siswa yang sebelumnya bersekolah di MTs (Madrasah 
Tsanawiyah) ataupun di pondok pesantren. 
Pengalaman siswa berasal dari MTs ataupun yang berlatarbelakang 
pondok pesantren menjadikan siswa bersangkutan lebih percaya diri dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran rumpun pelajaran 
agama Islam yaitu Akidah Akhlak, Quran Hadist, Bahasa Arab, Fiqih Dan 
Sejarah Islam. Kepercayaan diri ini berkaitan dengan kemampuan penyesuaian 
diri siswa di sekolah.  
Kepercayaan diri yang baik menjadikan siswa merasa lebih siap 
mengikuti pembelajaran di MAN. Siswa asal MTs ataupun dari pondok 
pesantren dipandang lebih banyak bekal akademik sehingga sering menjadi 
tempat bertanya terutama oleh siswa berasal dari SMP. Interaksi antara siswa 
asal SMP dengan siswa asal MTs ini memudahkan adanya proses penyesuaian 
diri di antara siswa di madrasah. Siswa SMP  dapat terbantu oleh kesediaan 
siswa MTs untuk menjelaskan materi rumpun pelajaran agama Islam tersbut. 
Penyesuaian diri siswa di madrasah memiliki kaitan erat dengan 
kepercayaan diri siswa. Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk 
mencapai harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungannya, sehingga rasa 
permusuhan, dengki, iri hati, prasangka, dan emosi negatif sebagai respon 
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pribadi yang tidak sesuai dan kurang efisien dapat dikikis habis (Kartini 
Kartono, 2002: 56). Siswa yang dapat menyesuaikan diri secara baik di 
sekolah pada akhirnya dapat lebih percaya diri ketika mengikuti pembelajaran 
di madrasah. 
Kepercayaan diri dapat dikembangkan melalui proses belajar dan 
bimbingan. Survei pendahuluan pada hari Senin tanggal 5 Januari 2014 di 
MAN I Kota Magelang, dari wawancara dengan beberapa siswa 
memperlihatkan bahwa siswa-siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri I 
Magelang membutuhkan bimbingan guna menghadapi lingkungan baru di 
madrasah. Siswa-siswa kelas X  pada umumnya satu sama lain baru saling 
kenal, demikian pula para siswa dengan guru-gurunya. Pada saat yang sama, 
siswa kelas X juga belum banyak mengenal siswa-siswa dari kelas XI dan 
kelas XII yang merupakan kakak kelasnya. 
Dari wawancara yang telah dilakukan, beberapa siswa mengaku memiliki 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan mata pelajaran di bidang agama 
yang diberikan di MAN, terlebih bagi siswa yang di jenjang sebelumnya 
(SMP) tidak bersekolah di sekolah berlatarbelakang agama. Hal ini 
menunjukkan bahwa tambahan materi keagamaan di MAN berpengaruh 
terhadap penyesuaian diri siswa di sekolah.  
Dilihat dari latar belakang pendidikan sebelumnya di tingkat SMP, tidak 
sedikit siswa-siswa kelas X yang berasal dari SMP umum sehingga bekal 
kemampuan akademik tentang agama relatif kurang dibandingkan siswa-siswa 
lulusan Madrasah Tsanawiyah. Kondisi ini juga mengakibatkan siswa-siswa 
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kelas X di Madrasah Aliyah Negeri I Magelang tampak kurang percaya diri 
dilihat dari sikap dan perilaku sehari-hari di sekolah. 
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa terdapat indikasi kurangnya 
kepercayaan diri pada siswa yang ditunjukkan dengan gagalnya beberapa 
siswa tersebut untuk memasuki SMA dan memilih untuk sekolah di MAN. 
Dilihat dari motivasinya melanjutkan studi di MAN, tidak sedikit siswa-siswa 
yang merasa terpaksa melanjutkan sekolah di MAN karena kalah bersaing 
dengan siswa-siswa lain dalam seleksi masuk SMA.  Hal ini menjadikan 
siswa-siswa merasa kurang memiliki kepercayaan diri ketika berhadapan 
dengan siswa lain dari sekolah lainnya.   
Kondisi ini perlu diteliti guna memperkuat mental siswa. Penelitian yang 
menghubungkan antara variabel kepercayaan diri dengan variabel penyesuaian 
diri pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya.  Penelitian Dwi 
Safitri (2010) mengungkapkan bahwa tingkat kepercayaan diri dan 
penyesuaian sosial mahasiswa dalam kategori sedang dengan prosentase 48% 
untuk kepercayaan diri dan 46% untuk penyesuaian sosial.  Berdasarkan hasil 
analisis data dengan menggunakan korelasi product  moment didapatkan hasil 
r= 0,398 dan p= 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian 
sosial, semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa maka semakin tinggi 
penyesuaian  sosialnya.  
Eny Widiastuti, Festa Yumpi & Istiqomah (2012) meneliti tentang 
hubungan penyesuaian diri dan kepercayaan diri anak korban kekerasan 
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seksual berusia 12-16 tahun asuhan P3A (Pusat Perlindungan Perempuan dan 
Anak) Kabupaten Jember. Penelitiannya mengungkapkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian diri 
korban kekerasan seksual usia 12-18 tahun di P3A.  
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan kedua penelitian yang telah 
dilakukan. Penelitian ini mengungkap variabel penyesuaian diri di sekolah dan 
kepercayaan diri, sedangkan penelitian Safitri mengungkap variabel 
kepercayaan diri dan penyesuaian sosial, dan penelitian Eny dilakukan 
terhadap anak korban kekerasan sosial sebagai subyeknya. Penyesuaian diri di 
sekolah hanya berfokus pada penyesuaian diri yang dilakukan siswa selama di 
sekolah meliputi penyesuaian terhadap sesama siswa dan guru, penyesuaian 
tehadap lingkungan sekolah yang baru, dan penyesuaian terhadap mata 
pelajaran baru. Penelitian Safitri mengungkap penyesuaian sosial, yang 
mengungkap penyesuaian sosial individu dengan lingkungan sosialnya secara 
umum.Dengan demikian, dapat terlihat bahwa penelitian ini memiliki lingkup 
yang lebih spesifik karena hanya difokuskan pada penyesuaian diri siswa di 
lingkungan sekolah. 
Uraian di atas menjadi alasan bagi penulis untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Hubungan Penyesuaian Diri dengan Kepercayaan Diri Siswa 
kelas X MAN I  Kota Magelang”.  Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui 
hubungan penyesuaian diri dengan kepercayaan diri siswa. 
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B. Identifikasi masalah 
Uraian latar belakang di atas memperlihatkan sejumlah permasalahan 
penelitian berikut: 
1. Sebagian siswa kelas X MAN I Kota Magelang menunjukkan kepercayaan 
diri yang rendah. 
2. Sebagian siswa merasa terpaksa melanjutkan sekolah di MAN I Kota 
Magelang. 
3. Siswa kelas X MAN I Kota Magelang yang berasal dari SMP umum 
memiliki bekal pengetahuan tentang agama relatif kurang dibandingkan 
siswa-siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah. 
4. Siswa baru  di MAN I Kota Magelang belum sepenuhnya saling mengenal 
sehingga penyesuaian diri dengan teman sebaya juga masih rendah. 
5. Masih banyak siswa MAN I Kota Magelang yang belum dapat 
menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan sekolahnya. 
6. Belum diketahui hubungan antara penyesuaian diri di sekolah dengan 
kepercayaan diri siswa di MAN 1 Kota Magelang.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang teridentifikasi tidak akan dibahas secara 
menyeluruh, namun difokuskan pada pokok permasalahan mengenai 
hubungan antara penyesuaian diri di sekolah dengan kepercayaan diri  pada 
siswa kelas X  MAN I Kota Magelang. 
 
 
9 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 
rumusan masalah dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana tingkat penyesuaian diri yang terjadi pada siswa kelas X di 
MAN 1 Kota Magelang? 
2. Bagaimana tingkat kepercayaan diri yang terjadi pada siswa kelas X di 
MAN 1 Kota Magelang? 
3. Apakah ada hubungan antara penyesuaian diri di sekolah dengan 
kepercayaan diri pada siswa kelas X di MAN 1 Kota Magelang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  
1. Penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas X MAN I Kota Magelang 
2. Kepercayaan diri siswa kelas X MAN I Kota Magelang 
3. Hubungan penyesuaian diri di sekolah  dengan kepercayaan diri siswa 
kelas X MAN I Kota Magelang.  
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian tentang penyesuaian diri di sekolah dengan 
kepercayaan diri diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan 
teori Bimbingan dan Konseling khususnya pada layanan bimbingan 
pribadi dan sosial. 
2. Manfaat Praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
a. Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Bagi pihak jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, 
penelitian ini sebagai kontribusi ilmiah untuk pengembangan teori 
bimbingan pribadi dan sosial. 
b. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan layanan 
bimbingan mengenai penyesuaian diri di sekolah dengan kepercayaan 
diri sebagai materi bimbingan pribadi dan sosial. 
c. Penelitian Selanjutnya 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi penelitian 
selanjutnya yaitu dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk melakukan penelitian tentang faktor lain yang mempunyai 
hubungan dengan penyesuaian diri di sekolah dan kepercayaan diri dan 
hasilnya dapat diuji kembali. 
G. Batasan Istilah 
 Penjelasan istilah dalam penelitian ini diperlukan agar tidak menimbulkan 
adanya perbedaan pengertian. Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 
1. Definisi penyesuaian diri di sekolah 
Penyesuaian diri di sekolah adalah suatu proses dinamis yang 
bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang 
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lebih  sesuai antara diri individu dengan lingkungan yang berlangsung di 
lingkup sekolah.  
2. Definisi kepercayaan diri 
Kepercayaan diri adalah sikap positif yang mencerminkan adanya 
keyakinan diri terhadap kemampuan-kemampuan yang dimiliki dan 
bersumber dari dalam diri sendiri.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Percaya diri adalah sesuatu yang tidak ternilai. Dengan memiliki 
percaya diri, seseorang dapat melakukan apa pun dengan keyakinan bahwa itu 
akan berhasil, apabila ternyata gagal, seseorang tidak lantas putus asa, tetapi 
tetap masih mempunyai semangat, tetap bersikap realistis, dan kemudian 
dengan mantap mencoba lagi (Wisubroto Widarso, 2005 : 44). Seperti yang 
dikemukan oleh Thursan Hakim (2005: 6), yaitu percaya diri setiap orang 
merupakan salah satu kekuatan jiwa yang sangat menentukan berhasil 
tidaknya orang tersebut dalam mencapai berbagai tujuan hidupnya. 
Seperti yang dikemukakan oleh Endang Abdul Mu’in Amien (2000: 9) 
bahwa kepercayaan diri merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang yang 
berisi kekuatan, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang. 
Dengan kurangnya percaya diri, maka rasa rendah diri akan menguasai 
seseorang dalam kehidupannya, dan akan tumbuh menjadi pribadi yang 
pesimis. Seperti yang dikemukakan oleh Cucu Sutisna (2010: 3) bahwa tanpa 
adanya rasa percaya diri yang tertanam dengan kuat di dalam jiwa anak 
(siswa), pesismisme dan rasa rendah diri akan dapat menguasainya dengan 
mudah. 
Enung Fatimah (S. Khusnia. & S. A. Rahayu, 2010: 76) mengartikan  
kepercayaan diri sebagai sikap positif seorang individu yang memampukan 
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dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri  
maupun lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Rasa percaya diri adalah 
dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri. Rasa percaya diri memang tidak 
terbentuk dengan sendirinya melainkan berkaitan dengan kepribadian 
seseorang (Lobby Loekmono, 1983: 45). Secara definitif, Hasan (S. Khusnia. 
& S. A. Rahayu, 2010: 98) menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah 
keyakinan akan kemampuan diri sendiri secara adekuat dan menyadari 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki serta dapat memanfaatkannya secara 
tepat. 
Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 
sebagai sikap positif yang mencerminkan adanya keyakinan diri terhadap 
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. Dengan demikian, kepercayaan 
diri bersumber dari dalam diri sendiri.  
 
2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 
Aspek-aspek kepercayaan diri merupakan hal-hal yang  selalu ada 
dalam diri seseorang yang  percaya diri. Lauster (M. Nur Gufron & Rini 
Risnawati, 2011: 36) mengemukakan aspek-aspek yang terkandung dalam 
kepercayaan diri antara lain:  
a. Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif anak tentang  dirinya 
bahwa anak mengerti sungguh-sungguh akan apa yang  dilakukannya.  
b. Optimis yaitu sikap positif anak yang selalu berpandangan baik dalam  
menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya.  
14 
 
c. Obyektif yaitu anak yang percaya diri memandang permasalahan atau  
sesuatu sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut 
kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.  
d. Bertanggung jawab yaitu kesediaan anak untuk menanggung segala  
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.  
e. Rasional yaitu analisis terhadap sesuatu masalah, sesuatu hal, sesuatu  
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh  akal 
dan sesuai dengan kenyataan. 
Menurut Kumara (dalam Fitri Yulianto & H. Fuad Nashori, 2006: 58) 
menyatakan bahwa ada empat aspek kepercayaan diri, yaitu: 
a. Kemampuan menghadapi masalah 
b. Bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakannya 
c. Kemampuan dalam bergaul 
d. Kemampuan menerima kritik 
Berbeda dengan Peale (Argo Yulian Indrajat, 2013: 13-14) yang 
mengungkapkan bahwa aspek-aspek kepercayaan diri individu meliputi 
aspek fisik, aspek psikis, dan aspek sosial. Berikut ini merupakan garis besar 
penjabarannya. 
a. Aspek Fisik 
Keadaan fisik seperti kegemukan, kurang tinggi, cacat anggota tubuh 
atau rusaknya salah satu indera, kekurangan yang jelas terlihat oleh orang 
lain, dan menimbulkan perasaan tidak berharga terhadap keadaan fisiknya, 
karena individu amat merasakan kekurangan yang ada pada dirinya jika 
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dibandingkan dengan orang lain. Hal tersebut membuat individu tidak dapat 
bereaksi secara positif dan memunculkan rasa minder yang berkembang 
menjadi rasa tidak percaya diri. 
b. Aspek Psikis 
Individu akan percaya diri karena mempunyai kemampuan yang 
tinggi meliputi perasaan, keahlian khusus yang dimiliki, dan sikap individu 
terhadap diri sendiri. 
c. Aspek Sosial 
Kepercayaan diri terbentuk melalui dukungan sosial yakni dukungan 
dari orang tua dan orang yang ada di sekitarnya. Lingkungan keluarga 
merupakan lingkungan hidup utama dalam kehidupan seseorang. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai aspek-aspek kepercayaan diri 
dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kepercayaan diri yang diungkapkan 
oleh beberapa ahli di atas memiliki pendapat yang hampir sama dan dapat 
saling melengkapi satu dengan yang lainnya, sehingga peneliti merangkum 
aspek-aspek kepercayaan diri yaitu  memiliki rasa keyakinan akan 
kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab, memiliki pemikiran 
rasional, serta menerima kritikan orang lain. 
 
3. Ciri-Ciri Individu yang Percaya Diri 
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang 
bahwa dirinya mampu berperilaku untuk memperoleh hasil seperti yang 
diharapkan. Ciri-ciri perilaku yang mencerminkan percaya diri menurut Anita 
Lie (2003: 3) adalah: 
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a. Yakin kepada diri sendiri yaitu seseorang yang percaya diri akan 
memahami kemampuan yang dimiliki dan mengetahui apa yang 
dilakukan. 
b. Tidak tergantung pada orang lain yaitu orang yang percaya diri akan 
bersikap mandiri dan berusaha mengerjakan sesuatu hal dengan 
kemampuan dirinya sendiri. 
c. Merasa diri berharga yaitu orang yang percaya diri memiliki self esteem 
yang positif sehingga dari harga diri yang positif dirinya akan selalu 
diharapkan oleh orang lain.  
d. Tidak ragu-ragu yaitu orang yang percaya diri akan selalu melaksanakan 
pekerjaan tanpa ragu-ragu. 
e. Tidak menyombongkan diri, dengan kemampuan yang dimiliki seseorang 
yang percaya diri tidak lantas menyombongkan diri kepada orang lain. 
f. Memiliki keberanian untuk bertindak yaitu seseorang yang memiliki rasa 
percaya diri akan selalu merasa berani dalam melakukan suatu tindakan. 
Lauster (Derry Iswidharmanjaya & Agung, 2004: 24) juga 
menyebutkan cirri-ciri individu yang mempunyai rasa percaya diri sebagai 
berikut: 
a. Tidak mementingkan diri sendiri  
b. Tidak membutuhkan dukungan orang lain secara berlebihan 
c. Bersikap optimis dan gembira 
d. Tidak merisaukan diri untuk member kesan yang menyenangkan di mata 
orang lain 
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e. Yakin akan kemampuan diri 
Menurut Thursan Hakim (2005: 5) orang yang mempunyai rasa 
percaya diri antara lain memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu 
b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai 
c. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul di dalam berbagai situasi 
d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi 
e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilan 
f. Memiliki kecerdasan yang cukup 
g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup 
h. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang kehidupan 
i. Memiliki kemampuan bersosialisasi 
j. Memiliki latar pendidikan yang baik 
k. Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri individu yang memiliki 
kepercayaan diri diantaranya adalah optimis, memiliki keyakinan terhadap 
kemampuan diri sendiri, mandiri, berfikir positif, bangga dan puas dengan 
dirinya sendiri, mudah beradaptasi dan mampu mengembangkan motivasi, 
serta mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi. 
 
4. Ciri-Ciri Individu yang Memiliki Kepercayaan Diri Rendah 
Setiap inividu berbeda antara satu dengan yang lain, masing-masing 
memiliki ciri yang khas pada dirinya, dari perbedaan itu dapat diketahui 
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bahwa ada inidividu yang memiliki kepercayaan diri. Berikut ini merupakan 
ciri-ciri individu yang kurang percaya diri menurut Derry Iswidharmanjaya & 
Agung (2004: 12) adalah: 
a. Tidak dapat menunjukan kemampuan diri 
b. Kurang berprestasi dalam studi 
c. Tidak berani mengungkapkan ide-ide 
d. Membuang-buang waktu dalam mengambil keputusan 
e. Apabila gagal cenderung menyalahkan orang lain 
Beberapa ciri atau karakteristik individu yang kurang percaya diri 
menurut Maslow (Derry Iswidharmanjaya & Agung, 2004: 13) gambaran 
mengenai orang yang kurang percaya diri antara lain pesimis, ragu-ragu dan 
takut dalam menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan dan 
membandingkan diri dengan orang lain.  
Pendapat lain diungkapkan oleh Argo Yulan Indrajat (2013: 23) 
bahwa individu yang tidak percaya diri pada dasarnya akan selalu merasa 
ragu dengan segala sesuatu yang ada pada dirinya, kemudian tidak akan 
melihat bahwa sebenarnya dirinya masih memiliki kelebihan-kelebihan yang 
dapat dikembangkan untuk kebaikan dirinya. 
Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai individu yang kurang 
memiliki rasa percaya diri diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 
kurang memiliki rasa percaya diri sering menilai diri tidak mampu, sulit 
untuk menerima diri sendiri, pesimis, tidak berani mengungkapkan ide-ide, 
membuang waktu dalam mengambil keputusan dan sering memposisikan diri 
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sebagai terakhir sebagai imbas sering menyerah pada nasib. Seseorang yang 
kurang memiliki rasa percaya diri selalu memandang kekurangan yang ada 
dalam diri sendiri tanpa pernah menyadari kelebihan-kelebihan yang 
sebenarnya ada dalam dirinya. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (M. Nur 
Ghufron & Risnawita, 2011: 128):  
a. Faktor internal, meliputi:  
1) Konsep diri  
Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu 
kelompok.  
2) Harga diri  
Harga diri yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. 
Individu yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara 
rasional dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan 
dengan individu lain. Individu yang mempunyai harga diri tinggi 
cenderung melihat dirinya sebagai individu yang berhasil percaya bahwa 
usahanya mudah menerima orang lain sebagaimana menerima dirinya 
sendiri. Akan tetapi individu yang mempuyai harga diri rendah bersifat 
tergantung, kurang percaya diri dan biasanya terbentur pada kesulitan 
sosial serta pesimis dalam pergaulan.  
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3) Kondisi fisik  
Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa percaya diri. 
Penampilan fisik merupakan penyebab utama rendahnya harga diri dan 
percaya diri seseorang. Lauster (M. Nur Ghufron, 2011: 129) juga 
berpendapat bahwa ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah 
diri yang kentara.  
4) Pengalaman hidup  
Lauster (M. Nur Ghufron, 2011: 129) mengatakan bahwa 
kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang mengecewakan adalah 
paling sering menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri. Apalagi jika 
pada dasarnya individu memiliki rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan 
kurang perhatian. 
b. Faktor eksternal meliputi 
1) Pendidikan  
Pendidikan mempengaruhi percaya diri individu. Anthony (M. Nur 
Ghufron, 2011: 129) lebih lanjut mengungkapkan bahwa tingkat 
pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa dibawah 
kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya individu yang pendidikannya 
lebih tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung 
pada individu lain. Individu tersebut akan mampu memenuhi keperluan 
hidup dengan rasa percaya diri dan kekuatannya dengan memperhatikan 
situasi dari sudut kenyataan. 
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2) Pekerjaan  
Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta 
rasa percaya diri. Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat 
muncul dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh. 
Kepuasan dan rasa bangga di dapat karena mampu mengembangkan 
kemampuan diri.  
3) Lingkungan  
Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga 
seperti anggota keluarga yang saling berinteraksi dengan baik akan 
memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan 
lingkungan masyarakat semakin dapat memenuhi norma dan diterima oleh 
masyarakat,  maka semakin lancar harga diri berkembang (Centi dalam  
M. Nur Ghufron, 2011: 129). 
Sementara itu menurut Mangunharja (Nur Ashriati, Asmadi Alsa & 
Titin Suprihatin, 2006: 3) faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan 
diri adalah: faktor fisik, faktor mental, dan faktor sosial. 
a. Faktor fisik 
Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota tubuh atau tidak 
berfungsinya salah satu indera  merupakan kekurangan yang jelas terlihat 
oleh orang lain yang akan menimbulkan perasaan tidak berharga. Seseorang 
amat merasakan kekurangan yang ada pada dirinya jika dibandingkan 
dengan orang lain. Jadi dari hal tersebut seseorang tersebut tidak dapat 
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bereaksi secara positif dan timbullah rasa minder yang berkembang menjadi 
rasa tidak percaya diri (Lie, dalam Nur Ashriati, Asmadi Alsa & Titin 
Suprihatin, 2006: 3). 
b. Faktor mental 
Seseorang akan percaya diri karena mempunyai kemampuan yang 
cenderung tinggi, seperti bakat atau keahlian khusus yang dimilikinya. 
c. Faktor sosial 
Kepercayaan diri terbentuk melalui dukungan sosial dari dukungan 
orang tua dan dukungan orang sekitarnya. Keadaan keluarga merupakan 
lingkungan hidup yang pertama dan utama dalam kehidupan setiap orang 
(Lie, dalam Nur Ashriati, Asmadi Alsa & Titin Suprihatin, 2006: 3). 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri indiviu berasal dari dalam 
(internal) dan luar (eksternal) diri seseorang. Faktor internal yang dapat 
mempengaruhi kepercayaan diri diantaranya harga diri dan perasaan 
dibutuhkan, konsep diri, keberhasilan, kondisi fisik, pengalaman, dan 
khayalan, sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kepercayaan 
diri diantaranya orang tua, sekolah, dan teman sebaya. 
 
6. Upaya Meningkatkan Kepercayaan diri. 
Menurut Harter (Santrock, 2003: 315) ada empat cara untuk 
meningkatkan rasa percaya diri remaja yaitu: 
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a.   Mengidentifikasikan kelebihan dan kelemahan diri 
Hal-hal yang harus diperhatikan ketika ingin meningkatkan rasa 
percaya diri remaja yaitu mengenai penyebab dari rendahnya rasa percaya 
diri. Kemudian diikuti dengan mengidentifikasikan kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihan remaja diapresiasikan, sementara kelemahan dibantu untuk diatasi. 
Remaja memiliki tingkat rasa percaya diri yang paling tinggi ketika  mereka 
berhasil pada aspek dalam diri yang penting. Maka dari itu, remaja harus 
didukung untuk mengidentifikasikan dan menghargai kompetensi-
kompetensinya. 
b.   Dukungan emosional dan penerimaan sosial  
Dukungan emosional dan persetujuan sosial dari orang lain 
merupakan pengaruh yang penting bagi rasa percaya diri remaja (Harter 
dalam Santrock, 2003: 316). Sumber dukungan alternatif dapat diterima 
secara informal seperti dukungan dari guru, pelatih, atau orang dewasa 
lainnya yang berpengaruh terhadap dirinya, dan sumber dukungan secara 
formal melalui program-program. Dukungan orang dewasa dan teman sebaya 
menjadi faktor yang berpengaruh terhadap rasa percaya diri remaja. Salah 
satu penelitian menunjukkan bahwa dukungan orangtua dan teman sebaya 
sama-sama berhubungan dengan harga diri remaja secara keseluruhan. 
c.  Prestasi 
Prestasi merupakan salah satu faktor untuk dapat memperbaiki tingkat 
rasa percaya diri remaja (Bednar, Wells, & Peterson dalam Santrock, 2003: 
316). Rasa percaya diri remaja meningkat lebih tinggi karena mereka tahu 
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tugas-tugas penting untuk mencapai tujuan dan telah menyelesaikan tugas 
yang serupa.  
d.  Mengatasi masalah (coping)  
Rasa percaya diri juga dapat meningkat ketika remaja menghadapi 
masalah dan berusaha untuk mengatasinya, bukan menghindarinya (Bednar, 
Wells, & Peterson; Lazarus dalam Santrock, 2003: 316). Ketika remaja 
memilih mengatasi masalah dan bukan menghindari, remaja menjadi lebih 
mampu menghadapi masalah secara nyata, jujur, dan tidak menjauhinya. 
Perilaku ini menghasilkan  suatu evaluasi diri yang menyenangkan yang 
dapat mendorong terjadinya persetujuan terhadap diri sendiri yang dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan perilaku sebaliknya dapat menyebabkan 
rendahnya rasa percaya diri.  
Strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri juga dipaparkan oleh 
David J. Schwartz (Slamet Wiyono, 2006: 124-127) yaitu: (1) tindakan 
menyembuhkan ketakutan, (2) berpikir positif (positive thinking), (3) 
tempatkan orang lain pada perspektif yang benar, (4) lakukan apa yang 
dikatakan hati nurani, dan (5) buatlah sebuah kalimat “Saya percaya diri”. 
Strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri juga diungkapkan oleh 
Pradipta Sarastika (2014: 43) bahwa strategi yang lebih sederhana yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri yaitu: (1) berpikir positif, (2) 
mencoba untuk membuat diari atau jurnal untuk merekam aktivitas harian, (3) 
mencoba untuk lebih memahami diri sendiri, dan (4) berani mencoba hal-hal 
yang baru. 
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Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 
dapat ditingkatkan dengan mengidentifikasikan kelebihan dan kelemahan diri, 
dukungan emosional dan penerimaan sosial, membuat sebuah prestasi, dan 
berani mencoba hal-hal yang baru. 
 
B. Kajian tentang Penyesuaian Diri di Sekolah 
1. Pengertian Penyesuaian diri  
Penyesuaian diri merupakan salah satu tugas perkembangan masa 
remaja yang tersulit (Hurlock, 1999: 213). Untuk mencapai tujuan dari pola 
sosialisasi dewasa, remaja harus membuat banyak penyesuaian dengan 
lingkungan sosialnya. Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai 
harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungannya, sehingga rasa 
permusuhan, dengki, iri hati, prasangka, dan emosi negatif sebagai respon 
pribadi yang tidak sesuai dan kurang efisien dapat dikikis habis (Kartini 
Kartono, 2002: 56).  
Penyesuaian diri adalah suatu proses alamiah dan dinamis yang 
bertujuan mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih 
sesuai dengan kondisi lingkungannya (Enung Fatimah, 2008: 198). Di antara 
lingkungan yang dihadapi siswa di sekolah yaitu  kondisi  akademik, yaitu 
kegiatan yang  berhubungan dengan ilmu pengetahuan yang harus dipelajari 
selama individu menempuh pendidikan.  Kegiatan akademik menuntut siswa 
untuk  berhubungan dengan guru, siswa lain, dan materi pelajaran yang 
diajarkan. 
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Penyesuaian diri adalah suatu proses yang mencakup respon mental 
dan tingkah laku, dimana individu berusaha untuk dapat berhasil mengatasi 
kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, konflik-konflik, 
dan frustrasi yang dialaminya, (Schneiders dalam R. Desmita, 2008: 192). 
Dalam istilah psikologi, penyesuaian disebut dengan istilah 
adjusment. Menurut Chaplin (2000: 11) Adjustment merupakan suatu 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan fisik dan sosial. Manusia 
dituntut untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kejiwaan dan 
lingkungan alam sekitarnya. Penyesuaian diri merupakan proses yang 
meliputi respon mental dan perilaku yang merupakan usaha individu untuk 
mengatasi dan menguasai kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-
ketegangan, frustasi, dan konflik-konflik agar terdapat keselarasan antara 
tuntutan dari dalam dirinya dengan tuntutan atau harapan dari lingkungan di 
tempat ia tinggal. 
Menurut Bimo Walgito (2002: 52) bahwa penyesuaian diri adalah 
dimana individu dapat meleburkan diridengan keadaan sekitarnya atau 
sebaliknya individu dapat mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan 
dimana diri individu sebagai apa yang diinginkan oleh individu itu sendiri. 
menurut  Syamsu Yusuf (2004: 25) penyesuaian diri merupakan suatu proses 
yang melibatkan respon mental dan perbuatan individu dalam upaya 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan mengatasi ketegangan, frustasi dan 
konflik dengan memperhatikan norma-norma atau tuntutan-tuntutan 
lingkungan dimana ia hidup. 
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Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa penyesuaian dirimerupakan suatu proses dinamis yang 
bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang 
lebih  sesuai antara diri individu dengan lingkungannya.   
2. Bentuk-Bentuk Penyesuaian Diri 
Sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk sosial yang dituntut untuk 
dapat menyesuaikan diri, maka penyesuaian diri dibedakan menjadi 3 yaitu : 
a. Penyesuaian diri dalam keluarga 
Keluarga merupakan kelompok yang memiliki peranan paling 
penting dalam pembentukan pribadi seseorang, khususnya remaja dimana 
pada usia tersebut bimbingan serta arahan dari keluarga sangat 
dibutuhkan untuk dapat melalui masa-masa remaja secara positif. 
b. Penyesuaian diri di sekolah 
Seperti yang telah disebutkan di latar belakang bahwa lingkungan 
sekolah memiliki pengaruh terhadap perkembangan jiwa remaja. Sekolah 
memiliki peranan yang tidak jauh berbeda dengan keluarga yaitu sebagai 
tempat perlindungan apabila anak didik memiliki masalah. Dalam 
konteks penelitian ini, sekolah berkaitan erat dengan kegiatan akademik 
siswa karena kegiatan akademik berada di sekolah dalam bentuk kegiatan 
belajar baik bersama guru dan siswa lain ataupun dipelajari sendiri di 
lingkungan sekolah. 
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c. Penyesuaian diri di masyarakat 
Masyarakat adalah kelompok yang memiliki tuntutan-tuntutan 
baik berdasarkan norma agama atau norma-norma social yang harus 
dipatuhi oleh remaja. 
3. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri di Sekolah 
Menurut Sofyan Willis (2005:61-64), penyesuaian diri di sekolah ada 4 
macam aspek antara lain : a) Penyesuaian diri terhadap guru, b) Penyesuaian 
diri terhadap mata pelajaran, c) Penyesuaian diri terhadap teman sebaya, d) 
Penyesuaian diri dengan lingkungan fisik dan sosial. lebih lanjut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Penyesuaian diri terhadap guru 
 Penyesuaian diri siswa terhadap guru tergantung pada sikap dalam 
menghadapi siswa. Guru yang dapat memahami tentang perbedaan 
individual siswa akan lebih mudah mengadakan pendekatan terhadap 
berbagai masalah yang dihadapi siswa. 
b. Penyesuaian diri terhadap mata pelajaran 
  Kurikulum hendaknya disesuaikan dengan umur tingkat 
kecerdasan dan kebutuhan siswa. Dengan demikian siswa akandapat 
menyesuaikan diri terhadap mata pelajaran yang diberikan. Tetapi hal ini 
juga tergantung kepada gurunya yaitu kemampuan menggunakan metode 
mengajar yang tepat, kemampuan memahami perbedaan bakat dan minat 
setiap siswa. Guru dapat menyampaikan materi pelajaran dengan baik, 
maka pelajarannya akan mudah dipahami siswa. 
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c. Penyesuaian diri terhadap teman sebaya  
Penyesuaian diri dengan teman sebaya sangat penting bagi 
perkembangan siswa terutama perkembangan sosial. Teman sebaya 
adalah kelompok anak-anak yang hampir sama usianya, kelas dan 
motivasi bergaulnya. Dalam pergaulan teman sebaya seorang siswa harus 
dapat bersikap dan berperilaku sesuai dengan aturan kelompok teman 
sebaya, sebaliknya apabila tidak mengikuti aturan kelompok sebaya 
maka akan dijauhi oleh kelompok sebaya. 
d. Penyesuaian diri terhadap lingkungan fisik dan sosial sekolah 
 Lingkungan fisik dan sosial sekolah meliputi: gedung, alat-alat 
sekolah, fasilitas belajar dan lingkungan social lainnya. Apabila sekolah 
kurang fasilitas atau alat-alat yang membantu kelancaran pendidikan, 
maka siswa akan mengalami kesulitan dalam belajar 
Tidak selamanya individu berhasil dalam melakukan penyesuaian diri, 
karena kadang-kadang ada rintangan-rintangan tertentu yang menyebabkan 
tidak berhasil melakukan penyesuaian diri.Rintangan-rintangan itu mungkin 
terdapat dalam dirinya atau mungkin diluar dirinya. Dalam hubungannya 
dalam rintangan-rintangan tersebut ada individu-individu yang dapat 
melakukan penyesuaian diri secara positif, namun ada pula individu-individu 
yang melakukan penyesuaian diri yang negatif.  
Penjelasan tentang bentuk-bentuk penyesuaian diri di atas dapat 
disimpulkan bahwa penyesuaian diri dapat diwujudkan dalam berbagai 
30 
 
bentuk bergantung pada lingkungan sosialnya. Dalam penelitian ini, bentuk 
penyesuaian diri  lebih tepat dilihat pada lingkungan di sekolah. 
Menurut Kartini Kartono (2002: 270) aspek-aspek penyesuaian diri 
meliputi:  
a. Memiliki perasaan afeksi yang adekuat, harmonis dan seimbang, 
sehingga merasa aman, baik budi pekertinya dan mampu bersikap 
hati-hati.  
b. Memiliki kepribadian yang matang dan terintegrasi baik terhadap diri 
sendiri maupun orang lain, mempunyai sikap tanggung jawab, berfikir 
dengan menggunakan rasio, mempunyai kemampuan untuk 
memahami dan mengontrol diri sendiri.  
c. Mempunyai relasi sosial yang memuaskan ditandai dengan 
kemampuan untuk bersosialisasi dengan baik dan ikut berpartisipasi 
dalam kelompok.  
d. Mempunyai struktur sistem syaraf yang sehat dan memiliki 
kekenyalan (daya lenting) psikis untuk mengadakan adaptasi. 
Aspek – aspek penyesuaian diri menurut Schneiders (Siska Adinda 
Prabowo Putri, 2010: 95) terdiri dari:  
a. Kemampuan individu untuk bertingkah laku sesuai dengan kodrat 
manusia sebagai makhluk sosial. 
b. Kemampuan individu untuk mengendalikan emosi dan tingkah laku. 
Kemampuan individu untuk membentuk konsep diri dalam hal ini 
ditunjukkan oleh adanya penerimaan pada dirinya. 
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c. Kemampuan individu untuk menyadari kelemahan dan kelebihan yang 
dimiliki.  
d. Kemampuan individu untuk bertanggung jawab. 
Menurut Runyon dan Haber (1984:10) menyebutkan bahwa 
penyesuaian diri yang dilakukan individu memiliki lima aspek, yakni:  
a. Persepsi terhadap realitas Individu mengubah persepsinya tentang 
kenyataan hidup dan menginterpretasikanya, sehingga mampu 
menentukan tujuan realistis sesuai dengan kemapuannya serta mampu 
mengenali konsekuensi dan tindakannya agar dapat menuntun pada 
perilaku yang sesuai.  
b. Kemampuan mengatasi stres dan kecemasan berarti individu mampu 
mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam hidup dan mampu 
menerima kegagalan yang dialami.  
c. Gambaran diri yang positif, yaitu berkaitan dengan penilaian individu 
tentang dirinya sendiri.  
d. Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik berarti individu 
memiliki ekspresi emosi dan kontrol emosi yang baik dan tidak 
berlebihan.  
e. Hubungan interpersonal yang baik berkaitan dengan hakekat individu 
sebagai makhluk sosial, yang sejak lahir tergantung pada orang lain. 
Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik mampu 
membentuk hubungan dengan cara yang berkualitas dan bermanfaat.  
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Berdasarkan uraian di atas mengenai aspek-aspek penyesuaian diri 
dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek penyesuaian diri yang diungkapkan 
oleh beberapa ahli di atas memiliki pendapat yang hampir sama dan dapat 
saling melengkapi satu dengan yang lainnya, tetapi peneliti memilih 
aspek-aspek penyesuaian diri, yakni: penyesuaian diri terhadap teman 
sebaya, guru, mata pelajaran, kemampuan mengatasi stress, menilai diri 
sendiri secara positif, mampu mengendalikan  emosi  dan tingkah laku, 
memiliki hubungan interpersonal yang baik, kemampuan individu untuk 
bertanggung jawab dan  kemampuan menyadari kelemahan dan kelebihan 
yang dimiliki. 
4. Kriteria-Kriteria Penyesuaian Diri 
Menurut Enung Fatimah (2006: 195), terdapat pembagian 
penyesuaian diri menurut bentuknya, yaitu:  
a. Penyesuaian diri yang positif  
Individu yang mempunyai penyesuaian diri yang positif adalah 
mampu mengarahkan dan mengatur dorongan-dorongan dalam 
pikiran, kebiasaan, emosi, sikap dan perilaku individu dalam 
menghadapi tuntutan dirinya dan masyarakat, mampu menemukan 
manfaat dari situasi baru dan memenuhi segala kebutuhan secara 
sempurna dan wajar. Menurut D. B. Hutabarat (2004:73) menyebutkan 
beberapa  tanda pengenal penyesuaian diri yang positif  yaitu :  
1) Persepsi yang tepat tentang kenyataan atau realitas 
Individu yang penyesuaian dirinya baik akan merancang tujuan 
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secara realitas dan secara aktif ia akan mengikutinya. Kadangkala 
karena paksaan dan kesempatan dari lingkungan, individu 
seringkali mengubah dan memodifikasi tujuannya dan ini 
berlangsung terus-menerus dalam kehidupannya.  
2) Mampu mengatasi stres dan ketakutan dalam diri 
sendiri. Satu hal penting dalam penyesuaian diri adalah seberapa 
baik individu mengatasi kesulitan, masalah dan konflik dalam 
hidupnya. Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik 
akan belajar untuk membagi stres dan kecemasannya pada orang 
lain. Dukungan dari orang di sekitar dapat membantu individu 
dalam menghadapi masalahnya.  
3) Dapat menilai diri sendiri secara positif. Individu harus 
dapat mengenali kelemahan diri sebaik mengenal kelebihan diri. 
Apabila individu mampu mengetahui dan mengerti dirinya sendiri 
dengan cara realistis maka ia dapat menyadari keseluruhan potensi 
dalam dirinya.  
4) Mampu mengekspresikan emosi dalam diri sendiri. 
Emosi yang ditampilkan individu realistis dan secara umum 
berada di bawah kontrol individu. Ketika seseorang marah, dia 
mampu mengekspresikan dengan cara yang tidak merugikan orang 
lain, baik secara psikologis maupun fisik. Individu yang memiliki 
kematangan emosional mampu untuk membina dan memelihara 
hubungan interpersonal dengan baik.  
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5) Memiliki hubungan interpersonal yang baik. Seseorang 
membutuhkan dan mencari kepuasan salah satunya dengan cara 
berhubungan satu sama lain. Individu yang penyesuaian dirinya 
baik mampu mencapai tingkatan yang tepat dari kedekatan dalam 
hubungan sosialnya. Individu tersebut menikmati rasa suka dan 
penghargaan orang lain, demikian pula sebaliknya individu 
menghargai orang lain.  
Menurut  Sunarto dan Agung Hartono  (2002: 224), penyesuaian 
diri secara positif ditandai hal-hal sebagai berikut: 
a) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional 
b) Tidak menunjukkan adanya mekanisme-mekanisme psikologis 
c) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi 
d) Memiliki pertimbangan rasional dan penarahan diri 
e) Mampu dalam belajar  
f) Menghargai pengalaman 
g) Bersikap realistik  dan objektif 
 
Menurut M. Ali dan  M. Anshori (2004:176) orang yang dipandang 
memiliki penyesuaian diri yang baik adalah : 
Individu yang telah belajar bereaksi terhadap dirinya dan 
lingkungannya dengan cara-cara yang matang, efisien, memuaskan, dan 
sehat, serta dapat mengatasi konflik mental, frustasi, kesulitan pribadi, 
dan sosial tanpa mengembangkan perilaku simptomatik dan gangguan 
psikosomatik yang mengganggu tujuan-tujuan moral, sosial, agama, 
dan pekerjaan.  
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Dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri positif adalah individu 
yang memiliki persepsi yang positif baik terhadap diri sendiri ataupun 
orang lain, mampu mengatasi stress dan dapat mengekspresikan emosi 
secara positif serta mampu membangun relasi dengan baik. 
b.   Penyesuaian diri yang negatif  
Menurut Enung Fatimah (2006: 195), individu dengan penyesuaian 
diri yang negatif adalah tidak mampu mengarahkan dan mengatur dorongan-
dorongan dalam pikiran, kebiasaan, emosi, sikap dan perilaku individu 
dalam menghadapi tuntutan dirinya dan masyarakat, serta tidak mampu 
menemukan manfaat dari situasi baru dalam memenuhi segala kebutuhan 
secara sempurna dan wajar. 
Menurut  Sunarto dan Agung Hartono  (2002: 224) penyesuaian diri 
yang salah atau negatif  antara lain : 
1) Reaksi Bertahan  
2) Reaksi Menyerang 
3) Reaksi Melarikan Diri 
Adapun penjelasan dari butir penyesuaian diri yang salah 
diantaranya sebagai berikut : 
1) Reaksi Bertahan ( Defence Reaction ) 
Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-olah 
tidak menghadapi kegagalan. Ia selalu berusaha untuk menunjukkan 
bahwa dirinya tidak mengalami kegagalan. 
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2) Reaksi Menyerang ( Aggressive Reaction ) 
Orang yang mempunyai atau memiliki penyesuaian diri yang salah 
menunjukkan tingkah laku yang bersifat menyerang untuk menutupi 
kegagalannya. Ia tidak mau menyadari kegagalannya, adapun reaksi-
reaksinya sebagai berikut: 
a) Selalu membenarkan diri sendiri 
b) Mau berkuasa dalam setiap situasi  
c) Mau memiliki segalanya  
d) Bersikap senang mengganggu orang lain 
e) Bersikap balas dendam  
f) Reaksi Melarikan Diri ( Escape Reaction ) 
Dalam reaksi ini orang yang memiliki penyesuaian diri yang salah 
akan melarikan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalan, reaksinya 
tampak dalam tingkah laku sebagai berikut: berfantasi yaitu memuaskan 
keinginan yang tidak tercapai dalam bentuk angan-angan (seolah-olah 
sudah tercapai), banyak tidur, minum-minuman keras, menjadi pecandu 
narkotika. 
Penjelasan dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penyesuaian diri negatif merupakan penyesuaian sebagai bentuk reaksi terhadap 
lingkungan berangkat dari sikap menolak terhadap realitas yang dihadapinya 
ditunjukkan dengan reaksi bertahan, menyerang ataupun melarikan diri dari 
kenyataan. 
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Penyesuaian diri terhadap sekolah atau school adjustment yang baik, dan 
bersifat membangun  (konstruktif) akan dapat diwujudkan, menurut Siti Sundari 
(2005: 41) adalah sebagai berikut: 
a. Disiplin dalam sekolah terhadap peraturan-peraturan sekolah yang ada 
b. Pengakuan otoritas guru atau pendidik 
c. Inters terhadap mata pelajaran sekolah 
d. Situasi dan fasilitas yang cukup, sehingga tujuan sekolah dapat tercapai  
 Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya, penyesuaian diri 
akan berhasil apabila siswa dapat menyesuaikan diri terhadap guru, menyesuaikan 
diri terhadap teman sebaya, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Penyesuaian diri yang baik akan dapat mewujudkan kedisplinan dalam sekolah 
terhadap peraturan-peraturan yang ada, pengakuan otoritas guru atau pendidik, 
interes terhadap mata pelajaran di sekolah dan menciptakan situasi dan fasilitas 
yang cukup sehingga tujuan sekolah dapat tercapai. 
 Seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik 
(well adjustment person) jika mampu melakukan respon-respon yang matang, 
efisien, memuaskan dan sehat. Dikatakan efisien artinya mampu melakukan 
respon dengan mengeluarkan tenaga dan waktu sehemat mungkin, dikatakan sehat 
artinya bahwa respon-respon yang dilakukannya sesuai dengan hakikat individu, 
lembaga atau kelompok anatara individu, dan hubungan antara individu dengan 
penciptanya. 
 
 
38 
 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri  
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri cukup banyak. 
Menurut Schneiders (Alex Sobur, 2003: 523)”menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses penyesuaian diri  meliputiaspek kondisi fisik, kepribadian, 
pendidikan, lingkungan dan agama, seperti dijelaskan di bawah ini: 
a. Kondisi Fisik  
Aspek-aspek berkaitan dengan kondisi fisik yang dapat mempengaruhi 
penyesuaian diri adalah: 
1) Hereditas. 
Hereditas adalah suatu proses penurunan sifat-sifat atau benih dari 
generasi ke generasi lain, melalui plasma benih, bukan dalam bentuk tingkah 
laku melainkan struktur tubuh. Faktor hereditas merupakan factor pertama 
yang mempengaruhi perkembangan individu. Dalam hal ini hereditas diartikan 
sebagai totalitas karakteristik individu yang diwariskan orang tua kepada anak 
atau segala potensi, baik fisik maupun psikis yang dimiliki individu. 
2) Sistem utama tubuh 
Sistem syaraf, kelenjar dan otot termasuk ke dalam sistem utama tubuh 
yang memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri.  
3) Kesehatan fisik 
Penyesuaian diri individu akan lebih mudah dilakukan dan dipelihara 
dalam kondisi fisik yang sehat daripada yang tidak sehat. Kondisi fisik yang 
sehat dapat menimbulkan penerimaan diri, percaya diri, harga diri, dan 
sejenisnya yang akan menjadi kondisi yang sangat menguntungkan bagi proses 
penyesuaian diri.  
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b. Kepribadian  
Unsur-unsur kepribadian yang penting pengaruhnya terhadap 
penyesuaian diri adalah: 1) kemauan dan kemampuan untuk berubah, 2) 
pengaturan diri, 3) realisasi diri dan 4) kecerdasan.  
Menurut Kartini Kartono (2000: 259-266) bahwa kematangan emosi 
individu merupakan keadaan yang akan sangat membantu proses penyesuaian 
diri, karena adanya kematangan tersebut menunjukkan bahwa individu yang 
sudah mampu menyelaraskan antara dorongan-dorongan dari dalam diri dengan 
tuntutan-tuntutan lingkungan. Jadi diharapkan bagi remaja obesitas, meskipun 
mereka memiliki kekurangan secara fisik namun mereka mampu untuk 
melakukan penyesuaian diri bila didukung dengan adanya kematangan emosi. 
c. Edukasi/Pendidikan  
Unsur-unsur penting dalam edukasi/pendidikan yang dapat 
mempengaruhi penyesuaian diri individu adalah:  1) belajar, 2) pengalaman, 3) 
latihan, dan 4) determinasi diri. 
d. Lingkungan  
Faktor lingkungan meliputi: 1) Lingkungan keluaga dan 2) Lingkungan 
masyarakat. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama yang sangat 
penting. Unsur-unsur dalam keluarga seperti interaksi orang tua dengan anak, 
interaksi antar anggota keluarga, peran sosial dalam keluarga dan gangguan 
dalam keluarga akan berpengaruh terhadap penyesuaian diri individu 
anggotanya. Sebagaimana lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga dapat 
menjadi kondisi yang memungkinkan berkembang atau terhambatnya proses 
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perkembangan penyesuaian diri. umumnya sekolah dipandang sebagai media 
yang sangat berguna untuk mempengaruhi kehidupan dan perkembangan 
intelektual, sosial, nilai-nilai, sikap dan moral siswa. 
Lingkungan masyarakat juga menjadi faktor yang dapat berpengaruh 
terhadap perkembangan penyesuaian diri. Konsistensi nilai-nilai, sikap, aturan-
aturan, norma, moral dan perilaku masyarakat akan diidentifikasi oleh individu 
yang berada dalam masyarakat tersebut sehingga akan berpengaruh terhadap 
proses perkembangan penyesuaian dirinya. 
e. Agama dan budaya  
Agama berkaitan erat dengan faktor budaya. Agama memberikan 
sumbangan nilai-nilai, keyakinan, praktik-praktik yang memberikan makna 
sangat mendalam, tujuan serta kestabilan dan keseimbangan hidup individu. 
Budaya juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
individu.  
Agama secara konsisten dan terus-menerus mengingatkan manusia 
tentang nilai-nilai intrinsik dan kemuliaan manusia yang diciptakan oleh Tuhan, 
bukan sekedar nilai- nilai instrumental sebagaimana yang dihasilkan oleh 
manusia. Budaya juga merupakan faktor yang sangat berpoengaruh terhadap 
kehidupan individu. Hal ini terlihat dari adanya karakteristik budaya yang 
diwariskan kepada individu melalui lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
Menurut Hariyadi Soeparwoto, dkk (2004: 157-159) faktor penyesuaian 
diri dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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a. Faktor internal 
1) Motif, yaitu motif-motif sosial seperti motif berafiliasi, motif berprestasi 
dan motif mendominasi. 
2) Konsep diri remaja, yaitu bagaimana remaja memandang dirinya sendiri, 
baik dari aspek fisik, psikologis, sosial maupun aspek akademik. Remaja 
dengan konsep diri tinggi akan lebih memiliki kemampuan untuk 
melakukan penyesuaian diri yang menyenangkan dibanding remaja 
dengan konsep diri rendah, pesimis ataupun kurang yakin terhadap 
dirinya. 
3) Persepsi remaja, yaitu pengamatan dan penilaian remaja terhadap objek, 
peristiwa dan kehidupan, baik melalui proses kognisi maupun afeksi 
untuk membentuk konsep tentang objek tertentu. 
4) Sikap remaja, yaitu kecenderungan remaja untuk berperilaku positif atau 
negatif. Remaja yang bersikap positif terhadap segala sesuatu yang 
dihadapi akan lebih memiliki peluang untuk melakukan penyesuaian diri 
yang baik dari pada remaja yang sering bersikap negatif. 
5) Intelegensi dan minat, intelegensi merupakan modal untuk menalar. 
Menganalisis, sehingga dapat menjadi dasar dalam melakukan 
penyesuaian diri. Ditambah faktor minat, pengaruhnya akan lebih nyata 
bila remaja telah memiliki minat terhadap sesuatu, maka proses 
penyesuaian diri akan lebih cepat. 
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6) Kepribadian, pada prinsipnya tipe kepribadian ekstrovert akan lebih lentur 
dan dinamis, sehingga lebih mudah melakukan penyesuaian diri 
dibanding tipe kepribadian introvert yang cenderung kaku dan statis. 
b. Faktor eksternal 
1) Keluarga terutama pola asuh orang tua. Pada dasarnya pola asuh 
demokratis dengan suasana keterbukaan akan lebih memberikan peluang 
bagi remaja untuk melakukan proses penyesuaian diri secara efektif. 
2) Kondisi sekolah. Kondisi sekolah yang sehat akan memberikan landasan 
kepada remaja untuk dapat bertindak dalam penyesuaian diri secara 
harmonis. 
3) Kelompok sebaya. Hampir setiap remaja memiliki teman-teman sebaya 
dalam bentuk kelompok. Kelompok teman sebaya ini ada yang 
menguntungkan pengembangan proses penyesuaian diritetapi ada pula 
yang justru menghambat proses penyesuaian diri remaja. 
4) Hukum dan norma sosial. Bila suatu masyarakat konsekuen menegakkan 
hukum dan norma-norma yang berlaku maka akan mengembangkan 
remaja-remaja yang baik penyesuaian dirinya. 
Dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa penyesuaian diri di sekolah 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 
motif, konsep diri, persepsi remaja, inteligensi dan minat, serta kepribadian.  
Faktor eksternal yaitu keluarga, kondisi sekolah, teman sebaya,  dan norma 
sosial. 
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C. Remaja 
1. Kajian tentang Remaja 
Siswa Madrasah Aliyah (MA) merupakan siswa setingkat SMA yang 
secara umum memiliki ciri-ciri sebagai anak pubertas. Dilihat dari kelasnya, 
yaitu kelas X, maka siswa-siswa di kelas ini masih dalam fase remaja awal. 
Karakteristik siswa ini tidak dapat dilepaskan dari karakterisik remaja. 
Remaja diartikan sebagai masa  penghubung atau masa peralihan 
antara masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada periode remaja terjadi 
perubahan-perubahan besar mengenai fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah 
(Kartini Kartono, 2005: 153). 
Monks (2006: 258), membagi remaja menjadi tiga kelompok usia, 
yaitu : 
a. Remaja awal, berada pada rentang usia 12 sampai 15 tahun, merupakan 
masa negatif. Individu merasa bingung, cemas, takut, dan gelisah.  
b. Remaja pertengahan, dengan rentang usia 15 sampai 18 tahun. Padamasa 
ini individu menginginkan sesuatu dan mencari-cari sesuatu. Pada masa 
remaja ini memikirkan konsep diri dan konsep dirinya relatif stabil.  
c. Remaja akhir, berkisar pada usia 18 sampai 21 tahun. Pada masa ini 
individu mulai merasa stabil. Mulai mengenal dirinya, mulai memahami 
arah hidup, dan menyadari tujuan hidupnya.  
Menurut Hurlock (1999: 22), masa remaja mempunyai ciri-ciri 
tertentu yang membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya 
yaitu: 
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2. Karakteristik Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa 
dewasa yang mengalami perkembangan pada semua aspek, baik fisik maupun 
non fisik. Masa remaja, seperti masa-masa sebelumnya memiliki ciri-ciri 
khusus yang membedakan masa sebelum dan sesudahnya. Menurut Hurlock 
(2000: 207- 209) menjelaskan ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting pada masa remaja 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan 
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan minat yang baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
 Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kekanak-kanakan dan mulai  mempelajari pola perilaku dan sikap 
yang baru untuk mengganti sikap yang sudah ditinggalkan. Pada masa ini 
remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
 Pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat pesat, juga 
perubahan perilaku dan sikap yang berlangsung pesat. Sebaliknya jika 
perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan sikap dan perilaku yang 
menurun juga. Menurut Hurlock ada empat macam perubahan yaitu : 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan, 
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berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen 
terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
 Pada masa ini mereka mulai mendambakan identitas diri atau tidak 
puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal, 
seperti pada masa sebelumnya. Namun dengan adanya sifat yang mendua, 
dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilemma yang dapat 
menyebabkan krisis identitas. Pada saat ini remaja berusaha untuk 
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah 
 Pemecahan masalah pada remaja sudah tidak seperti pada masa 
sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Remaja akan  
menyelesaikan masalahnya secara mandiri dan menolak bantuan dari 
orang tua atau guru. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
 Pada masa ini sering timbul pemikiran yang kurang baik. Hal 
tersebut sangat mempengaruhi konsep dan sikap remaja terhadap dirinya 
sendiri, sehingga remaja sulit untuk beralih ke masa dewasa.  
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
  Pada masa ini remaja lebih memandang dirinya dan diri orang lain 
sebagaimana apa yang diinginkannya, sehingga mengakibatkan emosi 
remaja meninggi dan mudah marah apabila keinginannya tidak tercapai. 
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h. Masa remaja sebagai masa ambang dewasa 
  Peralihan dari masa remaja ke masa dewasa menimbulkan 
kegelisahan bagi remaja. Ketidaksiapan remaja dalam masa ini membuat 
remaja sudah mulai berperilaku seperti orang dewasa. 
 Dari karakteristik remaja di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masa 
remaja adalah masa di mana seseorang sedang berada pada situasi 
kegoncangan, penderitaan, asmara, pemberontakan terhadap otoritas orang 
dewasa dan juga yang megalami perubahan-perubahan fisik maupun psikologis 
yang terkadang sangat sulit untuk mengontrolnya. Siswa SMP yang berada 
pada masa remaja tentunya mengalami perubahan fisik, dan sedang berada 
pada situasi yang penuh goncangan, penderitaan, pemberontakan terhadap 
otoritas orang dewasa sehingga siswa cenderung belum dapat menahan dan 
mengontrol dirinya dengan baik. 
Karakteristik fisik remaja ditandai dengan pertumbuhan organ-organ tubuh 
tertentu yang tumbuh dengan cepat terutama berkaitan dengan organ  seksual. 
Pada laki-laki ditandai dengan tumbuhnya rambut di kelamin dan 
membesarnya otot-otot tubuh. Pada perempuan ditandai dengan penonjolan 
pada dada dan pinggul. (Sunarto dan Agung Hartono, 2002: 53). 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
William Kay (Syamsu Yusuf, 2004:72-73) menyebutkan bahwa tugas 
perkembangan remaja antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri beserta keragaman kualitasnya. 
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b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap maupun 
perilaku) kekanak-kanakan. 
Berdasarkan pendapat William Kay tersebut, secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja antara lain adalah mampu 
menerima dan memahami bagaimanapun keadaan dirinya, mampu 
melakukan hubungan sosial dan penyesuaian yang baik, mencapai 
kemandirian, mampu mengendalikan dirinya sendiri, dan menemukan 
identitas dirinya. 
Faktor perkembangan remaja secara psikologis dijadikan sebagai 
salah satu faktor yang diperhatikan karena hal tersebut dapat menjadi salah 
satu sumber yang menghambat belajar siswa. Sukardi (2000: 56) 
menyebutkan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh 
banyak faktor, yaitu faktor sosial, non sosial, fisiologis, dan psikologis.  
Perkembangan teknologi informasi telah membuka kesempatan kepada 
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setiap siswa untuk  mengetahui hal-hal yang sebenarnya belum saatnya 
diketahui atau bahkan hal-hal yang sifatnya tidak bermanfaat bagi siswa 
yang bersangkutan. Ketika semua akses informasi mudah diperoleh, maka 
guru dan sekolah hanya menjadi salah satu sumber.   
D. Kerangka Berpikir 
Siswa baru MAN I Kota Magelang yaitu kelas X membutuhkan sejumlah 
penyesuaian di sekolah. Mata pelajaran di madrasah aliyah tentu berbeda dengan 
mata pelajaran di SMP dalam  hal  materi  maupun jumlahnya. Beberapa mata 
pelajaran di madrasah aliyah  ada yang sama sekali baru yaitu Quran Hadist, 
Akidah Akhlak, bahasa Arab,  Fiqih dan Sejarah Islam sehingga siswa berlatar 
belakang pendidikan SMP merasa beban pelajaran agama jauh lebih banyak 
daripada pelajaran agama di SMP.   Siswa yang berlatar belakang pendidikan MTs 
atapun dari pondok pesantren merasa lebih banyak menguasai materi pelajaran 
agama daripada siswa yang berasal dari SMP. Kondisi demikian ini 
mengharuskan siswa kelas X dapat  menyesuaikan diri di sekolah baik dalam 
kegiatan pembelajaran, pergaulan dengan siswa baru ataupun dengan guru dan 
karyawan. 
Penyesuaian diri di sekolah secara positif akan berdampak positif bagi 
kepercayaan diri siswa. Siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan teman 
sebaya di kelas dapat lebih mudah untuk bertanya tentang suatu materi pelajaran 
agama kepada teman sebaya yang berasal dari MTs sehingga siswa yang berasal 
dari SMP akan lebih optimis dalam mengikuti pelajaran di MAN. Siswa dengan 
hubungan interpersonal yang baik dapat dengan percaya diri bertanya kepada guru 
ataupun siswa lain ketika menemui kesulitan belajar sehingga masalah belajar 
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dapat diselesaikan. Kemampuan siswa menilai diri secara positif dapat 
menjadikan siswa bersangkutan lebih objektif dan rasional dalam melihat 
permasalahan di sekolah. 
Setidaknya terdapat lima aspek kepercayaan diri yang melekat pada 
karakter percaya diri, yaitu keyakinan, optimis, obyektif, bertanggung jawab, dan 
rasional (Lauster ,dalam  M. Nur Ghufron, 2011: 123). Penyesuaian diri yang baik 
dengan guru dapat memudahkan siswa dalam mengatasi kesulitan belajar karena 
siswa merasa dekat untuk bertanya. Penyesuaian diri dengan teman sebaya di 
sekolah juga memberikan dukungan pada siswa sehingga menjadi percaya diri 
dalam menghadapi persoalan di sekolah. Penyesuaian diri dengan pelajaran juga 
dapat memberikan kepercayaan diri pada siswa untuk mengikuti pelajaran dengan 
lebih baik. Kemampuan menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalam berbagai 
situasi termasuk situasi di sekolah menunjukkan adanya kepercayaan diri 
(Thursan Hakim, 2005: 5). 
Kepercayaan diri perlu dikenali agar akar masalah kurangnya kepercayaan  
diri siswa dapat ditemukan dan kepercayaan diri dapat segera ditingkatkan.  Salah 
satu akar masalah kepercayaan diri yaitu perasaan kurang dihargai oleh 
lingkungan. Ketika siswa mampu menyesuiakan diri sesuai dengan norma-norma 
masyarakat, maka harga diri semakin berkembang lebih baik (Centi dalam M. Nur 
Ghufron, 2011: 129). Penelitian ini menduga ada kaitan antara penyesuaian diri di 
sekolah dengan kepercayaan diri siswa. Siswa yang dapat menyesuaikan diri di 
sekolah memiliki kepercayaan diri yang positif di sekolah. 
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E. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, diajukan 
hipotesis sebagai berikut: Penyesuaian diri di sekolah  berhubungan secara 
positif dan signifikan dengan kepercayaan diri siswa kelas X MAN I Kota 
Magelang.  Artinya, semakin tinggi penyesuaian diri siswa, maka kepercayaan 
diri siswa semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah penyesuaian diri siswa 
maka kepercayaan diri siswa semakin rendah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
 Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif yang bersifat korelasi. Teknik analisis yang digunakan 
adalah teknik korelasi. Disebut penelitian kuantitatif disebabkan data yang 
diperoleh berupa angka-angka dan diolah menggunakan analisis statistik 
(Sugiyono, 2012: 7), peneliti menggunakan teknik analisis korelasi 
dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan 
antara dua variabel, tanpa melakukan suatu perubahan apapun terhadap data 
yang telah diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2010: 4). Dalam hal ini, peneliti 
ingin mencari tahu ada tidaknya hubungan antara penyesuaian diri siswa di 
sekolah dengan kepercayaan diri pada siswa kelas X di MAN 1 Kota 
Magelang. 
B. Paradigma Penelitian 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah dijelaskan, maka 
dapat dilihat hubungan antara variabel bebas yaitu penyesuaian diri di sekolah 
dengan variabel terikat  yaitu kepercayaan diri.  
Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan paradigma (Sugiyono 
2009: 42) sebagai berikut: 
  
  
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Y X 
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 Keterangan: 
 X = variabel bebas 
 Y = variabel terikat 
       Adalah arah hubungan 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Kota Magelang pada semester 
II kelas X, yaitu dilaksanakan pada tanggal  9 Desember 2014 –  13 Maret 
2015dengan rincian sebagai berikut: 
1. Pada tanggal 9 Desember 2014 peneliti melakukan observasi dan 
wawancara dengan guru BK MAN 1 Kota Magelang untuk 
mengetahui kondisi siswa kelas X MAN 1 Magelang yang dijadikan 
sampel dalam uji coba instrumen. 
2. Pada tanggal  20 Desember 2014 membagikan instrumen uji coba 
kepada siswa kelas X MAN 1 Kabupaten Magelang. 
3. Pada tanggal 19 Januari-22 Januari 2015 membagikan instrumen 
penelitian kepada siswa kelas X MAN 1 Kota Magelang. 
4. Pada tanggal 23-25 Januari 2015 memasukkan data dan menganalisis 
data hasil penelitian. 
5. Pada tanggal 26 Januari-13 Maret 2015 menyusun hasil laporan 
penelitian. 
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D. Variabel Penelitian 
Menurut Hatch dan Farhadi (Sugiyono, 2012: 38) variabel merupakan 
suatu obyek yang memiliki variasi tertentu antara obyek satu dengan obyek 
lainnya. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu: 
1. Variabel bebas (independent), merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab adanya variabel terikat (Sugiyono, 2012: 39). 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas ialah penyesuaian diri 
di sekolah. 
2. Variabel terikat (dependent), merupakan variabel yang menjadi akibat 
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 39). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah kepercayaan diri. 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2012: 80) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan 
subyek yang di dalamnya terdapat kualitas dan karakteristik tertentu untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan oleh peneliti.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 1 
Kota Magelang tahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa sebanyak 
407. Berikut keadaan populasi subyek penelitian yang dapat dilihat dalam 
tabel 1. 
 
 
54 
 
Tabel 1. Keadaan Populasi Subyek Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. X IPA 1 35 
2. X IPA 2 36 
3. X IPA 3 37 
4. X IPA 4 36 
5. X IPS 1 40 
6. X IPS 2 39 
7. X IPS 3 39 
8. X IPS 4 35 
9. X AGAMA 1 38 
10. X AGAMA 2 36 
11. X AGAMA 3 36 
 Jumlah Total 407    Siswa 
 
2. Sampel 
  Menurut Saifuddin Azwar (2013: 79) Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang diteliti. Sampel yang baik harus memiliki ciri-ciri yang 
dimiliki populasinya, sehingga tidak seluruh subjek pada populasi diteliti 
semua, cukup diwakili oleh sampel. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah proportional random sampling. Proportional 
random sampling merupakan salah satu cara pengambilan sampel yang 
dilakukan pada suatu populasi yang terbagi atas beberapa strata atau 
subkelompok dan dari masing-masing subkelompok diambil sampel-
sampel terpisah dengan proporsi yang mendekati seimbang (proporsional) 
(Saifuddin Azwar, 2013:81). 
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  Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin (V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 17) dengan 
tingkat eror 5%. Rumus Slovin adalah sebagai berikut: 
 
Di mana:  
n = Ukuran sampel 
N = Populasi 
e = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih diinginkan. 
 
 
 
n = 201,48 = 201 
  Berdasarkan rumus diatas maka dari subjek penelitian sejumlah 
407 siswa dipilih siswa sebagai sampel penelitian sebanyak 201 siswa 
dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 2. Distribusi Jumlah Sampel 
 
No Kelas  
Jumlah Siswa 
 
Sampel 
1 Kelas X IPA 1 35 18 
2 Kelas X IPA 2 36 18 
3 Kelas X IPA 3 37 18 
4 Kelas X IPA 4 36 18 
5 Kelas X IPS 1 40 19 
6 Kelas X IPS 2 39 19 
7 Kelas X IPS 3 39 19 
8 Kelas X IPS 4 35 18 
9 Kelas X AGAMA 1 38 18 
10 Kelas X AGAMA 2 36 18 
11 Kelas X AGAMA 3 36 18 
 Jumlah 407 201 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka definisi 
operasional variabel penelitian perlu dijabarkan sebagai berikut: 
1. Penyesuaian Diri di Sekolah 
 Penyesuaian diri adalah suatu proses dinamis yang bertujuan untuk 
mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih  sesuai 
antara diri individu dengan lingkungan. Aspek-aspek penyesuaian diri 
meliputi persepsi yang tepat tentang teman sebaya, guru, dan kegiatan 
pembelajaran, kemampuan mengatasi stress menghadapi pelajaran baru, 
kemampuan menilai diri secara positif, kemampuan individu untuk 
mengendalikan emosi dan tingkah laku, memiliki hubungan interpersonal 
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yang baik, kemampuan individu untuk menyadari kelemahan dan 
kelebihan yang dimiliki. 
 
2. Kepercayaan Diri 
 Kepercayaan diri sebagai sikap positif yang mencerminkan adanya 
keyakinan diri terhadap kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. 
Dengan demikian, kepercayaan diri bersumber dari dalam diri sendiri. 
Aspek aspek kepercayaan diri yaitu diantaranya memiliki rasa keyakinan 
akan kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab serta 
memiliki pemikiran rasional, serta menerima kritikan. 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 
data dalam penelitian ini adalah metode skala. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2006: 225) menjelaskan skala merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat mengukur, karena diperoleh hasil ukur 
yang berbentuk angka-angka. Dalam skala tidak ada jawaban benar-salah, 
tetapi jawaban atau respon responden terletak dalam satu rentang (skala).  
 Peneliti menggunakan jenis skala likert dalam penelitian ini, yang 
berupa pernyataan yang jawabannya berbentuk skala persetujuan atau 
penolakan terhadap pernyataan. Penerimaan atau penolakan dinyatakan 
dalam persetujuan, yang dimulai dari sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, 
tidak sesuai sampai sangat tidak sesuai. Pilihan jawaban ragu-ragu sengaja 
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tidak diberikan untuk mengurangi kecenderungan responden menjawab 
pilihan ragu-ragu sebagai alternatif jawaban bagi responden.  
 
H. Instrumen Pengumpulan Data 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 192), intrumen penelitian 
merupakan alat bantu saat menggunakan metode pengumpulan data. 
Sesuai dengan teknik yang digunakan, instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket dengan skala sikap model likert. 
 Proses penyusunan instrumen menggunakan skala likert, mulai dari 
penyusunan konsep variabel sampai dihasilkan instrumen yang baku. 
Penyusunan instrumen berdasarkan definisi operasional yang kemudian 
dijabarkan dalam butir pernyataan, dan dijabarkan secara berurutan seperti 
berikut: 
1. Skala Penyesuaian Diri di Sekolah 
  Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana penyesuaian 
diri di sekolah siswa MAN 1 Kota Magelang. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan pada aspek-aspek penyesuaian diri di sekolah 
meliputi persepsi yang tepat tentang teman sebaya, guru, dan kegiatan 
pembelajaran; kemampuan mengatasi stres menghadapi pelajaran baru; 
kemampuan menilai diri secara positif, kemampuan individu untuk 
mengendalikan emosi dan tingkah laku; memiliki hubungan interpersonal 
yang baik; bertanggung jawab; menyadari kelebihan dan kelemahan 
dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kisi kisi Instrumen Penyesuaian Diri di Sekolah 
 
Aspek 
Indikator No item ∑ (+) (-) 
1. Persepsi yang 
tepat tentang teman 
sebaya, guru, dan 
kegiatan 
pembelajaran. 
1. Persepsi tentang teman 
sebaya 1, 5 9, 55 4 
2. Persepsi tentang guru 13,56 17, 52 4 
3. Persepsi tentang kegiatan 
pembelajaran 57, 49 45 3 
2. Kemampuan 
mengatasi stress 
menghadapi 
pelajaran baru 
1. Kemampuan menghadapi 
stress mempelajari pelajaran 
agama 
41, 37 58, 33 4 
2. Kemampuan mengatasi stres 
mempelajari  pelajaran umum 29, 25 21, 2 4 
3. Kemampuan 
menilai diri secara 
positif 
1. Penilaian diri positif sebagai 
siswa MAN 6, 59 10, 14 4 
2. Penilaian diri positif tentang 
kemampuan belajarnya 53, 50 60, 46 4 
4. Kemampuan 
individu untuk 
mengendalikan 
emosi dan tingkah 
laku. 
1. Kemampuan siswa bersabar 
mengikuti pembelajaran di 
sekolah 
42 38, 34 3 
2. Kemauan siswa belajar 61, 30 26, 22 4 
5. Memiliki 
hubungan 
interpersonal yang 
baik 
1. Hubungan baik dengan 
guru/karyawan 3, 7 11, 15 4 
2. Hubungan baik dengan teman 
kelas X 19, 62 54, 51 4 
3. Hubungan baik dengan kakak 
kelas 47, 43 39, 35 4 
6. Kemampuan 
individu untuk 
bertanggung jawab. 
1. Mengerjakan tugas 31, 27 23, 64 4 
2. Mempelajari pelajaran baru 4, 8 65, 12 4 
3. Mematuhi peraturan sekolah 16, 66, 
20, 48 44, 40 6 
7.  Kemampuan 
individu untuk 
menyadari 
kelemahan dan 
kelebihan yang 
dimiliki. 
1. Menyadari kelemahan diri 
dalam belajar 
36, 67, 
32 28 4 
2. Menyadari kelebihan diri 
dalam belajar 63, 24, 
68 18 4 
Jumlah item 37 31 68 
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  Model skala yang digunakan dalam skala penyesuaian diri di 
sekolah adalah skala Likert (Summated-Rating Scale). Pendekatan ini 
menuntut sejumlah item pertanyaan yang monoton yang terdiri dari 
pernyataan yang bersifat  favorable dan unfavorable. Pernyataan-
pernyataan tersebut memiliki 4 (empat) alternatif jawaban, keempat 
alternatif jawaban tersebut adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai  (STS). Skala ini telah dimodifikasi 
dengan menghilangkan jawaban ragu-ragu. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari kecenderungan subjek memilih jawaban ragu-ragu. 
Tabel 4. Pola Opsi Alternatif  Jawaban Model Skala Penyesuaian Diri di 
Sekolah 
 
No Alternatif 
Jawaban 
Skor 
favorable (+) unfavorable (-) 
1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
 
 Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 
4, pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 
2, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Sedangkan untuk butir-butir 
unfavorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 1, pilihan jawaban 
Sesuai bernilai 2, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 3, dan Sangat 
Tidak Sesuai bernilai 4.  
 Tinggi rendahnya penyesuaian diri di sekolah tampak pada skor 
yang diperoleh berdasarkan skala penyesuaian diri di sekolah. Semakin 
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tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi penyesuaian diri di 
sekolah, sebaliknya jika semakin rendah skor yang diperoleh maka 
semakin rendah pula tingkat penyesuaian diri di sekolah. 
2. Skala Kepercayaan Diri 
  Skala ini Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
kepercayaan diri siswa MAN 1 Kota Magelang. Skala kepercayaan diri 
disusun berdasarkan aspek kepercayaan diri yang disampaikan oleh 
Lauster (dalam M. Nur Gufron & Rini Risnawati, 2010: 36) dengan kisi-
kisi sebagai berikut: 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Kepercayaan Diri 
Aspek  Indikator No Item  ∑ 
  (+) (-)  
1. Keyakinan 
akan 
kemampuan diri 
1. Mempunyai cara pandang 
yang positif terhadap diri 
sendiri  
1, 9 5, 44 4 
 2. Mengetahui tugas yang 
harus dilakukan  
13, 17 45, 21 4 
2. Optimis 1. Tidak mudah putus asa 
ketika menghadapi masalah 
46, 25 29, 33 4 
 2. Memandang diri mampu 
menghadapi masalah belajar 
47, 37, 
41 
2 4 
 3. Memiliki harapan untuk 
berhasil  
6, 48 10, 49 4 
3. Obyektif 1. Memandang masalah 
sesuai fakta yang ada 
14, 18 50, 22 4 
 2. Memamahi masalah 
bukan hanya dari  sudut 
pandang diri sendiri 
26, 30 51, 34 4 
4. Bertanggung 
jawab 
1. Mampu menjalankan 
kewajiban dengan baik 
38, 42 3, 7 4 
 2.Menerima konsekuensi 
dalam segala hal 
52, 11 15, 19 4 
5. Rasional 1. Memahami  segala 
sesuatu dengan penjelasan 
yang masuk akal 
23, 27, 
31 
35 4 
 2. Menerima kenyataan 
yang ada 
39 43, 4, 8 4 
6. Menerima 
kritikan dari 
orang lain 
1. Mampu menerima 
kritikan dari orang lain 
12 16, 20, 
24 
4 
 2. Menghargai pendapat 
orang lain 
28, 32, 
36 
40 4 
Jumlah Item  27 25 52 
 
  Model skala yang digunakan dalam skala kepercayaan diri adalah 
skala Likert (Summated-Rating Scale). Pendekatan ini menuntut sejumlah 
item pertanyaan yang monoton yang terdiri dari pernyataan yang bersifat  
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favorable dan unfavorable. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki 4 
(empat) alternatif jawaban, keempat alternatif jawaban tersebut adalah 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai  (STS). Skala ini telah dimodifikasi dengan menghilangkan 
jawaban ragu-ragu. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari 
kecenderungan subjek memilih jawaban ragu-ragu. 
Tabel 6. Pola Opsi Alternatif Jawaban Model Skala Kepercayaan Diri 
 
No Alternatif 
Jawaban 
Skor 
favorable (+) unfavorable (-) 
1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
 
Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 
4, pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 
2, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Sedangkan untuk butir-butir 
unfavorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 1, pilihan jawaban 
Sesuai bernilai 2, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 3, dan Sangat 
Tidak Sesuai bernilai 4.  
Tinggi rendahnya kepercayaan diri tampak pada skor yang 
diperoleh berdasarkan skala kepercayaan diri. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh maka semakin tinggi kepercayaan diri, sebaliknya jika semakin 
rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pula kepercayaan diri. 
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I. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
 Menurut Saifuddin Azwar (2013: 105) validitas menunjukan 
sejauh mana skor, nilai atau ukuran yang diperoleh benar-benar 
menyatakan hasil pengukuran atau pengamatan yang ingin di ukur. 
Suharsimi Arikunto ( 2006: 168) menyatakan validitas merupakan suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila memiliki 
validitas yang tinggi. Begitu juga sebaliknya suatu instrument dikatakan 
kurang valid apabila memiliki validitas yang rendah. 
 Suharsimi Arikunto (2010 :212) menyatakan bahwa ada dua 
macam validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris. Dikatakan 
validitas logis karena validitas ini diperoleh dengan usaha hati-hati melalui 
cara-cara yang benar sehingga menurut logika dapat dicapai suatu tingkat 
validitas yang dikehendaki. Setelah instrument disusun, instrument juga 
harus ditelaah dengan menggunakan kriteria tertentu disamping 
disesuaikan dengan kisi-kisi. Penelaahan harus dilakukan oleh orang yang 
berkompeten dibidang yang bersangkutan, atau yang dikenal dengan 
istilah penilaian oleh ahli (expert judgement). Validitas ini disebut 
validitas logis. Validitas logis mempunyai tujuan untuk mendapatkan 
keterangan bagaimana kesesuaian antara instrument dengan tujuan 
penelitian yang dapat menggambarkan indikator setiap variabel, serta 
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menelaah apakah butir-butir pernyataan dalam instrumen itu telah sesuai 
dengan konsep keilmuan yang susunan kalimatnya dapat dipahami oleh 
responden.  
 Pengujian validitas logis pada penelitian ini dilakukan oleh seorang 
ahli yang menguasai bidang tersebut dengan baik. Penyusunan instrumen 
ini telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan 
merekomendasikan satu dosen yang memiliki ahli di bidang tersebut yaitu 
Eva Imania Eliasa dari Program Studi Bimbingan dan Konseling. Hasil 
dari expert judgement tersebut pada skala penyesuaian diri di sekolah 
terdapat beberapa item yang kurang sesuai.  
Pada item nomor 4, pernyataan “saya merasa teman-teman saya 
senang mengejek apabila saya tidak dapat” perlu dilengkapi menjadi “saya 
merasa teman teman saya senang mengejek apabila saya tidak dapat 
mengerjakan sesuatu”. Pada item nomor 11, pernyataan “saya merasa 
pembelajaran kurang tuntas, saya tidak paham” direvisi menjadi “saya 
merasa ada yang kurang dalam pembelajaran” dan pada item nomor 14, 
pernyataan “saya membaca buku-buku pelajaran yang relevan sebelum 
mengikuti pelajaran agama” direvisi menjadi “saya membaca buku-buku 
pelajaran agama yang relevan”. Selain itu, terdapat beberapa item 
pernyataan yang perlu direvisi karena redaksi yang kurang jelas dan 
kurang spesifik  seperti pada nomor 15, 16, 19, 20, 46 dan 65 sehingga 
perlu diperbaiki agar item tersebut mudah dipahami oleh subyek 
penelitian.  
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 Pada skala kepercayaan diri terdapat beberapa item yang kurang 
sesuai, seperti pada nomor 21, 22, 28 dikarenakan item tersebut belum 
sesuai dengan konten pada indikator dan masih terdapat kesalahan 
redaksional sehingga perlu direvisi agar skala menjadi valid dan dapat 
digunakan.  
 Setelah pengujian oleh expert judgement dilakukan, maka 
diteruskan dengan uji coba instrumen. Instrumen tersebut diuji cobakan 
kepada 38 siswa di MAN 1 Kabupaten Magelang. Pengambilan sampel uji 
coba dilakukan dengan teknik simple random sampling agar dapat 
mewakili populasi uji coba. Setelah data diperoleh kemudian diuji 
validitasnya dengan menggunakan program komputer SPSS seri 16. Bila 
korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas, maka faktor 
tersebut merupakan construct yang kuat dan dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tersebut memiliki validitas yang baik  (Sugiyono, 2009 : 178). 
Berikut adalah item sahih setelah dilakukan uji coba: 
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Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Penyesuaian Diri di Sekolah Setelah Uji Coba 
Aspek 
Indikator No item ∑ (+) (-) 
1. Persepsi yang 
tepat tentang teman 
sebaya, guru, dan 
kegiatan 
pembelajaran. 
1. Persepsi tentang teman 
sebaya 1, 5 9, 55* 4 
2. Persepsi tentang guru 13,56* 17, 52 4 
3. Persepsi tentang kegiatan 
pembelajaran 57*, 49 45 3 
2. Kemampuan 
mengatasi stress 
menghadapi 
pelajaran baru 
1. Kemampuan menghadapi 
stress mempelajari pelajaran 
agama 
41, 37 58*, 33 4 
2. Kemampuan mengatasi stres 
mempelajari  pelajaran umum 29, 25 21, 2 4 
3. Kemampuan 
menilai diri secara 
positif 
1. Penilaian diri positif sebagai 
siswa MAN 6, 59* 10, 14 4 
2. Penilaian diri positif tentang 
kemampuan belajarnya 53, 50 60*, 46 4 
4. Kemampuan 
individu untuk 
mengendalikan 
emosi dan tingkah 
laku. 
1. Kemampuan siswa bersabar 
mengikuti pembelajaran di 
sekolah 
42 38, 34 3 
2. Kemauan siswa belajar 61*, 30 26, 22 4 
5. Memiliki 
hubungan 
interpersonal yang 
baik 
1. Hubungan baik dengan 
guru/karyawan 3, 7 11, 15 4 
2. Hubungan baik dengan teman 
kelas X 19, 62* 
54, 
51* 4 
3. Hubungan baik dengan kakak 
kelas 47, 43 39, 35 4 
6. Kemampuan 
individu untuk 
bertanggung jawab. 
1. Mengerjakan tugas 31, 27 23, 64* 4 
2. Mempelajari pelajaran baru 4, 8 65*, 12 4 
3. Mematuhi peraturan sekolah 16, 
66*, 
20, 48 
44, 40 6 
7.  Kemampuan 
individu untuk 
menyadari 
kelemahan dan 
kelebihan yang 
dimiliki. 
1. Menyadari kelemahan diri 
dalam belajar 
36, 
67*, 32 28 4 
2. Menyadari kelebihan diri 
dalam belajar 63*, 
24, 68 18 4 
Jumlah item 37 31 68 
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Keterangan: tanda (*)  menunjukkan nomor item gugur 
Uji coba instrumen juga dilakukan terhadap skala kepercayaan diri. 
Kisi-kisi instrumen kepercayaan diri setelah uji coba dapat dilihat pada 
tabel 8 berikut:  
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Kepercayaan Diri Setelah Uji Coba 
 
Aspek Indikator   No 
Item 
 ∑ 
  (+) (-)  
1. Keyakinan 
akan 
kemampuan diri 
1. Mempunyai cara pandang 
yang positif terhadap diri 
sendiri  
1, 9 5, 44* 4 
 2. Mengetahui tugas yang 
harus dilakukan  
13, 17 45*, 21 4 
2. Optimis 1. Tidak mudah putus asa 
ketika menghadapi masalah 
46*, 25 29, 33 4 
 2. Memandang diri mampu 
menghadapi masalah belajar 
47*, 37, 
41 
2 4 
 3. Memiliki harapan untuk 
berhasil  
6, 48* 10, 49* 4 
3. Obyektif 1. Memandang masalah 
sesuai fakta yang ada 
14, 18 50*, 22 4 
 2. Memamahi masalah 
bukan hanya dari  sudut 
pandang diri sendiri 
26, 30 51*, 34 4 
4. Bertanggung 
jawab 
1. Mampu menjalankan 
kewajiban dengan baik 
38, 42 3, 7 4 
 2.Menerima konsekuensi 
dalam segala hal 
52*, 11 15, 19 4 
5. Rasional 1. Memahami  segala sesuatu 
dengan penjelasan yang 
masuk akal 
23, 27, 
31 
35 4 
 2. Menerima kenyataan yang 
ada 
39 43, 4, 8 4 
6. Menerima 
kritikan dari 
orang lain 
1. Mampu menerima kritikan 
dari orang lain 
12 16, 20, 
24 
4 
 2. Menghargai pendapat 
orang lain 
28, 32, 
36 
40 4 
Jumlah Item  27 25 52 
Keterangan: tanda (*)  menunjukkan nomor item gugur 
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2. Uji Reliabilitas 
 Suharsimi Arikunto (2006: 178) menyatakan bahwa reliabilitas 
adalah tingkat keterandalan atau terpercayanya suatu instrumen. Setiap alat 
pengukuran seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil 
pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu. Sejalan dengan hal di 
atas, Saifuddin Azwar, (2007: 4) menjelaskan bahwa reliabilitas mengacu 
kepada keterpercayaan hasil ukur yang mengandung makna kecermatan 
pengukuran.  
 Reliabilitas instrumen merupakan derajat keajegan skor yang 
diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrumen yang sama dalam 
kondisi yang berbeda. Dalam penelitian ini, perhitungan uji realibitas 
instrumen menggunakan rumus Alpha Chronbach (Burhan Nurgiyantoro, 
2009: 351) yang dilakukan melalui komputer dengan program SPSS ver. 
16. Reliabilitas dianggap memuaskan apabila koefisiennya mencapai 
0.900, namun demikian, terkadang suatu koefisien yang tidak setinggi itu 
masih dapat digunakan bersama-sama dengan skala lain dalam suatu 
perangkat pengukuran (Saifuddin Azwar, 2008: 83). 
 Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, peneliti 
mengujicobakan kepada  siswa kelas X di MAN 1 Kabupaten Magelang 
tahun ajaran 2014/ 2015, dan siswa terlebih dahulu diberikan penjelasan 
mengenai cara-cara pengisian skala. Berikut ini disajikan tabel menurut 
Sugiyono (2010: 257) sebagai pedoman untuk memberikan interpretasi 
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koefisien korelasi dari reliabilitas instrumen yang telah diketahui 
validitasnya. Interpretasi tersebut yaitu: 
Tabel 9. Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval koefisien rhitung Interpretasi 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
 
 Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien Alpha dengan 
melakukan Reliability Analysis dengan bantuan software SPSS ver. 16 
for windows. Uji reliabilitas dilihat pada nilai Alpha-Cronbach untuk 
reliabilitas keseluruhan item dalam satu variabel. Uji reliabilitas 
instrumen dapat dilihat pada tabel 10.  
Tabel 10. Uji Reliabilitas Instrumen   
Skala Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Item 
Nilai Alpha-
Cronbach 
Interpretasi 
Penyesuaian 
diri di sekolah 
38 54 0,811 Reliabilitas 
sangat kuat 
Kepercayaan 
diri 
38 43 0,837 Reliabilitas 
sangat kuat 
 
 Pada variabel penyesuaian diri di sekolah diperoleh koefisien 
penyesuaian diri di sekolah sebesar 0,811 dan pada variabel kepercayaan 
diri sebesar 0,837 sehingga kedua instrumen dalam penelitian ini 
memiliki reliabilitas sangat kuat.  
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 Tujuan dilakukan uji validitas dan reliabilitas adalah syarat mutlak 
dalam penelitian untuk mendapatkan data dari instrumen yang telah teruji 
dan mampu mengukur data yang hendak diukur. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Menurut Hasan Iqbal  (2006:  24), pengolahan data adalah suatu 
proses dalam memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan 
menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu. Kegiatan dalam analisis 
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan (Sugiyono, 2012: 147). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kuantitatif karena data yang diperoleh pada penelitian ini berwujud 
angka (data kuantitatif). Analisis data mencakup seluruh kegiatan 
mendeskripsikan, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data 
kuantitatif yang terkumpul dalam penelitian ini. 
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel di dasarkan pada 
norma atau ketentuan kategori. Saifuddin Azwar (2013: 147-150) 
memaparkan langkah-langkah pengkategorisasian tiap variabel, sebagai 
berikut: 
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1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal 
M =  (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD =  (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil perhitungan di atas digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan pada tabel 
berikut:  
Tabel 11. Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Penyesuaian diri di 
Sekolah dan Kepercayaan Diri 
Rumus Kategori 
(µ + 1,0 σ)  X Tinggi  
(µ - 1,0 σ)  X < (µ + 1,0 σ) Sedang 
(µ - 1,0 σ) > X Rendah 
 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran 
data dapat diketahui normal atau tidak, dilakukan melalui perhitungan 
uji normalitas sebaran. Teknik yang digunakan untuk pengujian 
normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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melalui program SPSS for Windows 16 Version. Kaidah yang 
digunakan adalah jika p > 0.05 maka sebaranya normal dan sebaliknya 
apabila p ≤ 0.05 maka sebaranya tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dalam 
pelaksanaanya menggunakan analisis varians melalui program SPSS for 
Windows 16 Version. Kaidah yang digunakan adalah jika p ≤ 0.05 maka 
hubungan antara keduanya adalah linear dan sebaliknya apabila p > 
0.05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linear. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah uji normalitas dan uji linearitas. 
Uji hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi. Teknik statistik 
dalam penelitian ini dengan menggunakan korelasi product moment 
dari Pearson, yaitu analisis yang digunakan untuk menentukan 
hubungan antara kedua variabel bebas dan variabel terikat. Teknik 
tersebut dimaksudkan untuk menguji hubungan antara masing-masing 
variabel independent dengan varibel dependennya. Analisis data 
dengan menggunakan korelasi product moment dilakukan dengan 
bantuan program SPSS untuk Windows seri 16.0. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum MAN 1 Kota Magelang 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Kota Magelang yang terletak 
di Jl. Raya Payaman No 1 Magelang. MAN 1 Kota Magelang merupakan 
sekolah yang berbatasan langsung dengan jalan raya utama kota Magelang 
sehingga mudah dijangkau dari segala arah, baik dari arah Semarang, 
Magelang, Yogyakarta, ataupun Wonosobo. Hal ini memudahkan guru, 
siswa, dan orang tua untuk mengakses sekolah secara langsung dengan 
kemudahan sarana transportasi umum yang ada. Meskipun demikian, letak 
sekolah yang berada di tepi jalan juga memiliki kendala, salah satunya 
adalah proses belajar menjadi kurang kondusif dan nyaman ketika jalanan 
terlalu bising, sehingga konsentrasi siswa menjadi terpecah. 
MAN 1 Kota Magelang sebagai lembaga pendidikan menengah 
yang memiliki ciri khas islami mempunyai visi “ unggul dalam prestasi, 
terampil dan berakhlakul karimah” dan misi menyelenggarakan 
pendidikan dengan pembelajaran yang efektif dan berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik, menyelenggarakan pendidikan bernuansa 
islam dengan menciptakan lingkungan yang agamis di madrasah, 
menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan life skill untuk menggali dan 
menumbuhkembangkan minat, bakat peserta didik yang berpotensi tinggi 
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agar dapat berkembang secara optimal, dan menumbuhkembangkan 
budaya akhlakul karimah pada seluruh warga madrasah. 
MAN 1 Kota Magelang memiliki fasilitas yang cukup lengkap. 
Fasilitas tersebut antara lain ruang kepala madrasah, ruang dewan guru, 
ruang tata usaha, ruang BP/BK, ruang koperasi, ruang OSIS, ruang 
perpustakaan, gudang penyimpanan, laboratorium MIPA, parkir, kamar 
mandi, ruang UKS, ruang tata busana, ruang tata boga, kantin, WC guru, 
WC siswa, pos jaga satpam, ruang komputer, ruang multimedia, dan ruang 
aula. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis skala 
yang telah diisi oleh siswa MAN 1 Kota Magelang. Skala yang digunakan 
adalah skala penyesuaian diri di sekolah dan skala kepercayaan diri. Skala 
penyesuaian diri di sekolah digunakan untuk mengetahui tingkat 
penyesuaian diri di sekolah pada siswa dan skala kepercayaan diri 
digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri pada siswa. 
 Peneliti mengkategorikan skor variabel penyesuaian diri di sekolah 
dan kepercayaan diri menjadi tiga, yaitu: tinggi, sedang, rendah. 
Kategorisasi subjek penelitian dilakukan berdasarkan norma kelompok 
yang dapat dihitung sesuai mean hipotetik maupun mean empirik. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Saifuddin Azwar (2008 : 107-
76 
 
109) bahwa deskripsi data penelitian dapat digunakan untuk melakukan 
kategorisasi pada masing-masing variabel penelitian yaitu dengan 
menetapkan kriteria kategori yang didasarkan oleh suatu asumsi bahwa 
nilai subjek dalam populasi terdistribusi secara normal sehingga dapat 
dibuat nilai teoritis yang terdistribusi menurut model normal. 
a. Kategorisasi Variabel Penyesuaian Diri di Sekolah dan 
Kepercayaan Diri Keseluruhan 
 Dari 201 siswa MAN 1 Kota Magelang diperoleh data secara 
keseluruhan yang terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, 
rendah. 
Pengukuran penyesuaian diri di sekolah pada penelitian ini 
diukur dengan menggunakan skala penyesuaian diri di sekolah dengan 
4 pilihan jawaban yang terdiri dari 54 item pernyataan. Deskripsi 
penilaian data penyesuaian diri di sekolah diuraikan dalam Tabel 12 
berikut: 
Tabel 12. Deskripsi Penilaian Data Penyesuaian Diri di Sekolah 
   
Variabel Jumlah 
Item 
Statistik Hipotetik Empirik 
Penyesuaian 
diri di 
sekolah 
54 
Skor Minimum  54   93 
Skor Maksimum 216 183 
Mean 135       143,13 
SD 27        13,10 
 
 Berdasarkan data pada Tabel 12, dapat diketahui skor 
tertinggi ideal untuk skala penyesuaian diri di sekolah sebesar 216 dan 
skor terendah sebesar 54. Skor rata-rata penyesuaian diri di sekolah 
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sebesar 135 sedangkan standar deviasinya sebesar 27 sehingga dapat 
diperoleh batasan skor kategorisasi penyesuaian diri di sekolah yang 
tinggi berada pada kisaran skor > 162, batasan skor kategorisasi 
penyesuaian diri di sekolah sedang terletak pada kisaran skor 108 – 
162, dan kategorisasi skor Penyesuaian diri di sekolah rendah berada 
pada kisaran < 108. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari 
perhitungan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kategori Penyesuaian Diri di Sekolah  
 
No Variabel Kriteria Frekuensi Persentase  Kategori 
1 Penyesuaian 
diri di 
sekolah 
X>162 12 5, 97% Tinggi 
108 >X <162 185 92, 03% Sedang 
X< 108 4 2% Rendah 
Jumlah 201 100%  
 
Berdasarkan Tabel 13, dari 201 siswa kelas X MAN 1 Kota 
Magelang terdapat sebanyak 12 siswa (5,97%) memiliki penyesuaian 
diri di sekolah dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih sedikit siswa yang dapat melakukan penyesuaian diri di sekolah 
dengan baik, artinya dari 201 siswa hanya terdapat 12 orang dalam 
sampel penelitian ini yang tidak memiliki hambatan dalam 
menyesuaikan diri di sekolah.  
Sebanyak 185 siswa (92,03%) memiliki penyesuaian diri di 
sekolah sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini sudah melakukan 
penyesuaian diri di sekolah dengan cukup baik, artinya sebanyak 185 
78 
 
dari 201 siswa dapat mengatasi hambatan yang ada selama melakukan 
penyesuaian diri di sekolah.  
Hasil juga menunjukkan terdapat 4 siswa (2%) memiliki 
penyesuaian diri di sekolah dalam kategori rendah. Hal ini 
mengandung makna bahwa masih terdapat 4 dari 201 siswa yang 
belum bisa melakukan penyesuaian diri di sekolah dengan baik, 
artinya siswa tersebut masih kesulitan untuk mengatasi hambatan 
dalam menyesuaikan diri di sekolah.  
Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas X MAN 1 Kota 
Magelang termasuk dalam kategori sedang dengan skor yang 
mencapai 92,03%. Sebaran data pada masing-masing kategori 
disajikan pada gambar 1 berikut: 
 
Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Penyesuaian 
Diri di Sekolah 
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Pada skala kepercayaan diri, pengukuran kepercayaan diri diukur 
dengan menggunakan skala kepercayaan diri dengan 4 pilihan jawaban 
yang terdiri dari 43 item pernyataan. Deskripsi penilaian data kepercayaan 
diri diuraikan dalam Tabel 14 berikut: 
Tabel 14. Deskripsi Penilaian Data Kepercayaan Diri 
  
Variabel Jumlah 
item 
Statistik Hipotetik Empirik 
Kepercayaan diri 43 Skor Minimum 43 91 
Skor Maksimum 172 154 
Mean 107, 5 113, 28 
SD 21,5 11, 19 
 
 Pada skala kepercayaan diri diperoleh skor tertinggi sebesar 172 
dan skor terendah sebesar 43. Skor rata-rata kepercayaan diri sebesar 
107,5 sedangkan standar deviasinya sebesar 21,5 sehingga dapat diperoleh 
batasan skor kategorisasi kepercayaan diri yang tinggi berada pada kisaran 
skor > 129, batasan skor kategorisasi sedang kepercayaan diri terletak 
pada kisaran skor 86 – 129, dan kategorisasi skor kepercayaan diri rendah 
berada pada kisaran < 86. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari 
perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kategori Kepercayaan Diri 
 
No Variabel Kriteria Frekuensi Persentase  Kategori 
1 
 
 
Kepercayaan 
diri 
X>129 106 53% Tinggi 
86 >X < 129 84 42% Sedang 
X< 86 11 5% Rendah 
Jumlah 201   
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 Selanjutnya untuk variabel kepercayaan diri, dari 201 siswa MAN 
1 Kota Magelang terdapat sebanyak 106 siswa (53%) memiliki 
kepercayaan diri dalam kategori tinggi. Hal ini mengandung makna bahwa 
lebih dari setengah dari jumlah subyek yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini sudah memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Sebanyak 84 
siswa (42%) memiliki kepercayaan diri sedang, artinya siswa tidak 
memiliki kepercaayaan diri yang berlebihan.  
Hasil juga menunjukkan terdapat 11 siswa (5%) memiliki 
kepercayaan diri dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa 
masih terdapat 11 siswa yang membutuhkan bantuan lingkungan sosial 
untuk meningkatkan kepercayaan diri. Dari hasil yang diperoleh tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri pada siswa MAN 1 Kota 
Magelang termasuk dalam kategori tinggi dengan skor yang mencapai 
53%. Sebaran data pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik 
pada Gambar 2 dibawah ini: 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kepercayaan diri 
81 
 
 
 
 
 
 
 
b. Mean Penyesuaian diri di Sekolah dan Kepercayaan Diri 
Berdasarkan Indikator 
 Berikut mean  kedua variabel penelitian ini berdasarkan indikator : 
1) Penyesuaian diri di sekolah 
Penyesuaian diri di sekolah pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala penyesuaian diri di sekolah yang dikembangkan 
dengan model skala Likert. Rentang skor yang diberikan adalah 1- 4 
dengan jumlah item 54 item pernyataan yang diberikan kepada 201 
siswa. Terdapat tujuh aspek dalam skala penyesuaian diri di sekolah 
yaitu persepsi yang tepat tentang teman sebaya, guru, dan kegiatan 
pembelajaran; kemampuan mengatasi stress menghadapi pelajaran baru; 
kemampuan menilai diri secara positif; kemampuan individu untuk 
mengendalikan emosi dan tingkah laku; memiliki hubungan 
interpersonal yang baik; kemampuan individu untuk bertanggung 
jawab; dan kemampuan individu untuk menyadari kelemahan dan 
kelebihan yang dimiliki. Mean ini berdasarkan keseluruhan responden 
dalam memilih jawaban di setiap item yang memiliki empat nilai skor, 
yakni 4, 3, 2, dan 1. Kemudian masing-masing jawaban dihitung 
berdasarkan banyaknya pemilih, jumlah keseluruhan jawaban dirata-
ratakan dan diberi keterangan yang sesuai.   
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Tabel 16. Mean Penyesuaian Diri di Sekolah Ditinjau dari Skor Rata-rata Jawaban yang Dipilih 
 
Aspek Indikator No 
Item 
Skor Keterangan 
rata-rata 
1. Persepsi yang tepat tentang 
teman sebaya, guru, dan 
kegiatan pembelajaran. 
1. Persepsi tentang teman sebaya 1 2,79 Sedang 
5 2,74 Sedang 
9 2,72 Sedang 
Jumlah 2,75 Sedang 
2. Persepsi tentang guru 13 3,02 Tinggi 
17 2,56 Sedang 
52 3,56 Tinggi 
Jumlah 3,05 Tinggi 
3. Persepsi tentang kegiatan pembelajaran 49 2,23 Sedang 
45 2,72 Sedang 
Jumlah 2,47 Sedang 
Jumlah per aspek 2,76 Sedang 
2. Kemampuan mengatasi 
stress menghadapi pelajaran 
baru 
1. Kemampuan menghadapi stress 
mempelajari pelajaran agama 
41 2,22 Sedang 
37 2,28 Sedang 
33 2,56 Sedang 
Jumlah 2,35 Sedang 
2. Kemampuan mengatasi stres 
mempelajari  pelajaran umum 
29 3,64 Tinggi 
25 2,92 Sedang 
21 3,44 Tinggi 
2 2,29 Sedang 
Jumlah 3,05 Tinggi 
Jumlah per aspek 2,7 Sedang 
3. Kemampuan menilai diri 
secara positif 
1. Penilaian diri positif sebagai siswa 
MAN 
6 2,22 Sedang 
10 2,52 Sedang 
14 2,59 Sedang 
Jumlah 2,45 Sedang 
2. Penilaian diri positif tentang 
kemampuan belajarnya 
53 2,56 Sedang 
50 2,27 Sedang 
46 3,51 Tinggi 
Jumlah 2,83 Sedang 
Jumlah per aspek 2,64 Sedang 
4. Kemampuan individu untuk 
mengendalikan emosi dan 
tingkah laku. 
1. Kemampuan siswa bersabar mengikuti 
pembelajaran di sekolah 
42 3 Tinggi 
38 2,78 Sedang 
34 2,35 Sedang 
Jumlah 2,71 Sedang 
2. Kemauan siswa belajar 30 2,29 Sedang 
26 1,47 Rendah 
22 2,48 Sedang 
Jumlah 2,08 Sedang 
Jumlah per aspek 2,4 Sedang 
5. Memiliki hubungan 
interpersonal yang baik 
1. Hubungan baik dengan guru/karyawan 3 2,32 Sedang 
7 2,33 Sedang 
11 3,24 Tinggi 
15 3,43 Tinggi 
Jumlah 2,83 Sedang 
2. Hubungan baik dengan teman kelas X 19 3,16 Tinggi 
54 3,2 Tinggi 
Jumlah 3,18 Tinggi 
3. Hubungan baik dengan kakak kelas 47 2,8 Sedang 
43 2,91 Sedang 
39 2,75 Sedang 
35 2,75 Sedang 
Jumlah 2,8 Sedang 
6. Kemampuan individu untuk 
bertanggung jawab. 
1. Mengerjakan tugas 31 2,67 Sedang 
27 2,74 Sedang 
23 2,12 Sedang 
Jumlah 2,51 Sedang 
2. Mempelajari pelajaran baru 4 2,67 Sedang 
8 2,7 Sedang 
12 2,39 Sedang 
Jumlah 2,59 Sedang 
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Aspek Indikator No 
Item 
Skor Keterangan 
rata-rata 
6. Kemampuan individu untuk 
bertanggung jawab. 
3. Mematuhi peraturan sekolah 16 2,02 Sedang 
20 2,88 Sedang 
48 2,38 Sedang 
44 2,96 Sedang 
40 2,72 Sedang 
  Jumlah 2,6 Sedang 
Jumlah per aspek 2,56 Sedang 
7.  Kemampuan individu untuk 
menyadari kelemahan dan 
kelebihan yang dimiliki. 
1. Menyadari kelemahan diri dalam belajar 36 2,93 Sedang 
32 3,21 Tinggi 
28 2,8 Sedang 
Jumlah 2,98 Sedang 
2. Menyadari kelebihan diri dalam belajar 24 2,25 Sedang 
68 2,84 Sedang 
18 2,78 Sedang 
Jumlah 2,62 Sedang 
Jumlah per aspek 2,8 Sedang 
TOTAL 2,68 Sedang 
 
Keterangan : 
X>3 : tinggi 
2>X<3 : sedang 
<2 : rendah 
 Berdasarkan Tabel 16 dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata siswa yang 
menjadi sampel penelitian menjawab pernyataan dalam skala penyesuaian diri di 
sekolah yaitu 2,68 dan berada pada kategori tingkat penyesuaian diri di sekolah 
sedang. Aspek yang memperoleh skor rata-rata tertinggi dari ketujuh aspek 
penyesuaian diri di sekolah adalah memiliki hubungan interpersonal yang baik 
dengan skor 2,94 dan berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator yang terdapat di dalamnya seperti hubungan yang baik dengan guru/ 
karyawan, teman sebaya, dan dengan kakak kelas memiliki pengaruh terhadap 
penyesuaian diri di sekolah.  
 Aspek yang memiliki skor rata-rata terendah dalam skala penyesuaian diri 
di sekolah adalah kemampuan individu untuk mengendalikan emosi dan tingkah 
laku dengan skor 2,34 dan berada pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa dari 
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ketujuh aspek yang mempengaruhi penyesuaian diri di sekolah, kemampuan untuk 
mengendalikan emosi dan tingkah laku berdasarkan jawaban yang dipilih oleh 
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini masih memiliki pengaruh 
terhadap penyesuaian diri di sekolah namun tidak setinggi aspek penyesuaian diri 
di sekolah yang lainnya.  
Berdasarkan skor rata-rata jawaban pada skala penyesuaian diri di sekolah, 
keseluruhan aspek berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketujuh aspek memiliki kontribusi yang hampir sama terhadap penyesuaian diri di 
sekolah karena selisih skor setiap aspek tidak terpaut jauh. Hal ini menunjukkan 
bahwa keseluruhan aspek merupakan aspek penting yang mempengaruhi 
penyesuaian diri di sekolah dan saling terkait.  
 Selanjutnya setiap indikator dalam suatu aspek pada variabel penyesuaian 
diri di sekolah memiliki makna yang dapat dijabarkan. Indikator yang memiliki 
skor tertinggi adalah hubungan baik dengan teman kelas X dengan skor 3,18 dan 
berada pada kategori tinggi. Kategori tinggi menunjukkan bahwa siswa yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini lebih dapat menjalin hubungan yang baik 
dengan teman seangkatan yaitu sesama kelas X daripada menjalin hubungan 
dengan kakak tingkat dan guru/karyawan.  
Indikator yang memiliki skor rata-rata terendah dalam variabel 
penyesuaian diri di sekolah terdapat pada aspek kemampuan individu untuk 
mengendalikan emosi dan tingkah laku yaitu kemauan siswa untuk belajar dengan 
skor 2,08 dan berada pada kategori sedang. Skor terendah menunjukkan bahwa 
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indikator kemauan siswa untuk belajar tidak memberikan kontribusi yang besar 
bagi variabel penyesuaian diri di sekolah.  
Setiap item dalam indikator suatu aspek pada variabel penyesuaian diri di 
sekolah juga memiliki makna yang terkandung. Pada item nomor 29 yang 
berbunyi “setiap kali saya menemui kesulitan, saya dapat mempelajari sendiri dari 
buku” memiliki nilai tertinggi sebesar 3,64 dengan kategori tinggi, yang berarti 
rata-rata siswa yang menjadi sampel penelitian ini mampu menyesuaikan diri dan 
mengatasi kesulitas dalam belajar dengan caranya sendiri, yaitu dengan mencari 
bahan di dalam buku sehingga dapat dikatakan siswa tersebut mampu 
menyesuaikan diri di sekolah ketika menghadapi kesulitan.  
Di sisi lain pada item pernyataan nomor 26 yang berbunyi “saya hanya 
serius pada mata pelajaran tertentu saja” memiliki nilai rata-rata sebesar 1,47 
dengan kategori rendah. Ini berarti item tersebut dirasa kurang sesuai dengan apa 
yang dirasakan atau dialami siswa, dengan kata lain item tersebut memiliki 
pengaruh yang rendah terhadap penyesuaian diri di sekolah siswa yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini.  
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase tingkat penyesuaian diri di 
sekolah ditinjau dari nilai rata-rata setiap aspek berada pada kategori sedang 
meskipun terdapat beberapa item yang berada pada kategori rendah dan tinggi. 
Seluruh item yang terdapat pada variabel penyesuaian diri di sekolah ini sesuai 
dengan apa yang dirasakan atau dialami oleh siswa. Hal ini terlihat dari 
banyaknya siswa yang memilih opsi sesuai dalam pengisian skala penyesuaian 
diri di sekolah.  
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2) Kepercayaan diri  
 Kepercayaan diri pada penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
kepercayaan diri yang dikembangkan dengan model skala Likert. Rentang skor 
yang diberikan adalah 1- 4 dengan jumlah item 43 item pernyataan yang diberikan 
kepada 201 siswa. Terdapat enam aspek dalam skala kepercayaan diri yaitu 
keyakinan akan kemampuan diri; optimis; obyektif; bertanggung jawab; rasional; 
dan menerima kritikan dari orang lain. Mean ini berdasarkan keseluruhan 
responden dalam memilih jawaban disetiap item yang memiliki empat nilai skor, 
yakni 4, 3, 2, dan 1. Kemudian masing-masing jawaban dihitung berdasarkan 
banyaknya pemilih, jumlah keseluruhan jawaban dirata-ratakan dan diberi 
keterangan yang sesuai. 
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Tabel 17. Mean Kepercayaan diri Ditinjau dari Skor Rata-Rata Jawaban yang 
Dipilih  
 
Aspek Indikator No 
item 
Skor Keterangan 
Rata-rata 
 
1. Keyakinan akan 
kemampuan diri 
1. Mempunyai cara pandang yang positif 
terhadap diri sendiri  
1 2,84 Sedang 
9 3,27 Tinggi 
5 3,28 Tinggi 
Jumlah 3,13 Tinggi 
2. Mengetahui tugas yang harus dilakukan  13 2,94 Sedang 
17 3,5 Tinggi 
21 3,24 Tinggi 
Jumlah 3,22 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,18 Tinggi 
2. Optimis 
  
1. Tidak mudah putus asa ketika menghadapi 
masalah 
25 2,98 Sedang 
29 3,32 Tinggi 
33 3,31 Tinggi 
Jumlah 3,2 Tinggi 
2. Memandang diri mampu menghadapi 
masalah belajar 
37 3,06 Tinggi 
4 3,18 Tinggi 
2 2,5 Sedang 
Jumlah 2,91 Sedang 
3. Memiliki harapan untuk berhasil  6 3,33 Tinggi 
10 3,49 Tinggi 
Jumlah 3,41 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,17 Tinggi 
3. Obyektif 1. Memandang masalah sesuai fakta yang 
ada 
14 3,3 Tinggi 
18 3,06 Tinggi 
22 3,28 Tinggi 
Jumlah 3,21 Tinggi 
2. Memamahi masalah bukan hanya dari  
sudut pandang diri sendiri 
26 3,36 Tinggi 
30 2,99 Sedang 
34 3,22 Tinggi 
Jumlah 3,19 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,2 Tinggi 
4. Bertanggung jawab 1. Mampu menjalankan kewajiban dengan 
baik 
38 2,72 Sedang 
42 3,14 Tinggi 
3 2,9 Sedang 
7 3,2 Tinggi 
Jumlah 2,99 Sedang 
2.Menerima konsekuensi dalam segala hal 11 3,1 Tinggi 
15 2,81 Sedang 
19 3,04 Tinggi 
Jumlah 2,99 Sedang 
Jumlah per aspek 2,99 Sedang 
5. Rasional 1. Memahami  segala sesuatu dengan 
penjelasan yang masuk akal 
23 3,12 Tinggi 
27 2,78 Sedang 
31 3,31 Tinggi 
35 2,89 Sedang 
Jumlah 3,02 Tinggi 
2. Menerima kenyataan yang ada 39 3,48 Tinggi 
43 2,95 Sedang 
4 3,22 Tinggi 
8 3,05 Tinggi 
Jumlah 3,18 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,1 Tinggi 
6. Menerima kritikan dari 
orang lain 
1. Mampu menerima kritikan dari orang lain 12 3,31 Tinggi 
16 3,19 Tinggi 
20 3,16 Tinggi 
24 2,96 Sedang 
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Jumlah 3,15 Tinggi 
 
Aspek Indikator No 
item 
Skor Keterangan 
Rata-rata 
6. Menerima kritikan dari 
orang lain 
2. Menghargai pendapat orang lain 28 3,33 Tinggi 
32 3,16 Tinggi 
36 3,17 Tinggi 
40 3,19 Tinggi 
Jumlah 3,21 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,18 Tinggi 
TOTAL 3,14 Tinggi 
 
Keterangan : 
 
X>3 : tinggi 
2>X<3 : sedang 
<2 : rendah 
 Berdasarkan Tabel 17 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini menjawab pernyataan dalam 
skala kepercayaan diri sebesar 3,14 yang berada dalam kategori tinggi. Aspek 
tertinggi dalam skala kepercayaan diri terdapat pada aspek obyektif dengan nilai 
rata-rata 3,20 dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang 
terdapat di dalamnya seperti memandang masalah sesuai fakta yang ada dan 
memahami masalah bukan hanya dari sudut pandang diri sendiri memiliki 
pengaruh terhadap skala kepercayaan diri.  
Aspek terendah dalam skala kepercayaan diri dengan nilai rata-rata 2,99 
terdapat pada aspek bertanggung jawab dan berada pada kategori sedang. Hal ini 
berarti aspek bertanggung jawab masih memiliki pengaruh terhadap kepercayaan 
diri namun tidak setinggi aspek-aspek lainnya.  
Indikator memiliki harapan untuk berhasil merupakan indikator yang 
memiliki skor rata-rata tertinggi dalam variabel kepercayaan diri dengan skor 3,41 
dan termasuk dalam kategori tinggi. Kategori tinggi untuk indikator ini 
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menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap optimis yang tinggi dalam meraih 
keberhasilan. 
Indikator terendah dalam variabel kepercayaan diri terdapat pada aspek 
optimis yaitu pada indikator memandang diri mampu menghadapi masalah belajar 
dengan skor rata-rata 2,91 dan berada pada kategori sedang. Dengan kata lain, 
siswa yang menjadi subyek dalam penelitian ini memandang diri kurang mampu 
menghadapi masalah belajar yang ada.  
Selanjutnya setiap item dalam indikator suatu aspek pada variabel 
kepercayaan diri memiliki makna yang terkandung. Pada aspek keyakinan akan 
kemampuan diri, item nomor 17 yang berbunyi “saya mengetahui tugas-tugas 
yang harus dilakukan” memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,50 dengan 
keterangan kategori tinggi. Ini berarti siswa dalam sampel penelitian ini sudah 
mengerti tugas-tugas yang harus dikerjakan, sehingga secara tidak langsung siswa 
telah menunjukkan kepercayaan dirinya dengan adanya keyakinan terhadap 
kemampuan dirinya sendiri. 
Pada aspek yang sama, item pernyataan nomor 2 yang berbunyi “tugas 
yang diberikan oleh guru merupakan hal yang menarik bagi saya” memperoleh 
nilai rata-rata terendah yaitu 2,50 dan berada pada kategori sedang. Hal ini 
bermakna bahwa siswa merasa kurang tertantang dan kurang tertarik dengan tugas 
yang diberikan oleh guru di dalam kelas. Dengan demikian, item tersebut kurang 
menggambarkan kepercayaan diri siswa yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini. 
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C. Pengujian Persyaratan Analisis 
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang 
digunakan untuks mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Sebelum melakukan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka terdapat 
persyaratan yang harus dipenuhi yaitu penentuan sampel. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik proportional random sampling. 
Proportional random sampling merupakan salah satu cara pengambilan sampel 
yang dilakukan pada suatu populasi yang terbagi atas beberapa strata atau 
subkelompok diambil sampel-sampel terpisah dengan proporsi yang seimbang 
(proporsional) (Saifuddin Azwar, 2003:81). Distribusi harus normal dan hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. Pengujian persyaratan 
analisis pada penelitian ini menggunakan computer SPSS For Windows Seri 16,0 
Version, dengan hasil sebagai berikut:   
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui variabel yang diteliti datanya 
berdistribusi normal atau tidak. Selain  itu untuk membuktikan variabel terikat 
yang berupa skor-skor yang diperoleh dari hasil penelitian yang tersebar sesuai 
dengan kaidah normal. Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas sebaran 
yaitu jika p>0,05 maka sebarannya dinyatakan normal sedangkan p≤ 0,05 
dinyatakan tidak normal. Pengujian normalitas menggunakan One Sample 
Kolmogorof-Smirnov Test untuk mengetahui sebaran skor variabel penelitian 
mengikuti kurva normal atau tidak. Hasil uji normalitas diuraikan dalam Tabel 18 
sebagai berikut : 
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Tabel 18. Hasil Uji Normalitas Skala Penyesuaian Diri di Sekolah dan 
Kepercayaan diri 
Variabel K- SZ Sig. 
Kaidah 
Normalitas 
Keterangan 
Penyesuaian diri di 
sekolah 
1.027 0.283 p > 0,05 Normal 
Kepercayaan diri 0.833 0.121 p  > 0,05 Normal 
 
 
Berdasarkan Tabel 18 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
antara variabel penyesuaian diri di sekolah dan kepercayaan diri dikatakan 
normal, karena dari masing-masing variabel menunjukkan bahwa taraf 
signifikansi lebih dari 5% (0.05) sehingga data dikatakan berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui antara variabel bebas dan 
variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas biasanya 
digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi.  
Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
For Window 16,0 Version. Uji linearitas hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat  dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi = 0,000 
( 0,005), dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi harga F adalah 1 lawan 
N-1. Jika harga p < 0,05 maka kedua variabel memiliki hubungan linear.  
Sebaliknya jika p > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel bersifat tidak 
linear. Berikut hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 14 di bawah ini : 
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Tabel 19. Hasil Uji Linearitas Skala Penyesuaian Diri di Sekolah dan 
Kepercayaan Diri 
 
Berdasarkan uji linearitas di atas, dapat diketahui bahwa signifikasi pada 
deviation from linearity variabel penyesuaian diri di sekolah dengan kepercayaan 
diri sebesar 0,048. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel penyesuaian diri di sekolah dan kepercayaan diri dikatakan memiliki 
hubungan linear karena menunjukkan taraf signifikansi 0,048 (p < 0,05). 
Berdasarkan uji linearitas yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa asumsi linear 
dalam penelitian ini dapat terpenuhi. 
 
D.  Uji Hipotesis 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya agar dapat memperoleh kesimpulan. 
Penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho), yaitu 
hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara satu variabel dengan 
variabel lainnya, dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu hipotesis yang menyatakan 
ada hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah “ada hubungan positif antara penyesuaian diri di sekolah 
dengan kepercayaan diri pada siswa MAN 1 Kota Magelang”  
 Mencari hubungan antara penyesuaian diri di sekolah dengan kepercayaan 
diri pada siswa MAN 1 Kota Magelang, menggunakan teknik analisis korelasi 
Hasil Uji Linearitas F Sig. Kaidah 
linearitas 
Keterangan 
Deviation from linearity 1.455 0,048 p  < 0,05 Linier 
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Product moment dari Pearson dengan menggunakan SPSS For Windows Seri 16.0. 
Adapun ringkasan hasil korelasi dari kedua variabel tersebut dapat dilihat pada 
Tabel  20 berikut ini: 
Tabel 20. Koefisien Korelasi Penyesuaian Diri di Sekolah dengan Kepercayaan 
Diri 
 
Hubungan 
Variabel 
N Koefisien 
Korelasi 
Sig. Keterangan 
X-Y 201 0, 568 0.000 Ha diterima 
 
 Berdasarkan Tabel 18 di atas diketahui koefisien korelasi antara 
penyesuaian diri di sekolah  dan kepercayaan diri  sebesar 0, 568. Dengan 
demikian hipotesis alternatif (Ha) berbunyi ada hubungan positif antara 
penyesuaian diri di sekolah dan kepercayaan diri  pada siswa di MAN 1 Kota 
Magelang diterima. Besarnya koefisien korelasi di atas bersifat positif sehingga 
dapat diartikan bahwa hubungan kedua variabel searah, searah artinya jika 
variabel X nilainya tinggi, maka variabel Y akan tinggi pula, dan sebaliknya jika 
variabel X nilainya rendah, maka variabel Y rendah. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara penyesuaian diri di 
sekolah dan kepercayaan diri pada siswa MAN 1 Kota Magelang. Berdasarkan 
hasil tersebut, semakin tinggi penyesuaian diri siswa di sekolah maka semakin 
tinggi pula kepercayaan diri pada siswa MAN 1 Kota Magelang, demikian juga 
sebaliknya semakin rendah penyesuaian diri siswa di sekolah maka semakin 
rendah pula kepercayaan diri pada siswa MAN 1 Kota Magelang. 
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E. Kontribusi Efektif 
 Besarnya kontribusi dari variabel bebas (penyesuaian diri di sekolah) 
untuk variabel terikat (kepercayaan diri) dapat diketahui dari koefisien 
kontribusi  efektif. Besarnya sumbangan efektif tiap variabel bebas dapat dilihat 
pada Tabel 21 berikut ini. 
Tabel 21. Kontribusi Efektif Variabel Penyesuaian Diri di Sekolah terhadap 
Kepercayaan Diri 
 
Variabel R R Squared Persentase (%) 
Penyesuaian diri di sekolah 
terhadap kepercayaan diri 
0.568 0.3226 32,26 
 
 Berdasarkan Tabel 21 di atas, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 
(R2) penyesuaian diri di sekolah terhadap kepercayaan diri yaitu sebesar 0,3226. 
Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa kontribusi variabel penyesuaian diri di 
sekolah terhadap kepercayaan diri  sebesar 32,26%, dengan demikian masih ada 
67,74% faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa MAN 1 Kota 
Magelang.  
G. Pembahasan 
  Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa angka koefisien korelasi 
(rxy) 0,568 dengan p = 0.000 (p < 0.05). Hal ini  membuktikan hasil penelitian 
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara penyesuaian diri di sekolah 
dengan kepercayaan diri siswa. Nilai rxy positif menunjukkan arah kedua variabel 
yang positif, yaitu semakin tinggi penyesuaian diri di sekolah maka semakin 
tinggi kepercayaan diri siswa, begitu juga sebaliknya semakin rendah penyesuaian 
diri di sekolah maka semakin rendah kepercayaan diri.  Hasil penelitian  ini  
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sesuai  dengan hipotesis  yang  diajukan  peneliti,  yaitu  terdapat  hubungan  
positif  antara penyesuaian diri di sekolah dengan kepercayaan diri pada siswa 
kelas X MAN 1 Kota Magelang. 
  Berdasarkan nilai  korelasi  sebesar 0,568 menunjukkan bahwa hasil 
penelitian ini adalah adanya hubungan yang cukup kuat antara penyesuaian diri di 
sekolah dengan kepercayaan diri pada siswa. Berdasarkan nilai korelasi yang 
signifikan dapat terlihat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan 
diri adalah penyesuaian diri di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penyesuaian diri di sekolah berada pada kategori sedang memiliki korelasi positif 
dengan kepercayaan diri yang berada pada kategori tinggi. 
 Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial di sekolah. Siswa yang memiliki 
kemampuan dalam menyesuaikan diri di sekolah dengan baik dapat melakukan 
komunikasi dengan baik dengan guru, karyawan, teman sebaya bahkan kakak 
kelas. Selain itu, siswa juga mampu menyesuaikan dan melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab yang harus dijalaninya dalam lingkungan tersebut. Siswa yang 
mampu melakukan komunikasi dengan baik dengan lingkungan sosial, serta 
mampu melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab cenderung memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi. Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan 
melakukan hal yang diyakini benar tanpa rasa ragu. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan riset yang telah dilakukan oleh Argo 
Yulian Indrajat  (2013: 23), yang menjelaskan bahwa siswa yang tidak percaya 
diri pada dasarnya akan selalu merasa ragu dengan segala sesuatu yang ada pada 
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dirinya, kemudian tidak akan melihat bahwa sebenarnya dirinya masih memiliki 
kelebihan-kelebihan yang dapat dikembangkan untuk kebaikan dirinya. Dengan 
demikian, siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi dapat dengan mudah 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan fisik dan sosial di sekolah, sehingga dapat 
dikatakan melakukan penyesuaian diri dengan baik. 
Selanjutnya, Lindenfield (1997: 15) menerangkan bahwa untuk dapat 
mengembangkan rasa percaya diri terhadap segala macam hal, individu jelas perlu 
mengalami dan bereksperimen dengan beranekaragam hubungan, dari yang dekat 
dan akrab di rumah sampai yang lebih asing. Melalui hubungan individu juga 
membangun rasa sadar diri dan pengenalan diri, yang merupakan unsur penting 
dari rasa kepercayaan diri. Individu membutuhkan orang yang menjadi tempat 
berlatih bagi mereka, agar mereka lebih percaya diri dan terampil. Orang yang 
memberikan kepada mereka umpan balik yang jujur dan membangun, baik 
mereka berhasil, maupun gagal. Dukungan juga merupakan faktor utama dalam 
membantu anak memiliki kembali rasa percaya diri yang menurun disebabkan 
oleh trauma, luka dan kekecewaan. Dalam hal ini siswa akan lebih dapat terbuka 
dengan kelompok sebaya untuk membicarakan masalah pribadinya. Dari kedua 
paparan di atas, dapat terlihat bahwa penyesuaian diri di sekolah memiliki 
pengaruh terhadap kepercayaan diri siswa. 
Individu yang mampu menyesuaikan diri di sekolah, dapat lebih mudah 
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. Begitu pula, seseorang yang sudah memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi dapat lebih mudah melakukan penyesuaian diri di lingkungan 
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sekolah. Dengan demikian, penyesuaian diri di sekolah dan kepercayaan diri 
siswa memiliki hubungan yang saling mempengaruhi, sehingga keduanya perlu 
ditingkatkan agar siswa dapat menjalin hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan sekitar.  
Setidaknya terdapat lima aspek kepercayaan diri yang melekat pada 
karakter percaya diri, yaitu keyakinan, optimis, obyektif, bertanggung jawab, dan 
rasional (Lauster dalam  M. Nur Ghufron, 2011: 123). Penyesuaian diri yang baik 
dengan guru dapat memudahkan siswa dalam mengatasi kesulitan belajar karena 
siswa merasa dekat untuk bertanya. Penyesuaian diri dengan teman sebaya di 
sekolah juga memberikan dukungan pada siswa sehingga menjadi percaya diri 
dalam menghadapi persoalan di sekolah. Penyesuaian diri dengan pelajaran juga 
dapat memberikan kepercayaan diri pada siswa untuk mengikuti pelajaran dengan 
lebih baik. Kemampuan menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalam berbagai 
situasi termasuk situasi di sekolah menunjukkan adanya kepercayaan diri pada 
siswa (Thursan Hakim, 2005: 5). 
  Hasil penelitian selanjutnya ditinjau dari variabel penyesuaian diri di 
sekolah. Dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas X MAN 1 Kota 
Magelang memiliki penyesuaian diri di sekolah berada pada kategori sedang 
dengan skor rata-rata 2,68. Kategori sedang pada variabel penyesuaian diri di 
sekolah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengatasi 
hambatan-hambatan dalam penyesuaian diri di sekolah sehingga siswa mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. 
98 
 
  Pada variabel penyesuaian diri di sekolah, aspek yang memperoleh nilai 
rata-rata tertinggi dari ketujuh aspek penyesuaian diri di sekolah adalah memiliki 
hubungan interpersonal yang baik  dengan skor 2,94 dan berada pada kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang terdapat di dalamnya seperti 
hubungan yang baik dengan guru/ karyawan, teman sebaya, dan dengan kakak 
kelas memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri di sekolah siswa. 
Hubungan interpersonal yang baik ditunjukkan dengan adanya komunikasi 
dan interaksi dengan lingkungan sosial yang baik. Individu yang memiliki 
hubungan interpersonal yang baik dapat lebih mampu menempatkan diri ketika 
berinteraksi dengan orang lain. Hal ini memungkinkan siswa untuk melakukan 
penyesuaian diri yang baik terhadap guru/karyawan, teman sebaya, dan kakak 
kelas sebagai lingkungan sosial di lingkup sekolah. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa semakin baik hubungan interpersonal, maka siswa akan dapat 
lebih mudah melakukan penyesuaian diri di sekolah. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Chaplin (2000: 11) yang menyatakan 
bahwa penyesuaian diri merupakan suatu hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan fisik dan sosial. Manusia dituntut untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial, kejiwaan dan lingkungan alam sekitarnya. Guru, karyawan, 
teman sebaya dan kakak kelas merupakan wujud lingkungan sosial yang ada di 
sekitar siswa kelas X. Dengan adanya hubungan yang harmonis antara siswa 
dengan lingkungan sosialnya, maka penyesuaian diri di sekolah dapat mudah 
terwujud. 
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Hasil penelitian ini mendukung pendapat Enung Fatimah (2006: 198) yang 
menyatakan bahwa penyesuaian diri adalah suatu proses alamiah dan dinamis 
yang bertujuan mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih 
sesuai dengan kondisi lingkungannya. Di antara lingkungan yang dihadapi siswa 
di sekolah adalah kondisi  akademik, yaitu kegiatan yang berhubungan dengan 
ilmu pengetahuan yang harus dipelajari selama individu menempuh pendidikan.  
Kegiatan akademik menuntut siswa untuk berhubungan dengan guru, siswa lain, 
dan materi pelajaran yang diajarkan bahwa lingkungan sekolah memiliki 
pengaruh terhadap perkembangan jiwa remaja. Sekolah memiliki peranan yang 
tidak jauh berbeda dengan keluarga yaitu sebagai tempat perlindungan apabila 
anak didik memiliki masalah. Dalam konteks penelitian ini, sekolah berkaitan erat 
dengan kegiatan akademik siswa karena kegiatan akademik berada di sekolah 
dalam bentuk kegiatan belajar baik bersama guru dan siswa lain ataupun dipelajari 
sendiri di lingkungan sekolah. 
Aspek yang memiliki skor rata-rata terendah dalam skala penyesuaian diri 
di sekolah adalah kemampuan individu untuk mengendalikan emosi dan tingkah 
laku dengan skor 2,40 dan berada pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa dari 
ketujuh aspek yang mempengaruhi penyesuaian diri di sekolah, kemampuan untuk 
mengendalikan emosi dan tingkah laku berdasarkan jawaban yang dipilih oleh 
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini masih memiliki pengaruh 
terhadap penyesuaian diri di sekolah namun tidak setinggi aspek penyesuaian diri 
di sekolah yang lainnya. 
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Enung Fatimah (2006:195) menyebutkan bahwa salah satu kriteria 
penyesuaian diri adalah mampu mengekspresikan emosi dalam diri sendiri. Emosi 
yang ditampilkan individu realistis dan secara umum berada di bawah kontrol 
individu. Ketika seseorang marah, dia mampu mengekspresikan dengan cara yang 
tidak merugikan orang lain, baik secara psikologis maupun fisik. Individu yang 
memiliki kematangan emosional mampu untuk membina dan memelihara 
hubungan interpersonal dengan baik. 
Sehubungan dengan kemampuan individu untuk mengendalikan emosi dan 
tingkah laku, subyek dalam penelitian ini termasuk dalam kategori remaja. Hal ini 
didukung oleh pendapat Hurlock (2000: 207- 209) bahwa salah satu karakteristik 
remaja adalah masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Pada masa ini 
remaja lebih memandang dirinya dan diri orang lain sebagaimana apa yang 
diinginkannya, sehingga mengakibatkan emosi remaja meninggi dan mudah 
marah apabila keinginannya tidak tercapai. Dari pernyataan tersebut, dapat terlihat 
bahwa pada usia remaja, individu masih sulit mengendalikan emosi yang 
mempengaruhi tingkah laku yang ditunjukkannya. Pengendalian emosi yang 
belum stabil dan disertai dengan kurang sesuainya tingkah laku yang ditunjukkan 
mengakibatkan siswa merasa kesulitan dalam melakukan penyesuaian diri di 
sekolah. 
Aspek kemampuan individu untuk mengendalikan emosi dan tingkah laku 
merupakan aspek terendah dalam penelitian ini sehingga perlu ditingkatkan. 
Peningkatan kemampuan individu untuk mengendalikan emosi dan tingkah laku 
bergantung pada tingkat kematangan emosi individu. Riset yang telah dilakukan 
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oleh Budi Astuti (2010: 7) menunjukkan bahwa model bimbingan dan konseling 
perkembangan terbukti efektif untuk meningkatkan kematangan emosi remaja. 
Dalam penelitian sebelumnya ditemukan bahwa bimbingan di kelas berbasis 
wellness dapat meningkatkan wellbeing remaja, mengurangi dampak stress, 
memberikan ekspektasi akademis, dan meningkatkan kematangan emosi serta 
kematangan sosial (Villalba & Myers dalam Budi Astuti, 2010: 7). Dari hasil riset 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian emosi dan tingkah laku remaja 
dapat dilakukan dengan penerapan model bimbingan dan konseling 
perkembangan serta bimbingan di kelas berbasis wellness. 
Indikator yang memiliki skor tertinggi adalah hubungan baik dengan 
teman kelas X dengan skor 3,18 dan berada pada kategori tinggi. Kategori tinggi 
menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini lebih dapat 
menjalin hubungan yang baik dengan teman seangkatan yaitu sesama kelas X 
daripada menjalin hubungan dengan kakak tingkat dan guru/karyawan. Hal ini 
dimungkinkan karena adanya kesamaan tingkatan kelas sehingga tidak ada 
perasaan canggung untuk bergaul dan berinteraksi dengan sesama kelas X. Selain 
itu, usia yang tidak terlalu jauh antar sesama kelas X menyebabkan 
kecenderungan pola pikir yang sama sehingga lebih memudahkan siswa untuk 
melakukan penyesuaian diri di sekolah bersama dengan siswa kelas X yang 
lainnya. Dengan demikian, dapat terlihat bahwa indikator hubungan yang baik 
dengan teman kelas X yang terdapat dalam aspek memiliki hubungan 
interpersonal yang baik memberikan pengaruh terhadap penyesuaian diri siswa di 
sekolah. 
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Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Sofyan Willis (2005: 61-64) 
yang mengemukakan bahwa penyesuaian diri dengan teman sebaya sangat 
penting bagi perkembangan siswa terutama perkembangan sosial. Teman sebaya 
adalah kelompok anak-anak yang hampir sama usianya, kelas dan motivasi 
bergaulnya. Dalam pergaulan teman sebaya seorang siswa harus dapat bersikap 
dan berperilaku sesuai dengan aturan kelompok teman sebaya, sebaliknya apabila 
tidak mengikuti aturan kelompok sebaya maka akan dijauhi oleh kelompok 
sebaya. 
Indikator yang memiliki skor rata-rata terendah dalam variabel 
penyesuaian diri di sekolah adalah kemauan siswa untuk belajar dengan skor 2,08 
dan berada pada kategori sedang. Kemauan siswa untuk belajar berkaitan erat 
dengan minat belajar siswa. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat 
belajar siswa. Faktor-faktor tersebut terdiri atas faktor intrinsik dan faktor 
ekstrinsik. Faktor-faktor tersebut antara lain motivasi, belajar, bahan pelajaran dan 
sikap guru yang menarik, keluarga, teman pergaulan, lingkungan, cita cita, bakat, 
hobi, media massa, dan fasilitas (Dinar Barokah dalam Nur Dwi Purnama Sari, 
2012: 14). 
Kemauan atau minat siswa untuk belajar yang masih rendah perlu 
ditingkatkan. Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah dengan pendekatan 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah). Pendekatan ini telah 
diterapkan dan secara efektif dapat meningkatkan minat belajar siswa SMK 
Negeri 3 Makassar (Hasrul Bakri, 2009: 10). Selain itu, minat belajar juga dapat 
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ditingkatkan melalui metode mind mapping dengan menggunakan gambar dan 
berbagai warna sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan dalam belajar. 
  Variabel kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepercayaan 
diri. Hasil menunjukkan bahwa siswa kelas X MAN 1 Kota Magelang memiliki 
kepercayaan diri tinggi dengan skor rata-rata sebesar 3,14. Kepercayaan diri yang 
tinggi menunjukkan bahwa siswa dapat meyakinkan atau percaya dirinya mampu 
menguasai situasi dan mampu melakukan tindakan sehingga dapat mencapai 
tujuan yang telah dicita-citakan.  
Pada variabel kepercayaan diri aspek obyektif memiliki nilai rata-rata 
tertinggi dalam pengaruhnya terhadap kepercayaan diri berdasarkan rata-rata 
jawaban yang dipilih. Skor rata-rata pada aspek ini sebesar 3,20 dan berada pada 
kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa sikap obyektif mempengaruhi kepercayaan 
diri siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Senada dengan pendapat 
Lauster (M. Nur Gufron & Rini Risnawati, 2010: 36), obyektif memiliki makna 
bahwa individu memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan kebenaran 
yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.  
Cara berpikir remaja tampak cenderung lebih multidimensional. Hal ini 
mengandung arti bahwa remaja mampu melihat suatu permasalahan dari berbagai 
sudut pandang (obyektif). Hal ini membuat remaja memahami bahwa kepribadian 
seseorang terdiri dari banyak sisi atau membuat remaja memahami bahwa suatu 
situasi sosial akan memiliki interpretasi yang beragam tergantung sudut pandang 
yang digunakan (Steinberg dalam Sulisworo Kusdiyati dan Lilim Halimah, 2011: 
179). Sikap obyektif menunjukkan kemampuan siswa dalam menempatkan diri 
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sebagai orang lain, termasuk dalam memberikan penilaian terhadap diri sendiri 
memiliki pengaruh terhadap kepercayaan diri seseorang. Dengan adanya sikap 
obyektif, siswa tidak mudah terpengaruh dengan pendapat sekitar yang berusaha 
mempengaruhi, sehingga siswa tetap berpegang teguh pada keyakinannya 
terhadap kebenaran yang didapat secara obyektif. Dengan demikian sikap obyektif 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kepercayaan diri siswa. 
Aspek terendah dalam skala kepercayaan diri dengan nilai rata-rata 2,99 
terdapat pada aspek bertanggung jawab dan berada pada kategori sedang. Hal ini 
berarti aspek bertanggung jawab masih memiliki pengaruh terhadap kepercayaan 
diri namun tidak setinggi aspek-aspek lainnya.  Aspek tanggung jawab mencakup 
kemampuan untuk menjalankan kewajiban dengan baik dan menerima 
konsekuensi dalam segala hal. Hal ini menunjukkan bahwa subyek penelitian 
yang termasuk dalam kategori remaja belum mampu menunjukkan tanggung 
jawab dengan baik. 
Gunarsa (Awalia Nurul Hikmah, 2014: 8) mengemukakan bahwa pada 
usia remaja, kedewasaan tubuh dan kematangan sesual sudah tercapai. Namun 
kedewasaan dalam hal rasa bertanggungjawab, dan melaksanakan tugas-tugas 
belum sepenuhnya diperoleh. Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa rasa 
bertanggung jawab pada remaja belum sepenuhnya terbentuk. Dengan demikian, 
aspek tanggung jawab dalam penelitian ini belum memberikan kontribusi yang 
besar terhadap variabel kepercayaan diri karena subyek dalam penelitian masih 
berada pada usia remaja. 
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Tanggung jawab pada remaja dapat ditingkatkan melalui berbagai cara. 
Salah satu cara yang sudah diterapkan secara efektif adalah melalui layanan 
konseling individual berbasis self-management. Metode ini telah efektif 
digunakan untuk meningkatkan tanggung jawab belajar siswa kelas XI di SMK 
Negeri 1 Pemalang Tahun pelajaran 2013/2014 (Dinia Ulfa, 2014: 108). Selain itu 
tanggung jawab juga dapat ditingkatkan melalui penerapan teknik Behavior 
Contracts, yaitu berupa perjanjian secara tertulis untuk bertingkah laku dengan 
cara tertentu  dan untuk menerima konsekuensi bagi tingkah laku tersebut. Teknik 
ini terbukti efektif digunakan untuk meningkatkan tanggung jawab pribadi siswa 
SMA Negeri 2 Malang (Hidayatul Laili, 2010: 87). 
Indikator memiliki harapan untuk berhasil merupakan indikator yang 
memiliki skor rata-rata tertinggi dalam variabel kepercayaan diri dengan skor 3,41 
dan termasuk dalam kategori tinggi. Kategori tinggi untuk indikator ini 
menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap optimis yang tinggi dalam meraih 
keberhasilan. Dipaparkan oleh Thursan Hakim (2005: 7), kepercayaan diri adalah 
suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai 
tujuan di dalam hidupnya. Hal ini bukan berarti bahwa individu tersebut mampu 
dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang diri. Rasa percaya diri yang 
tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan 
individu tersebut dimana ia merasa memiliki kompetensi, yakni mampu dan 
percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi 
serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri. Dengan demikian dapat dilihat 
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bahwa indikator memiliki harapan untuk berhasil memberikan kontribusi yang 
cukup besar terhadap variabel kepercayaan diri siswa. 
Indikator terendah dalam variabel kepercayaan diri terdapat pada aspek 
optimis yaitu pada indikator memandang diri mampu menghadapi masalah belajar 
dengan skor rata-rata 2,91 dan berada pada kategori sedang. Dengan kata lain, 
siswa yang menjadi subyek dalam penelitian ini memandang diri kurang mampu 
menghadapi masalah belajar yang ada. Seseorang yang percaya diri dapat 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan tahapan perkembangan 
dengan baik, merasa berharga, mempunyai keberanian, dan kemampuan untuk 
meningkatkan prestasinya, mempertimbangkan berbagai pilihan, serta membuat 
keputusan sendiri (Anita Lie, 2003: 2). Faktor perkembangan remaja secara 
psikologis dijadikan sebagai salah satu faktor yang diperhatikan karena hal 
tersebut dapat menjadi salah satu sumber yang menghambat belajar siswa. 
Sukardi (2010: 56) menyebutkan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar 
dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor sosial, non sosial, fisiologis, dan 
psikologis. 
 Memandang diri mampu menghadapi masalah belajar merupakan 
indikator terendah dalam variabel kepercayaan diri yang perlu ditingkatkan. Salah 
satu upaya untuk meningkatkannya adalah dengan penggunaan strategi Self 
Regulated Learning (SRL). Dengan diterapkannya SRL dalam kegiatan belajar, 
maka siswa akan lebih memiliki kesiapan dan kemantapan dalam belajar sehingga 
permasalahan dalam belajar dapat dikurangi atau diatasi (Novi Ferlinita Sari, 
2012: 2). 
107 
 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara penyesuaian diri di sekolah dengan kepercayaan diri pada siswa 
MAN 1 Kota Magelang. Walaupun ditemukan hubungan antara penyesuaian diri 
di sekolah dengan kepercayaan diri pada siswa MAN 1 Kota Magelang namun 
kontribusi penyesuaian diri di sekolah terhadap kepercayaan diri tidak begitu 
besar. Hal ini sesuai dengan hasil perhitungan bahwa kontribusi variabel 
penyesuaian diri di sekolah terhadap kepercayaan diri  sebesar 32,26%. Dengan 
demikian masih ada 67,74% faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan diri 
pada siswa MAN 1 Kota Magelang.  
 Selain faktor penyesuaian diri di sekolah, kepercayaan diri dipengaruhi 
oleh beberapa faktor lain. M Nur Ghufron (2011: 128) menyatakan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri individu berasal dari dalam (internal) 
dan luar (eksternal) diri seseorang. Faktor internal yang dapat mempengaruhi 
kepercayaan diri diantaranya harga diri dan perasaan dibutuhkan, konsep diri, 
keberhasilan, kondisi fisik, pengalaman, dan khayalan, sedangkan faktor eksternal 
yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri diantaranya orang tua, sekolah, dan 
teman sebaya. 
 
H.  Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan yang dialami peneliti mungkin mempengaruhi hasil penelitian. 
Penelitian yang telah dilakukan ini juga baru pada tahap awal untuk memahami  
karakteristik variabel kepercayaan diri yang dipengaruhi oleh satu variabel bebas 
yaitu penyesuaian diri di sekolah. Namun dikarenakan peneliti ingin 
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memfokuskan tujuan penelitian, maka peneliti hanya mengangkat faktor 
penyesuaian diri di sekolah dan kepercayaan diri. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas X MAN 1 Kota Magelang 
menunjukkan skor rata-rata 2,68 dan berada pada kategori sedang. 
Kategori sedang pada variabel penyesuaian diri di sekolah menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengatasi hambatan-hambatan 
dalam penyesuaian diri di sekolah sehingga siswa mampu menyesuaikan 
diri dengan baik dengan lingkungan sekolah. 
2. Kepercayaan diri siswa kelas X MAN 1 Kota Magelang berada pada 
kategori tinggi dengan skor rata-rata sebesar 3,14. Kepercayaan diri yang 
tinggi menunjukkan bahwa siswa dapat meyakinkan atau percaya bahwa 
dirinya mampu menguasai situasi dan mampu melakukan tindakan 
sehingga dapat mencapai tujuan yang telah dicita-citakan. 
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara penyesuaian diri di 
sekolah dengan kepercayaan diri pada siswa kelas X MAN 1 Kota 
Magelang yang dapat dijabarkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,568 dengan taraf signifikansi p = 0.000 (p < 0.05). Artinya, semakin 
tinggi tingkat penyesuaian diri di sekolah maka semakin tinggi pula 
kepercayaan diri pada siswa MAN 1 Kota Magelang, demikian juga 
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sebaliknya semakin rendah tingkat penyesuaian diri di sekolah maka 
semakin rendah pula kepercayaan diri pada siswa MAN 1 Kota 
Magelang. Sumbangan efektif penyesuaian diri di sekolah terhadap 
kepercayaan diri pada siswa MAN 1 Kota Magelang sebesar 32,26%, 
sedangkan sumbangan sebesar 67,74% berasal dari faktor lain yang tidak 
diukur dalam penelitian ini. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran antara lain:  
1. Bagi Siswa 
Kepercayaan diri yang tinggi merupakan hasil capaian yang 
harus dipertahankan, sedangkan penyesuaian diri di sekolah yang masih 
berada pada kategori sedang perlu ditingkatkan. Siswa diharapkan 
menyadari pentingnya menyesuaikan diri di sekolah, misalnya dengan 
saling menghormati antar warga sekolah, menerapkan budaya senyum 
sapa, salam dalam lingkungan sekolah, mengerjakan tugas sebagaimana 
mestinya, dan menataati setiap peraturan yang diberlakukan di sekolah. 
Selain itu, siswa juga diharapkan untuk lebih percaya diri di lingkungan 
sekolah, misalnya dengan ikut serta sebagai pengurus organisasi 
sekolah, aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan aktif 
mewakili sekolah dalam kegiatan lomba sesuai dengan kemampuan dan 
keahlian yang dimiliki. 
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2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu 
mengoptimalkan peran dengan cara memaksimalkan layanan informasi 
di bidang pribadi dengan cara memberikan materi yang berhubungan 
dengan penyesuaian diri di sekolah, misalnya dengan brainstorming 
dalam kelompok untuk mendiskusikan cara efektif menyesuikan diri di 
sekolah, dan melakukan diskusi kelompok dalam kelas mengenai 
meningkatkan kepercayaan diri. Selain itu, guru  Bimbingan dan 
Konseling diharapkan mampu menerapkan model bimbingan dan 
konseling perkembangan dan bimbingan di kelas berbasis wellness 
untuk meningkatkan kematangan emosi siswa yang masih rendah serta 
melakukan pendekatan problem based learning dan menerapkan mind 
mapping untuk meningkatkan minat belajar siswa yang merupakan 
aspek dan indikator yang masih rendah dalam variabel penyesuaian diri 
di sekolah. Terkait dengan variabel kepercayaan diri, guru diharapkan 
mampu menerapkan layanan konseling individual berbasis self-
management untuk meningkatkan tanggung jawab siswa serta 
menerapkan strategi self regulated learning untuk membantu siswa 
menghadapi masalah belajar.    
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti variabel yang 
berkaitan dengan kepercayaan diri dapat memperhatikan aspek lain 
112 
 
yang mempengaruhi kepercayaan diri selain penyesuaian diri di sekolah 
diantaranya adalah konsep diri, keberhasilan, kondisi fisik, dan 
pengalaman serta mengembangkan teknik yang dapat digunakan untuk 
memningkatkan kepercayaan diri siswa. 
 
4. Bagi Sekolah 
Dalam upaya memecahkan persoalan penyesuaian diri di 
sekolah dan kepercayaan diri siswa, maka sekolah sebagai 
penyelenggara pendidikan hendaknya memberikan fasilitas terhadap 
penyesuaian diri di sekolahdan kepercayaan diri siswa serta 
menghimbau seluruh warga sekolah untuk membantu siswa dalam 
menyesuaikan diri di sekolah, misalnya dengan memasang papan 
penunjuk dan tata tertib sekolah sehingga siswa dapat menyesuaikan 
diri tanpa melanggar peraturan yang berlaku di sekolah. 
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Tabel 1 
Lembar Uji Ahli Angket Penyesuaian Diri Di Sekolah 
Aspek Indikator Pernyataan Content Redaksional Keterangan 
M TM M TM 
1. Persepsi yang 
tepat tentang 
teman sebaya, 
guru, dan 
kegiatan 
pembelajaran. 
1. Persepsi 
tentang teman 
sebaya 
 
 
1. Saya merasa teman saya  lebih siap mengikuti pelajaran (+) 
2. Saya memandang teman saya dapat diajak belajar bersama (+) 
3. Saya  memandang  teman saya pasti tidak mau membantu 
saya (-) 
4. Saya merasa teman-teman saya senang  mengejek apabila 
saya tidak dapat mengerjakan sesuatu (-) 
 
     
2. Persepsi 
tentang guru 
 
 
5. Saya memandang guru saya dapat memahami kemampuan 
siswa (+) 
6. Saya memandang guru saya senang membimbing  siswa (+) 
7. Menurut saya guru saya kurang bisa menyampaikan materi 
pembelajaran secara sistematis (-) 
8. Saya merasa guru saya kurang menguasai materi yang 
diajarkan (-) 
     
3. Persepsi 9. Saya mengikuti kegiatan  pembelajaran secara runtut      
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Aspek Indikator Pernyataan Content Redaksional Keterangan 
M TM M TM 
tentang 
kegiatan 
pembelajaran 
 
 
 
sehingga mudah paham (+) 
10. Saya merasa  kegiatan pembelajaran berlangsung 
menyenangkan (+) 
11. Saya merasa ada yang kurang dalam pembelajaran (-) 
12. Saya menilai pembelajaran tidak banyak memberikan 
kesempatan bertanya kepada siswa (-) 
1. Kemampuan 
mengatasi 
stress 
menghadapi 
pelajaran 
baru 
1. Kemampuan 
menghadapi 
stress 
mempelajari 
pelajaran 
agama 
 
 
 
13. Setiap kali saya menemui kesulitan, saya bertanya kepada 
teman (+)  
14. Saya membaca buku-buku  pelajaran agama yang relevan (+) 
15. Saya lebih senang menghindari beban belajar dengan  cara 
mencontek (-)  
16. Saya pasrah  saja dengan kesulitan belajar yang saya alami (-) 
Benar2 kaitkan dengan indikator pelajaran agama 
Saya stres mempelajari pelajaran agama (-) 
     
2. Kemampuan 
mengatasi stres 
mempelajari  
pelajaran umum 
17. Setiap kali saya menemui kesulitan, saya dapat mempelajari sendiri 
dari buku  (+) 
18. Saya membaca catatan pada pelajaran yang lalu sebelum mengikuti 
pelajaran  (+) 
     
120 
 
Aspek Indikator Pernyataan Content Redaksional Keterangan 
M TM M TM 
 
 
 
19. Menurut saya pelajaran sekarang di rasa lebih berat (-) 
20. Bila ada kesulitan dalam pelajaran umum saya akan menghindar (-) 
2. Kemampuan 
menilai diri 
secara positif 
1. Penilaian diri 
positif sebagai 
siswa MAN 
 
21. Sekolah di MAN menjadikan saya lebih banyak belajar agama (+) 
22. Sebagai siswa MAN, saya tidak merasa ketinggalan dalam  meraih 
prestasi pada mata pelajaran umum (+) 
23. Saya merasa terpaksa masuk MAN I Kota Magelang (-) 
24. Saya kurang berpeluang untuk maju dibandingkan siswa SMA 
Negeri  (-) 
     
2. Penilaian diri 
positif tentang 
kemampuan 
belajarnya 
 
25. Saya mampu mengikuti pelajaran agama (+) 
26. Saya mampu menguasai pelajaran umum seperti siswa di SMA lain 
(+) 
27. Saya merasa kurang  yakin dengan kemampuan saya (-) 
28. Saya merasa terbebani menghadapi jumlah mata pelajaran yang 
banyak (-) 
     
3. Kemampuan 
individu untuk 
mengendalikan 
emosi dan 
tingkah laku. 
1. Kemampuan 
siswa bersabar 
mengikuti 
pembelajaran di 
sekolah 
29. Saya mengikuti pelajaran di sekolah dengan tenang (+) 
30. Jika ada kesempatan, Saya ingin membolos (-) 
31. Saya merasa  malas belajar (-) 
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Aspek Indikator Pernyataan Content Redaksional Keterangan 
M TM M TM 
1. Kemauan siswa 
belajar 
32. Saya senang mengikuti setiap pembelajaran (+) 
33. Saya ingin menguasai pelajaran lebih baik lagi (+) 
34. Saya  senang menggambar di kelas pada saat bosan dengan belajar 
(-) 
35. Saya hanya serius pada mata pelajaran tertentu saja (-) 
     
4. Memiliki 
hubungan 
interpersonal 
yang baik 
2. Hubungan baik 
dengan 
guru/karyawan 
36. Saya  merasa akrab dengan  semua guru (+) 
37. Saya merasa semua karyawan sekolah bersikap baik pada siswa (+) 
38. Saya  kurang senang dengan beberapa guru (-) 
39. Saya kurang senang dengan beberapa karyawan (-) 
     
3. Hubungan baik 
dengan teman 
kelas X 
40. Semua siswa di kelas baik kepada saya (+) 
41. Saya dan teman sekelas saling membantu dalam menghadapi 
kesulitan belajar (+) 
42. Saya lebih senang berkumpul dengan teman-teman satu SMP/MTS 
saya dulu (-) 
43. Saya merasa tidak perlu  berteman akrab dengan siswa kelas X (-) 
     
4. Hubungan baik 
dengan kakak 
kelas 
44. Saya merasa akrab dengan kakak kelas (+) 
45. Saat ada kesulitan belajar, saya lebih senang bertanya pada kakak 
kelas (+) 
46. Saya merasa segan bertanya kepada kakak kelas tentang materi 
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Aspek Indikator Pernyataan Content Redaksional Keterangan 
M TM M TM 
pelajaran (-) 
47. Saya merasa takut berbeda pendapat dengan kakak kelas (-) 
5. Kemampuan 
individu untuk 
bertanggung 
jawab. 
1. Mengerjakan 
tugas 
48. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru (+) 
49. Saya mengerjakan tugas lebih awal (+) 
50. Saya menunda-nunda mengerjakan tugas (-) 
51. Saya mengerjakan tugas asal-asalan saja, yang penting terhindar 
dari kemarahan guru  (-) 
 
     
2. Mempelajari 
pelajaran baru 
52. Saya dapat mengikuti pelajaran dengan baik (+) 
53. Di rumah,  Saya mempelajari setiap materi pelajaran  (+) 
54. Saya kesulitan memahami materi pelajaran (-) 
55. Saya hanya belajar dari catatan yang ada di buku (-)
  
     
3. Mematuhi 
peraturan sekolah 
56. Saya dapat mengikuti tata tertib ketika mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di kelas (+) 
57. Saya dapat dengan tertib memarkir kendaraan di tempat parkir yang 
sudah disediakan (+) 
58. Saya membuang sampah pada tempatnya (+) 
59. Saya masuk kelas lebih awal sebelum dimulai jam pelajaran (+) 
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Aspek Indikator Pernyataan Content Redaksional Keterangan 
M TM M TM 
60. Saya biasa terlambat mengembalikan buku perpustakaan (-) 
61. Saya senang mencoret-coret di meja dan kursi di kelas (-) 
6. Kemampuan 
individu untuk 
menyadari 
kelemahan dan 
kelebihan yang 
dimiliki. 
1. Menyadari 
kelemahan diri 
dalam belajar 
 
62. Saya merasa mudah  marah ketika menghadapi kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran  (+) 
63. Saya cepat berputus asa ketika menghadapi kesulitan memahami 
pelajaran (+) 
64. Saya mudah lupa tentang materi yang sudah dipelajari (+) 
65. Saya sulit memahami pelajaran sehingga menyepelekannya  (-) 
     
2. Menyadari 
kelebihan diri 
dalam belajar 
66. Saya dengan mudah menguasai  mata pelajaran tertentu (+) 
67. Saya senang belajar dengan cara berdiskusi di kelas (+) 
68. Saya cepat memahami materi pelajaran (+) 
69. Saya dapat meraih nilai bagus dengan cara menyontek (-) 
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Tabel 2 
Kisi-kisi Angket Kepercayaan Diri 
Aspek  Indikator Pernyataan Content Redaksioanal Keterangan 
M TM M TM 
1. Keyakinan akan 
kemampuan diri 
1. Mempunyai cara 
pandang yang positif 
terhadap diri sendiri  
1. Saya dapat melakukan sendiri hal-hal yang 
saya inginkan. (+) 
2. Saya tidak memiliki kelebihan seperti orang 
lain. (-) 
3. Saya dapat menyelesaikan masalah dengan 
tepat. (+) 
4. Saya tidak yakin dapat meraih cita-cita yang 
selama ini saya impikan. (-) 
     
 
 
2. Mengetahui tugas 
yang harus dilakukan  
5. Saya  mencatat tugas-tugas  yang harus saya 
kerjakan.  (+) 
6. Saya mengetahui tugas-tugas yang harus 
dikerjakan. (+) 
7. Saya mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan setiap permasalahan. (-) 
8. Saya tidak mampu menyelesaikan tugas 
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Aspek  Indikator Pernyataan Content Redaksioanal Keterangan 
M TM M TM 
yang perlu kerja keras. (-) 
2. Optimis 1. Tidak mudah putus 
asa ketika menghadapi 
masalah 
9. Saya memiliki semangat ketika menghadapi 
masalah dan menyelesaikannya. (+) 
10. Saya yakin mampu menghadapi tantangan 
baru. (+) 
11. Saya mudah putus asa jika sedang 
menghadapi masalah. (-) 
12. Saya takut jika harus mengalami 
kegagalan.(-) 
     
2. Memandang diri 
mampu menghadapi 
masalah belajar 
13. Saya memiliki harapan untuk semakin 
mudah memahami pelajaran (+) 
14. Jika menemui kesulitan, saya dapat 
mempelajari sendiri dengan membaca buku. 
(+) 
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Aspek  Indikator Pernyataan Content Redaksioanal Keterangan 
M TM M TM 
15. Saya membiarkan masalah belajar yang 
sedang  saya alami. (-) 
16. Tugas yang diberikan oleh guru merupakan 
hal yang menarik bagi saya (+) 
3. Memiliki harapan 
untuk berhasil  
17. Saya ingin berhasil mendapat nilai terbaik di 
sekolah. (+) 
18. Saya bercita-cita melanjutkan kuliah di 
perguruan tinggi negeri. (+) 
19. Saya menjalani proses belajar asal-asalan (-) 
20. Keinginan yang saya cita-citakan tidak 
tercapai sesuai rencana.(-) 
     
 
3. Obyektif 1. Memandang masalah 
sesuai fakta yang ada 
21. Saya menyadari kesalahan saya. (+) 
22. Saya merasa bahwa teman-teman mencibir 
saya.  (-) seharusnya diganti mengkritik tapi 
kyne sudah ada yg berkaitan kritik 
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Aspek  Indikator Pernyataan Content Redaksioanal Keterangan 
M TM M TM 
23. Saya senang mencari alasan atas masalah 
yang datang. (-) 
24. Saya yakin jika setiap masalah memiliki 
hikmah. (+) 
2. Memamahi masalah 
bukan hanya dari  
sudut pandang diri 
sendiri 
25. Masalah yang saya hadapi di sekolah juga 
dihadapi oleh siswa lain. (+) 
26. Masalah  yang muncul harus dibicarakan 
dengan orang lain. (+) 
27. Masalah  hanya  terjadi karena perilaku 
orang lain. (-)  
28. Saya belum tentu menerima pandangan 
orang lain (-) coba cek mbok ada kembarane 
     
4. Bertanggung jawab 1. Mampu menjalankan 
kewajiban dengan baik 
29. Saya mengikuti kegiatan belajar mengajar  di 
sekolah sepenuh hati. (+) 
30. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. (+) 
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Aspek  Indikator Pernyataan Content Redaksioanal Keterangan 
M TM M TM 
31. Saya merasa terbebani dengan tugas-tugas 
yang ada.  (-) 
32. Saya senang melemparkan tugas kepada 
orang lain. (-) 
2. Menerima 
konsekuensi dalam 
segala hal 
33. Saya bersedia menerima sangsi apabila tidak 
menjalankan tugas. (+) 
34. Saya kesulitan untuk menyelesaikan tugas 
dengan tepat waktu. (-) 
35. Saya berani menanggung resiko dari 
perbuatan yang saya lakukan. (+) 
36. Saya melakukan tindakan tanpa perlu 
mengetahui akibat yang akan terjadi. (-) 
 
     
 
5. Rasional 1. Memahami  segala 
sesuatu dengan 
37. Saat ada suatu masalah, saya memilih 
mendengarkan penjelasan dengan cermat. 
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Aspek  Indikator Pernyataan Content Redaksioanal Keterangan 
M TM M TM 
penjelasan yang 
masuk akal 
(+) 
38. Saya melihat masalah terjadi karena ada 
yang tidak sesuai dengan peraturan.  (+) 
39. Saya berpikir dengan penuh perhitungan dan 
sesuai kemampuan. (+) 
40. Saya gegabah dalam mengambil keputusan 
dalam menyeselesaikan masalah. (-) 
2. Menerima kenyataan 
yang ada 
41. Saya dapat menerima kekurangan yang ada 
dalam diri saya. (+) 
42. Saya memiliki penampilan fisik yang kurang 
menarik. (-) 
43. Saya merasa iri dengan kelebihan-kelebihan 
yang dimiliki teman saya. (-) 
44. Saya ingin mengubah penampilan seperti 
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Aspek  Indikator Pernyataan Content Redaksioanal Keterangan 
M TM M TM 
orang lain.(-) 
6. Menerima kritikan 
dari orang lain 
1. Mampu menerima 
kritikan dari orang 
lain 
45. Saya akan menjauhi teman saya, jika dia 
memberi kritikan tentang saya. (-) 
46. Saya mudah marah ketika teman saya 
memberikan kritikan tentang hal-hal yang 
saya lakukan. (-) 
47. Saya merasa senang jika diberi masukan 
orang lain. (+) 
48. Saya menjadi minder ketika orang lain 
mengkritik. (-) 
     
2. Menghargai 
pendapat orang 
lain 
 
 
49. Saya menghargai pendapat dari orang lain. 
(+) 
50. Saya merasa tidak senang melihat teman-
teman yang aktif berpendapat di kelas. (-) 
    4 
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Aspek  Indikator Pernyataan Content Redaksioanal Keterangan 
M TM M TM 
 
 
51. Saya mempertimbangkan dengan baik 
pendapat orang lain tentang saya. (+) 
52. Saya dapat memahami perbedaan pendapat 
dengan orang lain.(+) 
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Lampiran 3.   Skala Penyesuaian Diri di Sekolah (Uji Coba) 
 
 
Assalamualaikum wr. wb. 
 
Perkenalkan nama saya Ibnu Ramadan Wahyuhadi NIM 10104244011. Saya 
mahasiswa tingkat akhir Program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 
Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi. 
  
Saya berharap adik-adik dapat berpartisipasi dalam penelitian saya dengan membantu 
saya mengisi kuesioner ini secara jujur apa adanya sesuai dengan keadaan masing-masing. 
Tidak ada jawaban salah, semua jawaban benar asalkan sesuai dengan keadaan diri masing-
masing. Atas partisipasi adik-adik saya sampaikan terima kasih.  
 
Wassalamu’alaikum wr. wb.  
 
Ibnu Ramadan Wahyuhadi  
       NIM.10104244011 
 
1. IDENTITAS  
Nama (boleh inisial) : .................................... 
Usia   : ..... Tahun  
Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan *  
Kelas    : .............. 
 
*Coret yang tidak perlu 
 
2. PETUNJUK PENGISIAN KOLOM  
a. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah semua 
pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan Anda sesungguhnya.  
b. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau buruk, sehingga tidak 
ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah benar, jika Anda menjawab 
sesuai dengan keadaan Anda. 
c. Informasi yang Anda berikan melalui skala ini tidak berdampak pada siapa-siapa. Kami 
akan menjaga kerahasiaan Anda.  
d. Berikanlah tanda √ (check) pada salah satu dari empat pilihan jawaban yang tersedia. 
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Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:  
SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan kondisi Anda 
S : Apabila pernyataan Sesuai dengan kondisi Anda 
TS : Apabila pernyataan Tidak sesuai dengan kondisi Anda 
STS: Apabila pernyataan Sangat tidak sesuai dengan kondisi Anda  
 
e. Berikut ini merupakan contoh tabel pernyataan beserta pilihan jawaban pernyataan.  
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
    
 
Apabila pernyataan di atas sangat sesuai dengankondisi Anda, berilah tanda check  (√) 
pada pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS). 
 
Contoh:  
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
   
 
√ 
 
 
Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=) pada jawaban yang salah, 
lalu  buatlah tanda Check (√) baru pada jawaban yang sesuai. 
 
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
  
√ 
 
 
 
√ 
 
 
-Selamat Mengerjakan- 
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Skala Penyesuaian Diri di Sekolah (Sebelum Uji Coba) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti pelajaran         
2 Saya memandang teman saya dapat diajak belajar bersama          
3 Saya  memandang  teman saya pasti tidak mau membantu saya 
        
4 
Saya merasa teman-teman saya senang  mengejek apabila saya tidak dapat 
mengerjakan sesuatu         
5 Saya memandang guru saya dapat memahami kemampuan siswa 
        
6 Saya memandang guru saya senang membimbing  siswa         
7 Menurut saya guru saya kurang bisa menyampaikan materi pembelajaran 
secara sistematis         
8 Saya merasa guru saya kurang menguasai materi yang diajarkan         
9 Saya mengikuti kegiatan  pembelajaran secara runtut sehingga mudah 
paham         
10 Saya merasa  kegiatan pembelajaran berlangsung menyenangkan         
11 Saya merasa ada yang kurang dalam pembelajaran 
        
12 Saya senang setiap mengikuti mata pelajaran agama         
13 Saya membaca buku-buku  pelajaran agama yang relevan 
        
14 Saya stres mempelajari pelajaran agama         
15 Saya pasrah  saja dengan kesulitan belajar pada pelajaran agama yang 
saya alami         
16 
Setiap kali saya menemui kesulitan, saya dapat mempelajari sendiri dari 
buku         
17 Saya membaca catatan pada pelajaran yang lalu sebelum mengikuti 
pelajaran         
18 Menurut saya pelajaran sekarang di rasa lebih berat         
19 Bila ada kesulitan dalam belajar saya akan menghindar 
        
20 Sekolah di MAN menjadikan saya lebih banyak belajar agama         
21 Sebagai siswa MAN, saya tidak merasa ketinggalan dalam  meraih 
prestasi pada mata pelajaran umum         
22 Saya merasa terpaksa masuk MAN I Kota Magelang         
23 Saya kurang berpeluang untuk maju dibandingkan siswa SMA Negeri 
        
24 Saya mampu mengikuti pelajaran agama         
25 Saya mampu menguasai pelajaran umum seperti siswa di SMA lain 
        
26 Saya merasa kurang  yakin dengan kemampuan saya         
27 Saya merasa terbebani menghadapi jumlah mata pelajaran yang banyak 
        
28 Saya mengikuti pelajaran di sekolah dengan tenang         
29 Jika ada kesempatan, Saya ingin membolos 
        
30  Saya merasa  malas belajar         
31 Saya senang mengikuti setiap pembelajaran 
        
32 Saya ingin menguasai pelajaran lebih baik lagi         
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33 Saya  senang menggambar di kelas pada saat bosan dengan belajar 
        
No Pernyataan SS S TS STS 
34 Saya hanya serius pada mata pelajaran tertentu saja         
35 Saya  merasa akrab dengan  semua guru 
        
36 Saya merasa semua karyawan sekolah bersikap baik pada siswa         
37 Saya  kurang senang dengan beberapa guru 
        
38 Saya kurang senang dengan beberapa karyawan         
39 Semua siswa di kelas baik kepada saya 
        
40 
Saya dan teman sekelas saling membantu dalam menghadapi kesulitan 
belajar         
41 Saya lebih senang berkumpul dengan teman-teman satu SMP/MTS saya 
dulu         
42 Saya merasa tidak perlu berteman akrab dengan siswa kelas X         
43 Saya merasa akrab dengan kakak kelas 
        
44 Saat ada kesulitan belajar, saya lebih senang bertanya pada kakak kelas         
45 Saya merasa segan bertanya kepada kakak kelas tentang materi pelajaran 
        
46 Saya merasa takut berbeda pendapat dengan kakak kelas         
47 Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru 
        
48 Saya mengerjakan tugas lebih awal         
49 Saya menunda-nunda mengerjakan tugas 
        
50 
Saya mengerjakan tugas asal-asalan saja, yang penting terhindar dari 
kemarahan guru         
51 Saya dapat mengikuti pelajaran dengan baik 
        
52 Di rumah,  Saya mempelajari setiap materi pelajaran         
53 Saya kesulitan memahami materi pelajaran 
        
54 Saya hanya belajar dari catatan yang ada di buku         
55 Saya dapat mengikuti tata tertib ketika mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di kelas         
56 
Saya dapat dengan tertib memarkir kendaraan di tempat parkir yang sudah 
disediakan         
57 Saya membuang sampah pada tempatnya 
        
58 Saya masuk kelas lebih awal sebelum dimulai jam pelajaran         
59 Saya biasa terlambat mengembalikan buku perpustakaan 
        
60 Saya senang mencoret-coret di meja dan kursi di kelas         
61 Saya merasa mudah  marah ketika menghadapi kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran         
62 Saya cepat berputus asa ketika menghadapi kesulitan memahami pelajaran         
63 Saya mudah lupa tentang materi yang sudah dipelajari 
        
64 Saya sulit memahami pelajaran sehingga menyepelekannya         
65 Saya dengan mudah menguasai  mata pelajaran tertentu 
        
66 Saya senang belajar dengan cara berdiskusi di kelas         
67 Saya cepat memahami materi pelajaran 
        
68 Saya dapat meraih nilai bagus dengan cara menyontek         
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Lampiran 4. Skala Kepercayaan Diri (Uji Coba) 
 
Assalamualaikum wr. wb. 
 
Perkenalkan nama saya Ibnu Ramadan Wahyuhadi NIM 10104244011. Saya 
mahasiswa tingkat akhir Program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 
Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi. 
  
Saya berharap adik-adik dapat berpartisipasi dalam penelitian saya dengan membantu 
saya mengisi kuesioner ini secara jujur apa adanya sesuai dengan keadaan masing-masing. 
Tidak ada jawaban salah, semua jawaban benar asalkan sesuai dengan keadaan diri masing-
masing. Atas partisipasi adik-adik saya sampaikan terima kasih.  
 
Wassalamu’alaikum wr. wb.  
 
Ibnu Ramadan Wahyuhadi  
       NIM.10104244011 
 
3. IDENTITAS  
Nama (boleh inisial) : .................................... 
Usia   : ..... Tahun  
Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan *  
Kelas    : .............. 
 
*Coret yang tidak perlu 
 
4. PETUNJUK PENGISIAN KOLOM  
a. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah semua 
pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan Anda sesungguhnya.  
b. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau buruk, sehingga tidak ada 
jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah benar, jika Anda menjawab sesuai 
dengan keadaan Anda. 
c. Informasi yang Anda berikan melalui skala ini tidak berdampak pada siapa-siapa. Kami 
akan menjaga kerahasiaan Anda.  
d. Berikanlah tanda √ (check) pada salah satu dari empat pilihan jawaban yang tersedia. 
Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:  
SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan kondisi Anda 
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S : Apabila pernyataan Sesuai dengan kondisi Anda 
TS : Apabila pernyataan Tidak sesuai dengan kondisi Anda 
STS: Apabila pernyataan Sangat tidak sesuai dengan kondisi Anda  
 
e.    Berikut ini merupakan contoh tabel pernyataan beserta pilihan jawaban pernyataan.  
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
    
 
Apabila pernyataan di atas sangat sesuai dengankondisi Anda, berilah tanda check  (√) 
pada pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS). 
 
Contoh:  
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
   
 
√ 
 
 
Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=) pada jawaban yang salah, 
lalu  buatlah tanda Check (√) baru pada jawaban yang sesuai. 
 
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
  
√ 
 
 
 
√ 
 
 
-Selamat Mengerjakan- 
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Skala Kepercayaan Diri (Sebelum uji Coba) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya dapat melakukan sendiri hal-hal yang saya inginkan.         
2 Saya tidak memiliki kelebihan seperti orang lain.         
3 Saya dapat menyelesaikan masalah dengan tepat.         
4 
Saya tidak yakin dapat meraih cita-cita yang selama ini saya 
impikan.         
5 Saya  mencatat tugas-tugas  yang harus saya kerjakan.         
6 Saya mengetahui tugas-tugas yang harus dikerjakan.         
7 
Saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan.         
8 Saya tidak mampu menyelesaikan tugas yang perlu kerja keras.         
9 
Saya memiliki semangat ketika menghadapi masalah dan 
menyelesaikannya.         
10 Saya yakin mampu menghadapi tantangan baru         
11 Saya mudah putus asa jika sedang menghadapi masalah.         
12 Saya takut jika harus mengalami kegagalan.         
13 Saya memiliki harapan untuk semakin mudah memahami pelajaran         
14 
Jika menemui kesulitan, saya dapat mempelajari sendiri dengan 
membaca buku.          
15 Saya membiarkan masalah belajar yang sedang  saya alami.         
16 
Tugas yang diberikan oleh guru merupakan hal yang menarik bagi 
saya         
17 Saya ingin berhasil mendapat nilai terbaik di sekolah.         
18 Saya bercita-cita melanjutkan kuliah di perguruan tinggi negeri.         
19 Saya menjalani proses belajar asal-asalan         
20 Keinginan yang saya cita-citakan tidak tercapai sesuai rencana.         
21 Saya menyadari kesalahan saya.         
22 Saya merasa bahwa teman-teman mengkritik saya.         
23 Saya senang mencari alasan atas masalah yang datang.         
24 Saya yakin jika setiap masalah memiliki hikmah.         
25 Masalah yang saya hadapi di sekolah juga dihadapi oleh siswa lain.         
26 Masalah  yang muncul harus dibicarakan dengan orang lain.         
27 Masalah  hanya  terjadi karena perilaku orang lain.         
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No Pernyataan SS S TS STS 
28 Saya belum tentu menerima pandangan orang lain         
29 Saya mengikuti kegiatan belajar mengajar  di sekolah sepenuh hati.         
30 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.         
31 Saya merasa terbebani dengan tugas-tugas yang ada.         
32 Saya senang melemparkan tugas kepada orang lain.         
33 Saya bersedia menerima sangsi apabila tidak menjalankan tugas.         
34 Saya kesulitan untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.         
35 Saya berani menanggung resiko dari perbuatan yang saya lakukan.         
36 
Saya melakukan tindakan tanpa perlu mengetahui akibat yang akan 
terjadi.         
37 
Saat ada suatu masalah, saya memilih mendengarkan penjelasan 
dengan cermat.         
38 
Saya melihat masalah terjadi karena ada yang tidak sesuai dengan 
peraturan.         
39 Saya berpikir dengan penuh perhitungan dan sesuai kemampuan.         
40 
Saya gegabah dalam mengambil keputusan dalam menyeselesaikan 
masalah.         
41 Saya dapat menerima kekurangan yang ada dalam diri saya.         
42 Saya memiliki penampilan fisik yang kurang menarik.         
43 
Saya merasa iri dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki teman 
saya.         
44 Saya ingin mengubah penampilan seperti orang lain.         
45 
Saya akan menjauhi teman saya, jika dia memberi kritikan tentang 
saya.         
46 
Saya mudah marah ketika teman saya memberikan kritikan tentang 
hal-hal yang saya lakukan.         
47 Saya merasa senang jika diberi masukan orang lain.         
48 Saya menjadi minder ketika orang lain mengkritik.         
49 Saya menghargai pendapat dari orang lain.         
50 
Saya merasa tidak senang melihat teman-teman yang aktif 
berpendapat di kelas.          
51 
Saya mempertimbangkan dengan baik pendapat orang lain tentang 
saya.         
52 Saya dapat memahami perbedaan pendapat dengan orang lain.         
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Lampiran 5. Hasil Uji Coba Skala Penyesuaian Diri di Sekolah 
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Lampiran 6. Hasil Uji Coba Skala Kepercayaan Diri 
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Lampiran 7. UjiValiditas dan Reliabilitas 
Validitas Skala Penyesuaian Diri di Sekolah 
No Butir Item 
Nilai korelasi 
(r) 
Nilai koefisien 
korelasi 
pembanding 
Keterangan Kesimpulan 
1 Item 1  0.314 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid   
2 Item 2  0.322 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
3 Item 3  0.427 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
4 Item 4  0.065 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
5 Item 5  0.347 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
6 Item 6  0.246 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
7 Item 7  0.324 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
8 Item 8  0.365 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
9 Item 9  0.261 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
10 Item 10  0.417 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
11 Item 11  0.323 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
12 Item 12  0.353 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
13 Item 13  0.428 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
14 Item 14  0.237 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
15 Item 15  0.329 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
16 Item 16  0.327 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
17 Item 17  0.325 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
18 Item 18  0.312 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
19 Item 19  0.328 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
20 Item 20  0.321 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
21 Item 21  0.229 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
22 Item 22  0.366 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
23 Item 23  0.346 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
24 Item 24  0.448 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
25 Item 25  0.324 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
26 Item 26  0.283 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
27 Item 27  0.362 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
28 Item 28  0.325 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
29 Item 29  0.319 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
No Butir Item 
Nilai korelasi 
(r) 
Nilai koefisien 
korelasi 
pembanding 
Keterangan Kesimpulan 
30 Item 30  0.328 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
31 Item 31  0.187 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
32 Item 32  0.386 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
33 Item 33  0.319 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
34 Item 34  0.380 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
35 Item 35  0.304 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
36 Item 36  0.345 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
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37 Item 37  0.466 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
38 Item 38  0.380 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
39 Item 39  0.376 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
40 Item 40  0.275 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
41 Item 41  0.332 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
42 Item 42  0.256 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
43 Item 43  0.430 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
44 Item 44  0.378 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
45 Item 45 0.317 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
46 Item 46  0.344 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
47 Item 47  0.332 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
48 Item 48  0.336 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
49 Item 49  0.399 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
50 Item 50  0.205 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
51 Item 51  0.366 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3l Valid 
52 Item 52  0.413 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
53 Item 53  0.233 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
54 Item 54  0.515 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
55 Item 55  0.320 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
56 Item 56 0.178 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
57 Item 57 0.332 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
58 Item 58 0.341 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
59 Item 59 0.417 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
60 Item 60 0.339 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
 
   
 
  
No Butir Item 
Nilai korelasi 
(r) 
Nilai koefisien 
korelasi 
pembanding 
Keterangan Kesimpulan 
61 Item 61 0.397 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
62 Item 62 0.232 0, 3 rpositif, rhitung <  0,3 Tidak valid 
63 Item 63 0.312 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
64 Item 64 0.371 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
65 Item 65 0.195 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak valid 
66 Item 66 0.355 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
67 Item 67 0.407 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
68 Item 68 0.307 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
 
Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri di Sekolah 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.811 54 
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Validitas Skala Kepercayaan Diri 
No 
Butir 
Item 
Nilai korelasi 
(r) 
Nilai koefisien 
korelasi 
pembanding 
Keterangan Kesimpulan 
1 Item 1 0.311 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
2 Item 2 0.313 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
3 Item 3 0.433 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
4 Item 4 0.231 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak Valid 
5 Item 5 0.353 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
6 Item 6 0.342 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
7 Item 7 0.260 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak Valid 
8 Item 8 0.407 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
9 Item 9 0.213 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak Valid 
10 Item 10 0.351 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
11 Item 11 0.325 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
12 Item 12 0.353 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
13 Item 13 0.107 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak Valid 
14 Item 14 0.388 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
15 Item 15 0.321 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
16 Item 16 0.527 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
17 Item 17 0.425 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
18 Item 18 0.197 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak Valid 
19 Item 19 0.328 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
20 Item 20 0.222 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak Valid 
21 Item 21 0.329 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
22 Item 22 0.166 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak Valid 
23 Item 23 0.385 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
24 Item 24 0.348 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
25 Item 25 0.439 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
26 Item 26 0.383 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
27 Item 27 0.262 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak Valid 
28 Item 28 0.375 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
29 Item 29 0.319 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
30 Item 30 0.308 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
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31 Item 31 0.387 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
32 Item 32 0.386 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
No 
Butir 
Item 
Nilai korelasi 
(r) 
Nilai koefisien 
korelasi 
pembanding 
Keterangan Kesimpulan 
33 Item 33 0.269 0, 3 rpositif, rhitung < 0,3 Tidak Valid 
34 Item 34 0.380 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
35 Item 35 0.404 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
36 Item 36 0.345 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
37 Item 37 0.311 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
38 Item 38 0.328 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
39 Item 39 0.412 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
40 Item 40 0.324 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
41 Item 41 0.352 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
42 Item 42 0.372 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
43 Item 43 0.366 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
44 Item 44 0.342 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
45 Item 45 0.317 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
46 Item 46 0.341 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
47 Item 47 0.376 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
48 Item 48 0.329 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
49 Item 49 0.367 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
50 Item 50 0.394 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
51 Item 51 0.418 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
52 Item 52 0.349 0, 3 rpositif, rhitung > 0,3 Valid 
 
Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.837 43 
 
 
 
146 
 
Lampiran 8. Skala Penyesuaian Diri di Sekolah 
 
 
Assalamualaikum wr. wb. 
 
Perkenalkan nama saya Ibnu Ramadan Wahyuhadi NIM 10104244011. Saya 
mahasiswa tingkat akhir Program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 
Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi. 
  
Saya berharap adik-adik dapat berpartisipasi dalam penelitian saya dengan membantu 
saya mengisi kuesioner ini secara jujur apa adanya sesuai dengan keadaan masing-masing. 
Tidak ada jawaban salah, semua jawaban benar asalkan sesuai dengan keadaan diri masing-
masing. Atas partisipasi adik-adik saya sampaikan terima kasih.  
 
Wassalamu’alaikum wr. wb.  
 
Ibnu Ramadan Wahyuhadi  
         NIM.10104244011 
 
5. IDENTITAS  
Nama (boleh inisial) : .................................... 
Usia   : ..... Tahun  
Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan *  
Kelas    : .............. 
 
*Coret yang tidak perlu 
 
6. PETUNJUK PENGISIAN KOLOM  
a. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah semua 
pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan Anda sesungguhnya.  
b. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau buruk, sehingga tidak ada 
jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah benar, jika Anda menjawab sesuai 
dengan keadaan Anda. 
c. Informasi yang Anda berikan melalui skala ini tidak berdampak pada siapa-siapa. Kami 
akan menjaga kerahasiaan Anda.  
d. Berikanlah tanda √ (check) pada salah satu dari empat pilihan jawaban yang tersedia. 
Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:  
SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan kondisi Anda 
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S : Apabila pernyataan Sesuai dengan kondisi Anda 
TS : Apabila pernyataan Tidak sesuai dengan kondisi Anda 
STS: Apabila pernyataan Sangat tidak sesuai dengan kondisi Anda  
 
e.    Berikut ini merupakan contoh tabel pernyataan beserta pilihan jawaban pernyataan.  
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
    
 
Apabila pernyataan di atas sangat sesuai dengankondisi Anda, berilah tanda check  (√) 
pada pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS). 
 
Contoh:  
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
   
 
√ 
 
 
Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=) pada jawaban yang salah, 
lalu  buatlah tanda Check (√) baru pada jawaban yang sesuai. 
 
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
  
√ 
 
 
 
√ 
 
 
-Selamat Mengerjakan- 
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Skala Penyesuaian Diri di Sekolah 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti pelajaran         
2 Bila ada kesulitan dalam belajar saya akan menghindar         
3 Saya merasa semua karyawan sekolah bersikap baik pada siswa         
4 Saya hanya belajar dari catatan yang ada di buku         
5 Saya memandang teman saya dapat diajak belajar bersama          
6 Sekolah di MAN menjadikan saya lebih banyak belajar agama         
7 Saya  kurang senang dengan beberapa guru         
8 
Saya dapat mengikuti tata tertib ketika mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di kelas         
9 Saya  memandang  teman saya pasti tidak mau membantu saya         
10 Saya merasa terpaksa masuk MAN I Kota Magelang         
11 Saya kurang senang dengan beberapa karyawan         
12 Saya membuang sampah pada tempatnya         
13 Saya memandang guru saya dapat memahami kemampuan siswa         
14 Saya kurang berpeluang untuk maju dibandingkan siswa SMA Negeri         
15 Semua siswa di kelas baik kepada saya         
16 Saya masuk kelas lebih awal sebelum dimulai jam pelajaran         
17 Menurut saya guru saya kurang bisa menyampaikan materi 
pembelajaran secara sistematis         
18 Saya mampu mengikuti pelajaran agama         
19 Saya lebih senang berkumpul dengan teman-teman satu SMP/MTS 
saya dulu         
20 Saya biasa terlambat mengembalikan buku perpustakaan         
21 Menurut saya pelajaran sekarang di rasa lebih berat         
22 Saya  merasa akrab dengan  semua guru         
23 Di rumah,  Saya mempelajari setiap materi pelajaran         
24 Saya dapat meraih nilai bagus dengan cara menyontek         
25 Saya membaca catatan pada pelajaran yang lalu sebelum mengikuti 
pelajaran         
26 Saya hanya serius pada mata pelajaran tertentu saja         
No Pernyataan SS S TS STS 
27 Saya dapat mengikuti pelajaran dengan baik         
28 Saya cepat memahami materi pelajaran         
29 Setiap kali saya menemui kesulitan, saya dapat mempelajari sendiri 
dari buku         
30 Saya  senang menggambar di kelas pada saat bosan dengan belajar         
31 Saya menunda-nunda mengerjakan tugas         
 
 
149 
 
32 Saya senang belajar dengan cara berdiskusi di kelas         
33 Saya pasrah  saja dengan kesulitan belajar pada pelajaran agama yang 
saya alami         
34 Saya ingin menguasai pelajaran lebih baik lagi         
35 Saya mengerjakan tugas lebih awal         
36 Saya sulit memahami pelajaran sehingga menyepelekannya         
37 Saya membaca buku-buku  pelajaran agama yang relevan         
38  Saya merasa  malas belajar         
39 Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru         
40 Saya mudah lupa tentang materi yang sudah dipelajari         
41 Saya senang setiap mengikuti mata pelajaran agama         
42 Jika ada kesempatan, Saya ingin membolos         
43 Saya merasa takut berbeda pendapat dengan kakak kelas         
44 
Saya merasa mudah  marah ketika menghadapi kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran         
45 Saya merasa ada yang kurang dalam pembelajaran         
46 Saya mengikuti pelajaran di sekolah dengan tenang         
47 Saya merasa segan bertanya kepada kakak kelas tentang materi 
pelajaran         
48 Saya senang mencoret-coret di meja dan kursi di kelas         
49 Saya merasa  kegiatan pembelajaran berlangsung menyenangkan         
50 Saya merasa terbebani menghadapi jumlah mata pelajaran yang banyak         
51 Saat ada kesulitan belajar, saya lebih senang bertanya pada kakak kelas         
52 
Saya mengikuti kegiatan  pembelajaran secara runtut sehingga mudah 
paham         
53 Saya mampu menguasai pelajaran umum seperti siswa di SMA lain         
54 Saya merasa akrab dengan kakak kelas         
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Lampiran 9. Skala Kepercayaan Diri 
 
 
Assalamualaikum wr. wb. 
 
Perkenalkan nama saya Ibnu Ramadan Wahyuhadi NIM 10104244011. Saya 
mahasiswa tingkat akhir Program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 
Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi. 
  
Saya berharap adik-adik dapat berpartisipasi dalam penelitian saya dengan membantu 
saya mengisi kuesioner ini secara jujur apa adanya sesuai dengan keadaan masing-masing. 
Tidak ada jawaban salah, semua jawaban benar asalkan sesuai dengan keadaan diri masing-
masing. Atas partisipasi adik-adik saya sampaikan terima kasih.  
 
Wassalamu’alaikum wr. wb.  
 
Ibnu Ramadan Wahyuhadi  
       NIM.10104244011 
 
7. IDENTITAS  
Nama (boleh inisial) : .................................... 
Usia   : ..... Tahun  
Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan *  
Kelas    : .............. 
 
*Coret yang tidak perlu 
 
8. PETUNJUK PENGISIAN KOLOM  
a. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah semua 
pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan Anda sesungguhnya.  
b. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau buruk, sehingga tidak ada 
jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah benar, jika Anda menjawab sesuai 
dengan keadaan Anda. 
c. Informasi yang Anda berikan melalui skala ini tidak berdampak pada siapa-siapa. Kami 
akan menjaga kerahasiaan Anda.  
d. Berikanlah tanda √ (check) pada salah satu dari empat pilihan jawaban yang tersedia. 
Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:  
SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan kondisi Anda 
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S : Apabila pernyataan Sesuai dengan kondisi Anda 
TS : Apabila pernyataan Tidak sesuai dengan kondisi Anda 
STS: Apabila pernyataan Sangat tidak sesuai dengan kondisi Anda  
 
e.    Berikut ini merupakan contoh tabel pernyataan beserta pilihan jawaban pernyataan.  
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
    
 
Apabila pernyataan di atas sangat sesuai dengankondisi Anda, berilah tanda check  (√) 
pada pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS). 
 
Contoh:  
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
   
 
√ 
 
 
Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=) pada jawaban yang salah, 
lalu  buatlah tanda Check (√) baru pada jawaban yang sesuai. 
 
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya merasa teman saya lebih siap mengikuti 
pelajaran 
  
√ 
 
 
 
√ 
 
 
-Selamat Mengerjakan- 
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Skala Kepercayaan Diri  
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya dapat melakukan sendiri hal-hal yang saya inginkan. 
        
2 Tugas yang diberikan oleh guru merupakan hal yang menarik bagi 
saya         
3 Saya merasa terbebani dengan tugas-tugas yang ada. 
        
4 Saya merasa iri dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki teman 
saya.         
5 Saya tidak memiliki kelebihan seperti orang lain. 
        
6 Saya ingin berhasil mendapat nilai terbaik di sekolah. 
        
7 Saya senang melemparkan tugas kepada orang lain. 
        
8 Saya ingin mengubah penampilan seperti orang lain. 
        
9 Saya dapat menyelesaikan masalah dengan tepat. 
        
10 Saya menjalani proses belajar asal-asalan 
        
11 Saya kesulitan untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 
        
12 Saya akan menjauhi teman saya, jika dia memberi kritikan tentang 
saya.         
13 Saya  mencatat tugas-tugas  yang harus saya kerjakan. 
        
14 Saya menyadari kesalahan saya. 
        
15 Saya berani menanggung resiko dari perbuatan yang saya lakukan. 
        
16 Saya mudah marah ketika teman saya memberikan kritikan tentang 
hal-hal yang saya lakukan.         
17 Saya mengetahui tugas-tugas yang harus dikerjakan. 
        
18 Saya senang mencari alasan atas masalah yang datang. 
        
19 Saya melakukan tindakan tanpa perlu mengetahui akibat yang akan 
terjadi.         
20 Saya merasa senang jika diberi masukan orang lain. 
        
21 Saya tidak mampu menyelesaikan tugas yang perlu kerja keras. 
        
22 Saya yakin jika setiap masalah memiliki hikmah. 
        
23 Saat ada suatu masalah, saya memilih mendengarkan penjelasan 
dengan cermat.         
24 Saya menjadi minder ketika orang lain mengkritik. 
        
25 Saya yakin mampu menghadapi tantangan baru 
        
26 Masalah yang saya hadapi di sekolah juga dihadapi oleh siswa lain. 
        
No Pernyataan SS S TS STS 
27 Saya melihat masalah terjadi karena ada yang tidak sesuai dengan 
peraturan.         
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28 Saya menghargai pendapat dari orang lain. 
        
29 Saya mudah putus asa jika sedang menghadapi masalah. 
        
30 Masalah  yang muncul harus dibicarakan dengan orang lain. 
        
31 Saya berpikir dengan penuh perhitungan dan sesuai kemampuan. 
        
32 Saya merasa tidak senang melihat teman-teman yang aktif 
berpendapat di kelas.          
33 Saya takut jika harus mengalami kegagalan. 
        
34 Saya belum tentu menerima pandangan orang lain 
        
35 Saya gegabah dalam mengambil keputusan dalam menyeselesaikan 
masalah.         
36 Saya mempertimbangkan dengan baik pendapat orang lain tentang 
saya.         
37 Jika menemui kesulitan, saya dapat mempelajari sendiri dengan 
membaca buku.          
38 Saya mengikuti kegiatan belajar mengajar  di sekolah sepenuh hati. 
        
39 Saya dapat menerima kekurangan yang ada dalam diri saya. 
        
40 Saya dapat memahami perbedaan pendapat dengan orang lain. 
        
41 Saya membiarkan masalah belajar yang sedang  saya alami. 
        
42 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
        
43 Saya memiliki penampilan fisik yang kurang menarik. 
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Lampiran 10. Data Hasil Penelitian Skala Penyesuaian Diri di Sekolah 
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Lampiran 11. Data Hasil Penelitian Skala Kepercayaan Diri 
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Lampiran 12. Kategorisasi Penyesuaian Diri di Sekolah dan Kepercayaan Diri 
NO. SUBYEK 
KATEGORI 
 
NO. SUBYEK 
KATEGORI 
PD  KD 
 
PD  KD 
1 FN Sedang Tinggi 
 
51 CCD Sedang Tinggi 
2 NU Sedang Sedang 
 
52 AW Sedang Sedang 
3 BLY Sedang Sedang 
 
53 DK Sedang Tinggi 
4 DA Sedang Sedang 
 
54 BK Sedang Tinggi 
5 LK Sedang Tinggi 
 
55 RM Sedang Tinggi 
6 SM Tinggi Sedang 
 
56 AJ Sedang Sedang 
7 NEK Sedang Rendah 
 
57 LTG Sedang Tinggi 
8 ANN Sedang Sedang 
 
58 NF Sedang Sedang 
9 AER Sedang Tinggi 
 
59 JW Sedang Tinggi 
10 KC Sedang Sedang 
 
60 GG Tinggi Sedang 
11 JM Sedang Tinggi 
 
61 MG Sedang Sedang 
12 FHM Sedang Sedang 
 
62 AG Sedang Tinggi 
13 YS Sedang Tinggi 
 
63 MSB Sedang Tinggi 
14 RM Sedang Sedang 
 
64 RNT Sedang Tinggi 
15 VH Sedang Sedang 
 
65 FZN Sedang Tinggi 
16 SLS Tinggi Tinggi 
 
66 AR Sedang Sedang 
17 FSL Sedang Tinggi 
 
67 VR Sedang Tinggi 
18 PT Sedang Tinggi 
 
68 OA Sedang Tinggi 
19 AK Sedang Sedang 
 
69 NM Sedang Tinggi 
20 SE Sedang Sedang 
 
70 SNC Sedang Sedang 
21 TN Sedang Tinggi 
 
71 RZI Sedang Sedang 
22 FR Sedang Tinggi 
 
72 AZZ Sedang Sedang 
23 EF Sedang Sedang 
 
73 AIS Tinggi Sedang 
24 FM Sedang Rendah 
 
74 JL Sedang Tinggi 
25 IS Sedang Sedang 
 
75 FA Sedang Sedang 
26 PA Sedang Sedang 
 
76 MZ Sedang Tinggi 
27 CN Sedang Sedang 
 
77 RD Sedang Sedang 
28 RY Sedang Sedang 
 
78 SY Sedang Sedang 
29 RA Sedang Sedang 
 
79 GWT Sedang Tinggi 
30 DY Sedang Sedang 
 
80 AY Sedang Sedang 
31 ST Sedang Tinggi 
 
81 IK Sedang Sedang 
32 TY Sedang Sedang 
 
82 FTM Sedang Sedang 
33 WH Sedang Sedang 
 
83 ZHR Sedang Sedang 
34 NN Sedang Tinggi 
 
84 JA Sedang Tinggi 
35 WD Sedang Tinggi 
 
85 BL Sedang Tinggi 
36 WR Tinggi Sedang 
 
86 JO Tinggi Tinggi 
 
 
165 
 
37 RS Sedang Sedang 
 
87 IKO Sedang Sedang 
38 AR Sedang Sedang 
 
88 KHR Sedang Sedang 
39 RAS Sedang Sedang 
 
89 RQA Sedang Tinggi 
40 AI Sedang Tinggi 
 
90 YD Sedang Sedang 
41 RJ Sedang Tinggi 
 
91 KRM Sedang Sedang 
42 KH Sedang Tinggi 
 
92 ARS Sedang Tinggi 
43 KRS Sedang Tinggi 
 
93 ADT Sedang Tinggi 
44 YG Sedang Sedang 
 
94 MLY Sedang Sedang 
45 EL Sedang Tinggi 
 
95 YRV Sedang Sedang 
46 DPJ Sedang Tinggi 
 
96 AFT Sedang Tinggi 
47 RRS Sedang Tinggi 
 
97 RDG Sedang Sedang 
48 SP Sedang Tinggi 
 
98 YRD Sedang Sedang 
49 USM Sedang Sedang 
 
99 AG Sedang Tinggi 
50 FHI Sedang Tinggi 
 
100 LR Sedang Tinggi 
 
NO. SUBYEK 
KATEGORI 
 
NO. SUBYEK 
KATEGORI 
PD  KD 
 
PD  KD 
101 PW Tinggi Tinggi 
 
152 SR Sedang Tinggi 
102 WHP Sedang Tinggi 
 
153 CP Sedang Rendah 
103 RDP Sedang Rendah 
 
154 RH Sedang Tinggi 
104 NVL Sedang Tinggi 
 
155 GK Sedang Sedang 
105 ND Sedang Sedang 
 
156 DL Sedang Sedang 
106 AP Sedang Sedang 
 
157 SLK Sedang Tinggi 
107 SPT Sedang Tinggi 
 
158 FP Sedang Tinggi 
108 VF Sedang Tinggi 
 
159 GT Sedang Sedang 
109 EM Sedang Tinggi 
 
160 ISW Sedang Tinggi 
110 LTH Sedang Sedang 
 
161 PD Sedang Tinggi 
111 DT Sedang Tinggi 
 
162 KE Tinggi Tinggi 
112 NA Sedang Sedang 
 
163 DI Sedang Tinggi 
113 ANF Sedang Tinggi 
 
164 FY Sedang Rendah 
114 ADB Sedang Rendah 
 
165 CT Sedang Tinggi 
115 IA Sedang Tinggi 
 
166 WF Sedang Sedang 
116 RMN Sedang Tinggi 
 
167 ALSA Sedang Tinggi 
117 AGS Sedang Tinggi 
 
168 AKG Sedang Tinggi 
118 STN Sedang Tinggi 
 
169 IS Sedang Tinggi 
119 ZC Sedang Sedang 
 
170 ALW Sedang Sedang 
120 ETK Sedang Sedang 
 
171 IMW Sedang Tinggi 
121 DMS Sedang Sedang 
 
172 MFP Sedang Tinggi 
122 WSN Sedang Sedang 
 
173 MI Sedang Rendah 
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123 AFN Sedang Tinggi 
 
174 PA Sedang Sedang 
124 RQ Sedang Tinggi 
 
175 RT Sedang Tinggi 
125 FRD Sedang Tinggi 
 
176 WK Rendah Tinggi 
126 SBL Sedang Sedang 
 
177 TU Sedang Sedang 
127 WWN Sedang Tinggi 
 
178 OKT Sedang Tinggi 
128 RR Sedang Tinggi 
 
179 PUT Sedang Tinggi 
129 RSM Sedang Tinggi 
 
180 UTA Sedang Sedang 
130 NOG Sedang Sedang 
 
181 MUN Sedang Tinggi 
131 RK Sedang Tinggi 
 
182 BI Sedang Tinggi 
132 HF Sedang Sedang 
 
183 LR Sedang Tinggi 
133 DHV Sedang Tinggi 
 
184 ID Sedang Rendah 
134 HLD Sedang Tinggi 
 
185 DO Sedang Sedang 
135 NM Sedang Tinggi 
 
186 PF Tinggi Tinggi 
136 FA Sedang Tinggi 
 
187 RC Sedang Sedang 
137 RNC Tinggi Tinggi 
 
188 YV Sedang Tinggi 
138 TS Sedang Tinggi 
 
189 EO Sedang Tinggi 
139 RP Sedang Sedang 
 
190 DD Sedang Sedang 
140 KY Sedang Sedang 
 
191 PS Sedang Sedang 
141 FND Sedang Sedang 
 
192 AK Rendah Rendah 
142 NRL Sedang Tinggi 
 
193 LL Sedang Tinggi 
143 MKM Sedang Sedang 
 
194 DN Sedang Sedang 
144 YK Sedang Sedang 
 
195 PC Sedang Tinggi 
145 ADM Sedang Tinggi 
 
196 DJ Sedang Sedang 
146 AL Sedang Sedang 
 
197 RB Rendah Rendah 
147 DW Sedang Tinggi 
 
198 PB Sedang Tinggi 
148 BGS Sedang Sedang 
 
199 HH Sedang Sedang 
149 IND Sedang Tinggi 
 
200 DIT Sedang Tinggi 
150 IMN Rendah Rendah 
 
201 WK Sedang Tinggi 
151 MFT Sedang Tinggi 
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Lampiran 13. Hasil Uji Persyaratan Analisis dan Uji Hipotesis 
Hasil Uji Persyaratan Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Penyesuaian_Diri
_di _Sekolah Kepercayaan_Diri 
N 201 201 
Normal Parametersa Mean 143.13 113.28 
Std. Deviation 13.109 11.195 
Most Extreme Differences Absolute .080 .236 
Positive .080 .236 
Negative -.062 -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.027 .833 
Asymp. Sig. (2-tailed) .283 .121 
a. Test distribution is Normal.   
  
  
 
 
2. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kepercayaan_diri_di
_sekolah* 
Kepercayaan_Diri 
Between 
Groups 
(Combined) 8823.784 49 .077 1.428 .066 
Linearity 16.751 1 16.751 46.133 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
8807.033 48 183.480 1.455 .048 
Within Groups 13116.554 102 126.121   
Total 21940.338 200    
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Uji Hipotesis 
Correlations 
  Penyesuaian_diri_
di_Sekolah Kepercayaan_diri 
Penyesuaian_diri_di_Sekolah Pearson Correlation 1 .0568** 
Sig. (2-tailed)  
.000 
N 201 201 
Kepercayaan_Diri Pearson Correlation .568** 1 
Sig. (2-tailed) 
.000  
N 201 201 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
 
Sumbangan Efektif 
Measures of Association 
 
R R Squared Eta Eta Squared 
Penyesuaian_diri_di_sekolah * 
Kepercayaan_diri .568 .322 .727 .528 
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Lampiran  14. Surat Ijin Penelitian 
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